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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikih dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan caryang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengatui

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Diah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk

(Q.S An-Nahl: 125}

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him. 224
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bekerja dengan bercucuran keringat demi masa depanku
» Adik-kakakku; Umi Nur Muslika, dan Umi Chabibah

> Semua guru-guruku di pesantren yang telah mendidik
serta membimbing, menuntun dalam mencari ilmu. Kami
mengucapkan banyak terima kasih atas segala bekal ilmu
pengetahuan yang telah diajarkan Semoga Allah
membalas semua kebaikan yang telah diberikan kepada

kami.

> Semua guru-guruku dari TK hingga Perguruan Tinggi
yang dengan ketulusan mendidik dan memberikan

ilmunya

Ya Allah....
Engkau berikan orang-orang yang menyayangiku dengan
penuh ketulusan dan ridhonya, hingga terselesaikannya skripsi

ini. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsii imenggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bergkmiri Agama Rl dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tab@®/ dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikaagse berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama

Huruf latin

Keterangan

Alif

Tidak dilambangkan

Tidak dilambangkan

Ba’

Ta’'

%1

S (dengan titik di atas)

Jim

Ha’

Kha’

H (dengan titik di bawah)

Dal

Zal

Z (dengan titik di atas)

Ra’

Zai

Sin

Syin

Sad

S (dengan titik di bawah)

Dad

D (dengan titik di bawah)

Ta'

T (dengan titik di bawah)

Za’

Z (dengan titik di bawah)

‘Ain

Koma terbalik di atas

Gain

Fa’

Qaf

Kaf

Lam

M1m

Nan

Wawu

Ha’

Hamzah

Apostrof
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, tefalirivokal tunggal

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tamtaia lsarakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berik

Tanda Nama Huruf latin | Nama Contoh Ditulis
e Fathah A a
—— | Kasrah [ i i Kutiba
—_— Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama | Contoh | Ditulis
¢ — | Fathah dan Y@’ ai adani | < Kaifa
¢— | Kasrah dan ¥’ i i J8 Qila
3— | Fathah dan Wawu au adanu| Js» Haula
s— | Dammah dan Véwu i i ¥ | Kana

C. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupkathaan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + Alif, di tulis a

Fathah + Alif Maksar, ditulis a
Kasrah+ Y@ mati, ditulis 1
Dammah+ Wawu mati, ditulis a

Contoh Jw ditulis Sala
Contoh > ditulis Yas‘a
Contoh 2% ditulis Maj id
Contoh Js& ditulis Yaqlu
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D. Ta' Marb atah

1. Bila dimatikan, dituligh:

— Ditulis hibah
L= Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkankarena berangkai dengan kata lain, dittlis

| &4as | Ditulis ni'matullah |

E. Syaddah(Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis iagmgk

| Bis | Ditulis ‘iddah |

F. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyahatausyamsiyalditulusal- :

JA)“ Ditulis al-rajulu
Cad] Ditulis al-Syams

G. Hamzah
Hamzah yangerletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimalisl@lif. Contoh:

i Ditulis syai'un
N Ditulis ta’khuzu
&yl Ditulis umirtu

H. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuagde ejaan yang

diperbaharui (EYD).
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat DOtulis Menurut

Bunyi atau Pengucapan dan Penulisannya.

| A S | Ditulis Ahlussunnahatau ahl al-sunnah |

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukaalg:
a.Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonssierti: al-Qur’an
b.Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkaarts&pisuf Qardawi
c.Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahada Aeperti
Munir

d.Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Aralajnya al-bayan
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ABSTRAK

Khafid, Muhammad Ainul. 2011,Interaksi Edukatif Antara Guru Dan
Anak Didik (Analisis Surat Lugman Ayat 12-19). Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islamgé&ti Maulana Malik
Ibarahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. H. M. Zaidiund MA

Manusia merupakan makhluk yang memiliki sifat dpsiehingga manusia
akan selalu hidup bersama dan akan saling berhabuang hal tersebut akan
berlangsung dalam berbagai bentuk situasi dan kikasin Di antara berbagai
jenis situasi itu terdapat satu jenis situasi kBugakni situasi edukatif, yakni
interaksi yang berlangsung dalam ikatan tujuan jpiceh. Dalam interaksi
edukatif memunculkan istilah guru di satu pihak daak didik di pihak lain.
Keduanya berada dalam interaksi edukatif dengarsipbsgas dan tanggung
jawab yang berbeda, namun bersama-sama mencaga.tuj

Berdasarkan hal tersebut, skripsi ini bertujuarukimhengetahui interaksi
edukatif antara guru dan anak didik yang termwsard al-Quran Surat
Lugman ayat 12-19 yang ditinjau dari segi tekstlaal kontekstualnya. Dalam
penelitian ini penulis memfokuskan dua rumusan mahssebagai berikut: 1.
Metode interaksi edukatif apa yang terkandung daif@®ur’an surat Lugman
ayat 12-19?, 2. Bagaimana pola interaksi edukatéra guru dan anak didik
dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19?.

Penelitian ini termasuk penelitian pustakar@ry research), yaitu, telaah
yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalap pada dasarnya
bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam t@phaahan-bahan pustaka
yang relevan. Dalam penelitian ini pendekatan yahgunakan adalah
kualitatif deskriptif, karena metode ini dikembaagkuntuk mengkaji manusia
dalam segala aspeknya seperti karya-karyanya, pahdan teori-teorinya.

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan Hahan bacaan,
seperti kitab-kitab klasik, buku-buku, dan sumban lyang relevan dengan
pokok bahasan, setelah itu dipelajari dan diteéttara cermat. kemudian data-
data tersebut digeneralisasi serta dipilah-pilatidsarkan kesesuaian dengan
tema kajian, lalu data yang diperoleh dari hasthitgghan tersebut, dianalisis
secara mendalam dengan metode deduktif, metode ktijdunetode
komparatif, dan analisis istgntent analysis).

Hasil dari analisis penelitian ini menjelaskan bahwmetode interaksi
edukatif yang terkandung dalam al-Qur'an suratrhaq ayat 12 - 19 terdapat
dua metodepertama menggunakan metode magwly yang terdapat pada
ayat 12 sampai ayat 19 (kecuali ayat 16) yang Idukenasihat langsung dan
tazir (peringatan)kedua menggunakan metode tanya jawab atau dialog, yang
terdapat pada ayat 16. Sedangkan Pola interaksiagtiyang terkandung
dalam al-Quran surat Lugman ayat 12-19 terdapatpmbla interaksi edukatif:
pertama menggunakan pola komunikasi satu arah atau korasingebagai
aksi yang menggunakan pendekatan yang bersifathpleasih sayang, yang
terdapat pada ayat 12 sampai ayat 19 (kecuali Ejakedua menggunakan
pola komunikasi dua arafeédback), yang terdapat pada ayat 16. Sebagaimana
anaknya Lugman bertanya kepada lugman tentangtsesu

XXi



Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dmu yang
bermanfaat bagi peneliti sendiri, dan dapat dijadikujukan dan alternatif bagi
pendidik dalam menggunakan metode pendidikan yangalsarkan al-Qur’an,
di samping metode-metode yang lain, di tengah-terkganajuan pendidikan
khususnya pendidikan Islam.

Kata Kunci: Interaks Edukatif, Guru, Anak Didik
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ABSTRACT

Khafid, Muhammad Ainul. 2011, Educational Interanti Between
Teacher And Students (Analysis letter Lugman vazd9). Thesis, Islamic
Education Department, Tarbiyah Faculty, the Stgisnic University Maulana
Malik Ibrahim Malang. Lecturer Counsellor: Dr. H.. Mainuddin, MA

Human beings are social beings, so people are alwgayng to live
together and connected among themselves whichried¢aut in a variety of
situations and forms of communication. Among theoes types of situations
there is one type of special circumstances of theatsoon of education, this
takes place in the educational purposes of the ©admdthe interaction term
educative teacher raised on one side and studentthe other. Both the
interaction of education with the position, dutiaad responsibilities are
different, but together to achieve a goal.

Thus, this study aims to determine the educatiam@iraction between
teacher and student are contained in the versdsed®ur'an, namely Lugman
12-19 terms of textual and contextual. In this gttlte authors focus on two
formulation of the problem as follows: 1. Interactimethods of education are
contained in the Qur'an letter Lugman verse 12-18?How does the pattern
of educational interaction between teachers andests in the letter the
Qur’an letter Lugman verse 12-19?.

This research included literature research (librasgarch), that is, a study
carried out to solve a problem that basically eelen critical and in-depth
review of the relevant library materials. The reskaapproach used was
gualitative descriptive, since this method was ted to assess the human in
all its aspects as, the opinion of his work anaties.

In this study the source of data used in the rgadinch as classic books,
books and other sources relevant to the subjecindnatudied and investigated
carefully. Then these data are generalizable angnged on the basis of
compliance with the theme of the study, and tha datained from the results
of the classification, analyzed in depth by the hodtof deductive, inductive
method, comparative method and analysis of corfbamtent analysis).

The results of this study explains that the methadseducational
interaction are contained in the letter of LugmdrQArran verses 12-19 there
are two methods: first using the method mau’izaimtained in paragraph 12 to
paragraph 19 (except paragraph 16) that form diesbtice and tazkir
(warning), second, the method of question and answelialogue, which is
contained in paragraph 16. While the educatiortakaction patterns contained
in the letter of Lugman Al-Quran verses 12-19 thare two patterns of
interaction instructive: the first use of pattera6 communication in one
direction or communication as an action-loving aggh, contained in
paragraph 12 to paragraph 19 ( except paragrapheit6er using two-way
communication patterns (feedback), which is cominin paragraph 16.
Lugman said to his son as lugman about something.



| hope the results of this study can be profoundl eseful knowledge for
researchers themselves, and can be used as ancefened an alternative for
educators to use educational methods based onuti@nQin addition to other
methods, at the height of the progress in the faflééducation, particularly
Islamic education.

Keywords. educational interaction, teacher, students



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk aosDalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sdeikdandung suatu
maksud bahwa manusia bagaimanapun juga tidak tepepas dari individu
yang satu dengan individu yang lain. Secara kqdratnusia akan selalu hidup
bersama dan akan saling berhubungan yang hal tersélan berlangsung
dalam berbagai bentuk situasi dan komunikasi.

Kecenderungan manusia untuk berhubungan akan set@lahirkan
komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandimgakan dan
perbuatan. Karena ada aksi dan reaksi, maka dandupan semacam inilah
interaksipun terjadi. Karena itu interaksi akanaidirbila ada hubungan timbal
balik antara dua orang atau leBih.

Dengan demikian kegiatan hidup manusia akan selilarengi dengan
proses interaksi atau komunikasi, baik interaksngd® alam lingkungan,
interaksi dengan sesamanya, maupun interaksi defighannya, baik itu
disengaja maupun tidak disengaja.

Pendidikan merupakan sebagian dari fenomena irdiekakidupan sosial
manusia. Menurut K.J. Veeger pada hakekatnya kphidwsosial itu terdiri

dari jumlah aksi dan reaksi yang tidak terbilanghyaknya, baik antara

! sardiman. A.M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: Rajawali,1992), him. 1
2 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik Dalam Interaksi Eduka(ifakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 10
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perorangan maupun antara kelompok. Pihak-pihak yeripat menyesuaikan

diri dengan salah satu pola yang kolektif. Kesatyamg berasal dari

penyesuaian diri itu di sebut keplompok atau madsar Oleh karenannya
pendidikan merupakan bagian dari interaksi sosaaigytelah ada bersamaan
dengan kehidupan manusia.

Dari berbagai bentuk interaksi, ada istilah intsragdukatif. Interaksi
edukatif ini adalah interaksi yang berlangsung masaiatu ikatan untuk tujuan
pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu interdkskatif perlu dibedakan
dari bentuk interaksi yang lain. Dalam arti yanbitkespesifik pada bidang
pengajaran, di kenal adanya istilah interaksi belajengajar. Yaitu, interaksi
yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengtinghkah laku dan
perbuatan seseorang.

Dengan konsep di atas, memunculkan istilah gusudiu pihak dan anak
didik di lain pihak. Keduanya berada dalam interadukatif dengan posisi
tugas, dan tanggung jawab yang berbeda, namunnib@is@ma mencapai
tujuan? Sedangkan bicara dan membahas masalah interakisatéd maka
sudah banyak pakar pendidikan baik muslim maupun muslim yang
membahas konsep dan formula hal tersebut. Tapi dataagai orang yang
beragama Islam, dimana Islam itu sendiri mempuralaQuran sebagai
sumber utama pedoman dan landasan hidup manussasecmum dan

khususnya umat Islam dalam semua aspeknya, baik dspkum, sosial,

3 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur'an Mendidik Anéidalang: UIN Malang
Press, 2008), him. 1
4 Syaiful Bahri Djamaratgp.cit, him.11



budaya, spiritual dan pendidikarseperti disebutkan dalam firman Allah surat

al-Bagarah ayat 185:
C :, ),l/ -~ }" P w /w// 1 e //} } Py }"4 « - -~ . - - -7
OB5all5 (g agdl fe s WLl S 058NN a8 Jpl oAl Olae) o

Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialaltpulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quraragai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petuitjukdan pembeda
(antara yang hak dan yang bathiljQ.S.Al-Bagarah: 185)

Dari sini dapat diketahui bahwa al-Quran adalatupgek utama bagi
semua manusishudan lines demikian firman Allah SWT. al-Quran
merupakan petunjuk yang lurus bagi segenap umausimiguna menggapai
kebahagiaan kehidupan di dunia dan akhirat. Dindaja termuat berbagai
dasar aturan hukum yang mengatur segala aspekupamdumat manusia.
Kandungan isi yang amat penting dan cukup lengkafand al-Quran
diantaranya adalah ilmu pengetahuan dan pendidilsaperti disebutkan

dalam firman Allah surat Yusuf ayat 111:
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdaggagggaran bagi

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bu&hrcerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yangbekennya dan

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjukatemat bagi kaum yang
beriman”(Q.S. Yusuf : 111§

5 Sufyan TsauriMata Kuliah Pengembangan Kepribadian IsléBandung: Alfabeta, 2001), him.
22
® Ibid., him. 198



Pada hakikatnya isi dan makna al-Quran adalahngalengkap dan
sempurna. Tidak ada sesuatu apapun yang dialpaamleQur'an. Berpijak
pada posisi tersebut maka dapat dipastikan bahwaatsiu makna al-Qur’an
sangat mendalam, menyeluruh, meluas mencakup l@rbay dan masalah
baik yang ghaib maupun yang nyata. Memang tidakuaeya disebut secara
eksplisit. Banyak hal dan masalah diungkap secapdisit. Dalam al-Qur’an
aspek pengetahuan dan pendidikan tidak dijelaskaara rinci. Karena al-
Quran bukan buku ilmu pengetahuan atau ensikl@pedi-Quran hanya
menggambarkan secara global (ijmal) dan tugas nwlabs untuk
menguraikannya, menemukan dan mempertajam spasifjleayang detail dari
ilmu-ilmu tersebut.

Hasan Langgulung merumuskan isi kandungan al-Qudatam (1)
agidah, (2) akhlag, (3) pemikiran/filsafat, (4) afis orang terdahulu secara
individu atau kelompok, (5) hukum-hukum amali, bakhadap khalignya atau
terhadap sesama makhluk muaméldaktor sejarah dianggap salah satu
faktor budaya yang paling penting yang telah d#ptenempengaruhi filsafat
pendidikan baik dalam tujuan maupun sistemnya padayarakat manapun
juga’®

Banyak kisah-kisah dalam al-Quran yang berkaitarat edengan
pendidikan karena merupakan sebuah interaksi yarmgandung unsur-unsur

pendidikan di dalamnya. Namun demikian, tidak senini@raksi dapat

" T.H. ThalhasFokus Isi dan Makna Al-Qur'alakarta: Galera Pase, 2008), him. 1-3

8 Langgulung, HasarBeberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Isla@andung: Al-Ma’arif,
1980), him.193

® Langgulung, Hasamsas-asas Pendidikan Islafdakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), him.16



dikatakan proses interaksi edukatif, kecuali tehledahulu di perhatikan
beberapa syarat dan faktor esensial dari prosesks# edukatif tersebut.

Adapaun interaksi dapat disebut interkasi edukasgEbagaimana
pandangan Winarno Surakhmad apabila memiliki bgzerasur dasar; (1)
ada tujuan yang jelas akan dicapai, (2) ada bahete(i) yang menjadi isi
interaksi, (3)ada pelajar (anak didik) yang aktérmgalami, (4) guru (pendidik)
yang melaksanakan, (5) ada metode tertentu untuicapai tujuan, (6) ada
situasi yang subur, yang memungkinkan proses kaetarsebut berlangsung
dengan baik, (7) dan bahwa ada penilaian terhaasipihteraksi itu'°

Dengan demikian jelas bahwa suatu kisah dapat aki&at berkaitan
dengan pendidikan, apabila dalam proses interaksig yada pada kisah
tersebut terdapat; tujuan pendidikan, bahan (matariak didik, pendidik,
metode, situasi pendidikan, evaluasi terhadap hdsilaksi.

Pendidikan Lugman terhadap anaknya, sebagaimadaptdrdi dalam al-
Quran surat Lugman ayat 12-19 mencerminkan perafidikrang harus
dilaksanakan oleh orang tua terhadap anaknya magpua terhadap anak

didiknya dalam hal interaksi.

Oleh karena itu penulis mencoba mengkaji al-Qudan kisah Lugman
yang terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19, demgamgambil model
interaksi pendidikan yang diterapkan dalam pergtakisah didik-mendidik
orang yang diceritakan dalam al-Quran. Selainyitung menjadi landasan

kajiannya, yakni al-Quran yang didalamnya mempunygandungan

19winarno Surakhmad?engantar Interaksi Mengajar-BelajgBandung: Tarsito, 1994), him.16



kontekstual dan tekstual yang perlu di kaji redmag. al-Qur'an bukan
menjadi sesuatu yang pasif tetapi yang pasif adalag tidak mengkajinya.

Interaksi pendidikan dalam al-Qur'an diformulasikdari muatan materi
yang diajarkan oleh masing-masing pelaku pendididatam interaksinya
dengan anak didiknya. Setidaknya, dari khazanaly yipaparkan melalui
contoh interaksi pendidikan yang dilakukan oleragaendahulu kita dalam al-
Quran menjadi suri tauladan bagi pendidik dan adakknya itu sendiri.
Karena pendidikan itu sendiri telah berusaha metobiaakikat manusia untuk
meraih kedewasaannya, yakni menjadi manusia yanmilikie integritas
emosi, intelek, dan perbuatan.

Landasan pendidikan anak yang digali dari sumbamlsutamanya al-
Quran menjadi kontribusi dalam interaksi pendidikaehingga memberikan
pencerahan melalui pemberdayaan spiritual peselidik ddan juga
moralitasnya, baik personal maupun sosial, yangh lgbenting adalah
membentuk anak didik menjadi insan kamil.

Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini penwisan fokus dan
konsentrasi secara khusus dalam mengkaji dan maligjan mengenai
“INTERAKSI EDUKATIF ANTARA GURU DAN ANAK (ANALISIS

SURAT LUQMAN AYAT 12-19)".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diratds permasalahan

pokok yang akan di kaji dalam penelitian ini dagiaimuskan sebagai berikut:



1. Metode interaksi edukatif apa yang terkandunig@mda al-Qur'an surat

Lugman ayat 12-19?

2. Bagaimana pola interaksi edukatif antara gunu alaak didik dalam al-

Qur’an surat Lugman ayat 12-19?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di depan maka d#ipdis tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan metoderaks® edukatif yang

terkandung dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 12-19

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pola ikigradukatif antara guru

dan anak didik dalam al-Qur’an surat Lugman ayat92

D. Manfaat Penelitian

Setiap kegiatan pasti mempunyai kegunaan baik éxguma bagi diri
sendiri maupun berguna bagi orang lain.

Adapun dalam penelitian ini diharapkan berguna:bagi

1. Peneliti

Sebagai calon guru, diharapkan hasil penelitiamamat dijadikan
bekal teoritis dan praktis dalam melaksanakan akw&r edukatif

terhadap pembelajaran agama Islam di sekolah, ggdniberpengaruh

pada keberhasilan proses belajar mengajar.



2. Bidang keilmuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan hususnyapigémgetahuan
Islam.
3. Sosial praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakanageb bahan
acuan dalam penyelenggaraan pendidikan agama kslasusnya, dan

pendidikan nasional pada umumnya.

E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah harmgajok pada kisah
interaksi Lugman kepada anaknya yang ada dalamu@s® surat Lugman
ayat 12-19 baik dari segi tekstual dan konteksiymlryang di dalamnya

terdapat interaksi edukatif antara guru dan amdik.d

F. Definisi Operasional
Interaksi : Hal saling mempengaruhi; hubungan $gsiag dinamis antara
orang perseorangan, antara perseorangan dan kedprdpn
antara kelompok dan kelompdk.
Edukatif : Bersifat mendidik, berkenaan dengandidikan
Guru : orang yang pekerjaannya ( mata pencairaiga profesinya)

mengajar>

11 Departemen Pendidikan Nasiortédmus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1989),
him. 335
12 Ibid., him. 218



Anak didik : Setiap orang yang menerima pengaruh daseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan peratidfk

Analisis . Penyelidikan  terhadap suatu igtera (karangan,
perbuatan)untuk mengetahui keadaan yang sebengsealyab

musabab, duduk perkaranya).

. Penelitian Terdahulu
Athiyyatul Mazidah menjelaskan bahwa pendidikan kangia dini

bertujuan membentuk anak yang berakhlak mulia, neatolx anak yang
berakhlak mulia kepada kedua orang tua, membergpkidadian anak pada
usia dini. Dengan demikian, al-Quran surat lugnkhnsusnya ayat 12, yang
menitik beratkan pada pendidikan agidah tauhid,ranya dari ayat 12 sampai
dengan ayat 19, yang mengandung dasar-dasar ilimdiddean akhlak dan
syariat itu layak diimplementasikan ke dalam sis@ndidikan anak usia dini

di Indonesia®

Roisatun Nisa’ menjelaskan bahwa Aktualisasi keasad spiritual yang
terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19 meldRgrtama Rukun Islam,
meliputi: a) Syahadat, Orang yang tidak menyekutuRiah dan beriman
maka ia akan mengucapkan dua kalimat syahadahdiatSmerupakan sebuah

aktifitas berkomunikasi yang menggunakan aktudlisagenap unsur tubuh.

'3 |bid., him. 288

14 Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatiikarta: Rineka Cipta,
2000), him. 51

15 Departemen Pendidikan Nasiongp,.cit.,him. 32

18 Athiyyatul Mazidah, "Konsep pendidikan Anak UsianDDalam Al-Quran (Kajian Surat
lugman Ayat 12-19)"Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malar2®11, him. 93
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Kedua Rukun Iman, meliputi: a) iman kepada Allah,b) Ink@pada ketentuan
Allah, Ketiga lhsan, meliputi: a) Sikap tanggung jawab, b) diisjpc) Peduli,
adalah wujud pengabdian manusia kepada sifat AlaBant’ danAl-Bagr.*’

Ari Firmansyah menjelaskan bahwa nilai-nilai peikhd Islam yang
perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, antara |ainilai pendidikan
keimanan, nilai pendidikan ibadah, dan nilai peik@did akhlak. Bila
dijabarkan adalah sebagai berikut; larangan beyiak, kepercayaan kepada
hari akhirat dan pembalasan Allah, berbakti kepadang tua, hukum
menghormati orang tua kafir, perintah shalat, amma’'ruf nahi munkar,
konsep sabar, larangan bersifat sombadagapbu), larangan memalingkan
muka, konsep kesederhanan.

Miftahul Huda menjelaskan bahwa model interaksigyditemukan dalam
al-Quran terdiri dari tiga model vyaitu: assosiatiflisassosiatif dan
disassosiatif-assosiatif (gabungan antara keduanldgraksi pendidikan
assosiatif sangat efektif untuk keberhasilan pekaid anak karena terjadi
kerjasama antar pendidik dan anak didik dalam npaidaijuan pendidikan.
Sebaliknya, interaksi pendidikan disassosiatif nhangbat pencapaian
pendidikan anak karena tidak terjadi sinergi dalanencapai tujuan
pendidikan. Interaksi pendidikan disassosiatif-aggd menggambarkan

proses interaksi antara pendidik dan anak didikawal dari pertentangan

17 Roisatun Nisa’, "Aspek Kecerdasan Spiritual Dalaenspektif Al-Qur'an (Telaah Surat Lugman
Ayat 12-19)",Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Ma¢ar2009, him. 178

18 Ari Firmansyah, " Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Sur_ugman ( Analisis Surat lugman Ayat 12-
19)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Matgr2007, him. 97
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kemudian diakhiri dengan kompromi sehingga tergaaergi dalam pencapaian
tujuan pendidikari?

Dari beberapa kesimpulan penelitian terdahulubguaian penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah penulis mensiaku dalam hal interaksi
edukatif antara guru dan anak didik yang ditinjan degi tekstualitas karena
dalam penelitian terdahulu di atas tidak menjelagientang interaksi edukatif
antara guru dan anak didik yang ditinjau dari sekgtualitas. Memahami ayat-
ayat al-Qur’an perlu lebih dahulu memahami dari $ekstualnya untuk bisa

memahami konteksnya.

. Sistematika Pembahasan

Agar para pembaca lebih mudah memahami maksud aant yang
dikehendaki, maka sistematika pembahasan penutisaalitian ini di susun
sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan, digunakan setlagar atau pedoman
dalam pembahasan ini. Yang dipaparkan secara diedain penulisan skripsi
ini yaitu, pendahuluan yang terdiri dari beberaph bab. Antara lain: Latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, raanpenelitian, batasan
masalah, penelitian terdahulu, dan sistematika pladan.

Bab Il merupakan bab kajian teori, berisi tentamgjak-kajian teoritis
yang berfungsi untuk membantu mempermudah dalamgsalahan ini yang

berhubungan dengan objek kajian (penelitian). Dgb@mbahasan ini penulis

19 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Quran Mendidik An@Walang: UIN Malang
Press, 2008) him. 348
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memaparkan interaksi edukatif antara guru dan adik, yang terdiri dari
beberapa sub: sub petama pengertian interaksi &lu&mi-ciri interaksi
edukatif, komponen-komponen interaksi edukatifngip-prinsip pendidikan
Qur’ani, peran pendidik dalam interaksi edukatioam-macam pola interaksi
edukatif, pemilihan metode mengajar sebagai wujald nteraksi edukatif.
Macam-macam metode belajar mengajar, model intenadsdidikan anak
dalam al-Quran. Sub kedua pengertian guru, sysaratat menjadi guru, tugas
dan tanggung jawab guru serta peran dan fungsi. @ul ketiga pengertian
anak didik, anak didik dalam pendidikan agama Islatan tugas dan
kewajiban anak didik. Sub keempat hubungan guruadak didik.

Bab Ill merupakan bab tentang metode penelitiatandiebab ini akan
dijelaskan terkait dengan metode penelitian yandjpote jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik penglanpdata, dan analisis
data.

Bab IV berisi tentang penyajian data (tafsir siwaman ayat 12-19) Pada
bab ini membahas hal-hal yang berkenaan dengair g&afsat yang akan
dibahas yang memuat tentang asbabun nuzul, bidgrgfnan al-Hakim, surat
Lugman ayat 12-19 dari sedgiabnya, dan penafsiramufassirin atas surat
Lugman ayat 12-19.

Bab V berisi tentang interaksi edukatif guru daakadidik (analisis surat
lugman ayat 12-19), bab ini merupakan inti dari g¢ian ini yang di

dalamnya terdiri dari dua rumusan masalah, yaitetode interaksi edukatif
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yang terkandung dalam al-Qur’an surat Lugman #%at9 dan pola interaksi
edukatif antara guru dan anak didik dalam al-Qusarat Lugman ayat 12-19.
Bab VI merupakan penutup yang meliputi kesimpulalamh pembahasan
skripsi ini serta saran-saran yang bersifat kokfragar semua upaya yang
pernah dilakukan serta segala hasil yang telahpdidaisa ditingkatkan lagi

kearah yang lebih baik dan bermanfaat bagi pragéisdidikan.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Interaksi Edukatif

Istilah interaksi pada dasarnya menekankan padangam timbal balik
antara orang satu dengan orang lainnya. Sebagaihlukaksosial,
kecenderungan manusia untuk berhubungan dengan Igamgmelahirkan
komunikasi dua arah, baik melalui bahasa atau p#shu Karena ada aksi
maka reaksipun terjadi dan inilah unsur yang mertikeinteraksi.

Namun perlu dipahami bahwa tidak semua interakgatalikatakan
dengan interaksi edukatif atau interaksi pendidik@teh karena itu, yang
dimaksud dengan interaksi edukatif di sini adalahenurut Winarno
Surakhmad interaksi edukatif adalah interaksi yaegadi dalam situasi
pendidikan dan berlangsung dalam ikatan tujuan id&ah dengan maksud
untuk membawa perubahan dalam tingkah laku peldgh, hal yang paling
pokok dalam sebuah interaksi pendidikan adalatatujya.

Sedangkan menurut Sardiman interaksi dapat dikatakhagai interaksi
edukatif, apabila secara sadar mempunyai tujuamkumiendidik, untuk
mengantarkan anak didik ke arah kedewasaannya.d#dain hal ini yang
penting bukan interaksinya, tapi yang pokok adatahksud atau tujuan
berlangsungnya interaksi itu sendiri. Karena tujuaenjadi hal yang pokok,

maka kegiatan interaksi itu memang direncana asangaja:

! sardiman. A.M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajgdakarta: Rajawali, 1992), him. 8
14
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Djamarah menjelaskan bahwa interaksi yang berreukatif, yakni
interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan umekgubah tingkah laku
dan perbuatan seseorang. Dengan konsep di atagjnoelian istilah guru di
satu pihak dan anak didik di pihak lain. Keduanyaada dalam interaksi
edukatif dengan posisi, tugas dan tanggung jawalg yeerbeda, namun
bersama-sama mencapai tujuan. Sehingga, dalamnihguiu bertanggung
jawab untuk mengantarkan anak didik kearah kedeamasasila yang cakap
dengan memberikan sejumlah ilmu pengetahuan dan bm#ingnya.
Sedangkan anak didik berusaha untuk mencapai titjuaengan bantuan dan
pembinaan dari gurt.

Menurut Roestiyah kata interaksi merupakan salah pangertian dari
komunikasi. Di mana interaksi, yaitu proses komasikdua arah yang
mengandung tindakan atau perbuatan komunikator smalipmunikan. Di
dalam pendidikan, komunikasi seperti ini disebuteraksi edukatif, yaitu
interaksi yang berlangsung dalam ikatan tujuan joikah. Interaksi tersebut
juga disebut interaksi belajar mengajar. Dalamraks® semacam itu terjadi
siswa belajar, dan sebagai tugasnya adalah mengegkdrapotensi seoptimal
mungkin agar tujuan tercapai sesuai dengan apa gigiig-citakan di dalam
dirinya. Sedangkan guru mengajar, di mana gurushamembimbing anak

belajar, dengan menyediakan situasi dan kondigj yapat agar potensi anak

2 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik Dalam Interaksi Eduka(ifakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 11
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dapat berkembang seoptimal mungkin sehingga tujp@ndidikan dapat

tercapar

1. Ciri-ciri Interaksi Edukatif
Dalam interaksi edukatif yang sering juga disebabgan interaksi
belajar mengajar, di dalamnya pasti terkandungu2)(dinsur pokok yaitu
unsur kegiatan guru dan unsur kegiatan murid. $ehimpa yang dilakukan
oleh guru mendapat respons dari murid, dan demisida sebaliknya apa
yang dilakukan murid akan mendapat sambutan daa pgaru. Semua
kegiatan tersebut dapat diikhtisarkan dengan bphedri-ciri interaksi
edukatif. Muhaimin menjelaskan bahwa ciri-ciri iratkesi edukatif tersebut
minimal terdapat hal-hal sebagai berikut:
a. Tujuan yang akan dicapai telah dirumuskan sectas. je
b. Bahan ajar pendidikan yang akan menjadi isi inwréddah dipilih dan
ditetapkan.
c. Guru dan Pelajar aktif dalam melakukan interaksi.
d. Pelajar dan bahan ajar berinteraksi secara aktif.
e. Kesesuaian metode yang akan digunakan untuk mendapsan
pendidikan.
f. Situasi yang memungkinkan terciptanya proses rakt dapat
berlangsung dengan baik.

g. Penilaian terhadap hasil interaksi proses belagrgajar’

3 Roestiyah N.K.Masalah Pengajarafiakarta: Rineka Cipta, 1994 ), him. 35-36
4 Muhaimin MA., Strategi Belajar MengajafSurabaya: CV. Cutra Media, 1996), him. 73-74
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Meskipun terdapat sedikit perbedaan, menurut Miftalsiri-ciri
interaksi edukatif adalah; memiliki tujuan, proseduateri khusus, aktivitas
anak didik, pendidik sebagai pembimbing, kedisgtinbatas waktu dan
evaluast Pendapat ini serupa dengan pendapat Djamarah ygargglebih
dijelaskan lagi bahwa interaksi edukatif mempurcyiciri sebagai berikut:
a. Interaksi edukatif mempunyai tujuan
Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk mertibaamak didik
dalam suatu perkembangan tertentu, dengan menemnpatkak didik
sebagai pusat perhatian.

b. Mempunyai prosedur (jalanya interaksi) yang direa&an dan di desain
untuk mencapai tujuan.

c. Interaksi edukatif ditandai dengan penggarapannridiasus
Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rigeingga cocok
untuk mencapai tujuan.

d. Ditandai dengan aktivitas anak didik
Karena anak didik merupakan sentral maka aktivitamk didik
merupakan syarat mutlak dalam berlangsungnya k#eradukatif.
Aktivitas dalam hal ini baik secara fisik maupunnta aktif.

e. Guru berperan sebagai pembimbing
Dalam hal ini guru harus berusaha menghidupkan mamberikan
motivasi agar terjadi proses interaksi edukatifgygandusif. Guru harus

siap sebagai mediator dalam segala situasi prosasksi edukatif.

5 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Quran Mendidik AngMalang: UIN Malang
Press, 2008), him. 42
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f. Interaksi edukatif membutuhkan disiplin
Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagaiatu pola tingkah
laku yang diatur menurut ketentuan yang sudahtdid@agan sadar oleh
pihak guru maupun pihak anak didik. Jadi langkatgkah yang
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudaistaya

g. Mempunyai batas waktu
Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapamatoj harus sudah
tercapai.

h. Diakhiri dengan evaluasi
Evaluasi dilakukan oleh guru untuk mengetahui fgacatau tidak tujuan
pengajaran yang telah ditentukan.
Ketujuh penjelasan di atas juga disampaikan samssspgleh Sardimah,

dan itu merupakan ciri-ciri khusus yang membedaki@mgan bentuk

interaksi yang lain.

2. Komponen-komponen Interaksi Edukatif

Dalam proses belajar mengajar sebagai suatu sisteraksi, maka kita
akan dihadapkan kepada sejumlah komponen-kompohampa adanya
komponen-komponen tersebut sebenarnya tidak akaditproses interaksi

edukatif antara guru dengan anak didik (murid).

5 Syaiful Bahri Djamarahgp.cit, him. 15-16
" Sardiman. A.M.pp.cit, him. 15-18
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Komponen-komponen yang dimaksud adalah:

a. Tujuan
Tujuan merupakan hal yang pertama kali harus diskamu dalam
kegiatan interaksi edukatif. Sebab, tujuan dapanhbsgikan arah yang
jelas dan pasti kemana kegiatan pembelajaran dibé&iaguru. Dengan
berpedoman pada tujuan guru dapat menyeleksi t@mdakana yang
harus dilakukan dan tindakan mana yang harus dgilkgn.

b. Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran adalah unsur inti dalam kegiataeraksi edukatif,
sebab tanpa bahan pelajaran proses interaksi ddidkait akan berjalan
dalam pemilihan pelajaran harus disesuaikan dekgadisi tingkatan
murid yang akan menerima pelajaran. Selain itu hgdedajaran mutlak
harus dikuasai guru dengan baik.

c. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untukcapai tujuan
yang telah ditetapkan. Metode diperlukan guna m@amgnterciptanya
tujuan pembelajaran.

d. Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakamdaingka mencapai
tujauan pembelajaran. Dalam interaksi edukatif dnga dipergunakan
alat non material dan alat material. Alat matelighsanya berupa

suruhan, perintah, larangan, nasihat dan sebagaBgdangkan alat
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bantu material misalnya; globe, papan tulis, bagiambar, dan
sebagainya.

e. Sarana
Komponen ini sangat penting juga dalam rangka npeésican interaksi,
sebab interaksi hanya mungkin terjadi bila adarsaveaktu, tempat dan

sarana-sarana lainn§a

3. Peran Pendidik dalam Interaksi Edukatif
Salah satu tujuan dari interaksi adalah membantibagir anak
mengembangkan potensi sepenuhnya. Dalam interakss lada perubahan
tingkah laku dari siswa sebagai hasil belajar, diansiswa sebagai subyek
belajar. Siswalah yang terutama menentukan berhigsiknya kegiatan
pembelajaran dalam proses interaksi tersebut.rSelajuga peranan guru
atau pendidik yang tepat dalam proses interaksibptajaran juga akan
menjamin tercapainya tujuan interaksi edukatif. e Roestiyah peranan
guru dalan interaksi edukatif antara lain sebagailifator, pembimbing,
motivator, nara sumber, dan organisétor.
Selain penjelasan di atas, Sardiman juga menjelabkhwa peranan
guru dalam interaksi edukatif adalah informatorgamisator, motivator,
pengarah atau direktor, inisiator, transmitter,ilifator, mediator, dan

evaluator® Lebih banyak lagi Djamarah juga menyebutkan dianta

8 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekoldbakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 157-
158

9 Roestiyah N.K.pp.cit, him. 37-38

19 sardiman. A.M.pp.cit, him.143-146
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peranan-peranan guru antara lain; korektor, in&pirainformator,

organisator, motivator, inisiator, fasilitator, peimbing, demonstrator,

pengelola kelas, mediator, supervisor, evaludtor.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpultidiwa diantara

peran-peran guru dalam interaksi edukatif adalah:

a.

Fasilitator
Fasilitator ialah menyediakan situasi dan kondasig dibutuhkkan

oleh individu yang belajar.

. Pembimbing

Pembimbing ialah memberikan bimbingan siswa dalateraksi
belajar, agar siswa mampu belajar dengan lancabedrasil secara

efektif dan efisien.

. Motivator

Motivator adalah pemberi dorongan dan semangat sigala mau

dan giat belajar.

. Organisator

Organisator ialah mengorganisasikan kegiatan belajangajar

siswa maupun guru.

. Evaluator

Dalam perannya sebagai evaluator, guru mempunygaitast untuk

menilai prestasi anak didik dalam bidang akadenaspun tingkah

11 Syaiful Bahri Djamarahgp.cit, him. 43-48
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laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimeamak
didiknya berhasil atau tidak.

f. Informator
Sebagai informator, guru harus dapat memberikarornmsi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedajumlah
mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kluniiku

g. Inisiator
Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus tdapanjadi
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan daggparan. Proses
interaksi edukatif yang ada sekarang harus dipldrbaesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di nigida

pendidikan.

4. Macam-macam Pola Interaksi Edukatif

Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang lberniormatif.
Belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakulkargan sadar dan
bertujuan. Tujuan adalah sebagai pedoman ke arata makan dibawa
proses belajar mengajar akan berhasil bila hasiimgnpu membawa
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketemangata nilai-nilai
dalam diri anak didik.

Dalam interaksi edukatif unsur guru dan anak ditbkus aktif, tidak
mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila harsatu unsur yang aktif.

Aktif dalam arti sikap, mental dan perbuatan. Dalaistem pengajaran
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dengan pendekatan keterampilan proses, anak datiksHebih aktif dari
pada guru. Guru hanya bertindak sebagai pembimbdey fasilitator.
Bahkan dalam model-model pembelajaran kooperatifj ghkembangkan di
Indonesia bersamaan dengan digulirkannya KurikuluBerbasis
Kompetensi (KBK), anak didik harus lebih aktif g@da guru, sedang guru
lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan rataiv
Nana Sudjana, menyatakan ada tiga pola komunikdaraguru dan
anak didik dalam proses interaksi edukatif yaity Kbmunikasi sebagai
aksi, (2) komunikasi sebagai interaksi, dan (3) upoikasi sebagai
transakst?
a. Komunikasi sebagai aksi
Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arahempatkan guru
sebagai pemberi aksi dan anak didik sebagai peaaksi. Guru aktif
dalam dan anak didik pasif. Mengajar dipandang gab&egiatan
menyampaikan bahan pelajaran.
b. Komunikasi sebagai interaksi
Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikl&g arah, guru
berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksnikian pula
halnya dengan anak didik, bisa sebagai peneriméaaespula sebagai

pemberi aksi. Antara guru dan anak didik akan degaalog.

2 Nana Sudjan@enelitian Dan Penilaian PendidikgBandung: Sinar Baru, 1989), him. 43
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c. Komunikasi sebagai transaksi
Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyaiah,
komunikasi ini tidak hanya terjadi terjadi antanarigdan anak didik,
akan tetapi bisa juga dari anak didik ke guru, atau anak didik ke
anak didik. Anak didik dituntut lebih aktif daripadjuru seperti halnya

guru, dapat berfungsi sebagai sumber belajar e didik lain.

Djamarah menyebutkan ada 5 pola interaksi antara gengan anak
didik dalam proses interaksi edukatif yaifu:
a. Pola Guru-Anak didik

Pola interaksi guru — anak didik dapat digambadetragai berikut.

Komunikasi sebagai aksi

(satu arah).

A A A

Gambar 2.1: Pola komunikasi sasin a

Komunikasi satu arah ini biasanya diwujudkan guralaoh
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramatm Dahtuk ini,
guru mengajar di sekolah hanya menyuapi makanaadeegnak. Siswa
selalu menerima suapan itu tanpa komentar, tanpé ldrpikir.

Mereka mendengar tanpa kritik apakah pengetahuag gaerimanya

13 gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatikarta: Rineka Cipta,
2000), him. 13-14



25

di bangku sekolah itu benar atau tidak. Dalam alaian bentuk
interaksi belajar mengajar ini guru berperan pentgurulah yang aktif,
murid pasif, semua kegiatan berpusat pada gteaclier centered
Murid tidak berusaha membuktikan kebenaran apa yhiggimanya,
apalagi mencoba mengaplikasikan pendapat yangind#eitu dalam
kehidupannya. Hal itu tidak pernah terlintas dalgmkirannya.
Hubungan guru dan siswa di sini hanya berlangsepthak, ialah dari
pihak guru**

Bentuk interaksi belajar mengajar semacam ini, gsebagai
sumber segala pengetahuan, sumber segala kebesamber segala
yang diperlukan siswa disekolah. Semua yang dikatakiru dipegang
oleh murid sebagai suatu kebenaran yang mutlalk. @iru berkuasa
mutlak di sekolah, siswa akan menjadi pasif daaktiderpikir. Juga
seakan-akan siswa dipandang bukan sebagai indiyahg telah
memiliki kemampuan tersendiri yang perlu dikembargk

b. Pola Guru-Anak Didik-Guru
Pola ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.
G Ada balikan feedback)bagi
guru, ada interaksi antar anak
didik (komunikasi sebagai

A A A interaksi).

Gambar 2.2: Pola komunikasi dua arah

14 Roestiyah N.K., MasalaRengajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 1994 ), him. 41
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Pola komunikasi ini biasanya dapat terlihat padaoses
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jalivainana
setelah guru menjelaskan tentang suatu materigrabari kesempatan
anak didik untuk bertanya. Pertanyaan anak didikk@mudian akan
dijawab oleh guru.

Dalam bentuk ini guru hanya merupakan salah satibsubelajar,
bukan hanya sekedar menyuapi materi saja kepada.dfendapat ini
timbul karena pengaruh perkembangan psikologi damsip
pengajaran modern, ialah bahwa mengajar adalah timetsswa
bagaimana caranya belajar. Jadi, guru sebagai s sumber
pengetahuan tetapi hal itu tidak mutlak. Guru tagassekedar sebagai
fasilitator, menciptakan kondisi yang memungkinkaiswa giat
melakukan belajar. Guru melontarkan masalah-masalgdr siswa
mampu dan timbul inisiatif untuk memecahkan mas&asebut. Guru
memberikan aksi-aksi yang merangsang siswa untukgatakan
reaksi®

Dengan demikian terjadilah interaksi antara guro daurid. Ada
hubungan timbal balik antara guru dan murid. Timbiihasi khusus
ialah interaksi edukatif (belajar mengajar). Siswau datang bertanya
kepada guru tidak segan mengeluarkan pendapat &egpa yang

dibicarakan oleh guru. Guru menjawab dan menimlputkasalah.

5 |bid., him. 42
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c. Pola guru-anak didik-anak didik
Pola ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.
G
Ada balikan bagi guru, anak
didik saling belajar satu sama

A e—m» Ae—r A .
lain.

Gambar 2.3: Pola komunikasi tiga arah

Kegiatan komunikasi atau interaksi edukatif ini daiaya terjadi
karena guru menugaskan anak didik untuk berdisgkersgan temannya
tentang suatu masalah atau hal yang sedang dipelaja

Sebenarnya interaksi itu bukan sekedar adanya desireaksi,
melainkan adanya hubungan interaktif antara tidpvidu. lalah antara
guru dan murid, serta antara murid dan murid. Tiavidu ikut aktif,
tiap individu peranan. Dalam hal ini guru hanya opietakan situasi
dan kondisi, agar tiap individu dapat aktif belajar mana akan timbul
suasana atau proses belajar mengajar yang aktfinlytanasing siswa
sibuk belajar, melaksanakan tugas yang diberikain glru.

Setiap siswa memegang peranan di dalam prosesksidyelajar
mengajar itu. Guru mengawasi dan mengarahkan ssstabimbing
bila diperlukan siswa. Dengan ini interaksi belajanengajar
berlangsung timbal balik. Dalam proses belajar samaini siswa

dapat menerima dari guru tetapi dapat juga menepengalaman dari
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siswa lain. Keadaan ini memungkinkan adanya intéraktara guru
dan siswa, serta antara siswa dengan si8wa.
d. Pola guru-anak didik, anak didik-guru, anak didik-anak didik
Interaksi optimal antara guru dan anak didik datar@ananak didik
dengan anak didik (komunikasi sebagai transaksiti mwah). Pola
interaksi ini memungkinkan adanya kesempatan yantasbagi setiap

anak didik dan guru untuk saling berdiskusi.

NS

A

Gambar 2.4: Pola komunikasi multi arah

Dalam proses ini siswa memperoleh pengalaman dgman-
temannya sendiri, kemudian pengalaman tersebut nsiktasikan
kepada guru. Atau sebaliknya sutu masalah dihadak&pada siswa
yang lain dan siswa yang memecahkannya, kemudiaru ba
dikonsultasikan kepada guru. Maka dalam hal ininakerjadi pola
interaksi belajar mengajar.

Hubungan interaksi murid dan murid dengan konsukapada
guru. Dalam pola interaksi edukatif semacam ini,rugtharus
memberikan motivasi, agar siswa mampu memahamia seéapat

memecahkan masalah. Sebanyak mungkin guru memésenipatan

16 Roestiyah N.K.Masalah PengajarafJakarta: Rineka Cipta, 1994 ), him. 44
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agar siswa aktif diantara siswa, misalnya mengadakléskusi,
penelitian, observasi, mengadakan kegiatan bers&e#dap siswa
menghadapi masalah akan aktif mencari jawaban segala inisiatif
sendiri. Guru hanya membimbing, mengarahkan danunjekkan
sumber belajat’
Pola melingkar

Pola melingkar dapat digambarkan sebagai berikut:

G

A/ \A

% /

\

\ J
A _ A
\\K

Gambar 2.5: Pola komunikasi melingkar (segala arah)

Setiap anak didik mendapatkan giliran untuk mendekan
sambutan atau jawaban, tidak diperkenankan beebidaa kali agar
setiap anak didik mendapatkan giliran berbicara.

Situasi pengajaran atau proses interaksi belajagajar bisa tejadi
dalam berbagai pola komunikasi di atas. Dalam kagigaembelajaran
di kelas pola interaksi tersebut diwujudkan dalaerbbgai metode

seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, dan laiagahya.

7 |bid., him. 41-45
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Dalam kenyataannya interaksi guru dan anak didgataervariasi
dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Jika quampu memilih

pola interaksi yang tepat maka proses pembelajatkan menjadi

menyenangkan

5. Prinsip-Prinsip Pendidikan Qur'ani

Dari berbagai ayat yang terbesar dalam al-Qur'apat ditemukan
prinsip-prinsip yang mendasari pengembangan teorindetode pendidikan

Qur’ani, yaitu:

a. Prinsip Kasih Sayang

Esensi al-Quran tentang pendidikan seluruhnya uhiaiaoleh

prinsip kasih sayangghmal) yang merupakan implikasi dari rahm
ranim Allah, firman Allah:

z . &
w
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=

%

) Do ,imnis
Artinya: “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupk&e
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bakamu

pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamulilse sekali
bersyukur.”@Q.S. Al-Sajdah: g

Oleh karena itu, pendidikan adalah implementasildesih sayang

yang secara fitrah dimiliki setiap orang. Dalam tets pendidikan,

18 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatiakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 14

o Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him. 332
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kasih sayang ini menjadi dasar yang kokoh bagi kokasi pendidikan
yang terjadi pada pelaksanaan kegiatan belajar ajeniQ

Kasih sayang pada dasarnya memberi bentuk dan wzada
seluruh tindakan praktis Qurani. Bahkan, ia dagi&btakan sebagai
landasan yang membentuk bangunan teori dan pralditdidikan
Qurani.

Konsep ini lahir dari dasar keimanan yang memarmrcagerasaan
dan motivasi dalam seluruh tindakan pendidikan. t8&m kasih
sayang yang tulus ditampilkan dalam komunikasi loaisn antara
pendidik dengan terdidik. Seorang guru dirasakdalisdnadir dalam
seluruh  konteks kehidupan muridnyargsent in absén ltulah
komunikasi edukatif yang Qur'aft.

b. Prinsip Keterbukaan

Prinsip keterbukaan lahir dari pandangan bahwaitkgamanusia
terletak pada konteks hubungan dengan manusiadiem bentuk
saling memberi kesempurnaan. Prinsip ini merupakasar-dasar
penciptaan suasana dialogis antara pendidik dengandidik.
Keterbukaan yang ditampilkan dalam suasana peratiditersebut
menjadi prinsip dasar keseluruhan konsep pendidariani. Hal ini
merupakan konsekuensi dari pengakuan adanya fiy@by potensi

dasar manusia yang dapat dikembangkan serta peargakian

20 gyahidin,Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur@andung: Alfabeta, 2009), him. 59
Zbid., him. 59



32

keterbatasan manusia sebagai makhluk yang menkkkemahan-
kelemaharf?

Keterbukaan berarti pengakuan terhadap kekurangahkelebihan
manusia (serta keyakinan bahwa Yang Maha SempuwangahAllah)
serta hasrat untuk meningkatkan dan mengembangkamarkpuan
dirinya.

Keterbukaan yang disadari dan dilakukan pendidilardasuatu
tindakan pendidikan akan mendorong terdidik untuémmuka diri,
sehingga bahan dan materi pendidikan dapat disdesp menjadi
bagian dari diri terdidik, di samping dapat meramgs terdidik untuk
memperlihatkan dan mengembangkan potensi yang ikiimyi.
Dengan demikian, pendidik dapat dengan mudah menuman
mengarahkan terdidik sesuai dengan perilaku daapsylang hendak
diwujudkannya sebagai hasil pendidikan.

c. Prinsip Keseimbangan (Harmoni)

Keseimbangan pada dasarnya merupakan prinsip yistgk#tan

Allah pada seluruh ciptaan-Nya, firman Allah:

o s -

,4/& s - 7 P &;/ P G
= ;c)j'_bng'_?;ll‘_}l}\_gdsjlj BLL el 220 GE sl

22 ,/’ .
PPN 5 Un el

Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit bepla-lapis. kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang@hd Pemurah

22 gyahidin,Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qui@andung: Alfabeta, 2009), him. 60
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sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berwalagng, Adakah
kamu Lihat sesuatu yang tidak seimban@?’s.Al-Mulk:3)>

Dalam pendidikan Qur’ani, konsep ini dirujukkan &dp kodrat
dasar manusia sebagai makhluk Allah yang memilikiedisi fisik dan
ruhani yang kualitasnya sangat ditentukan oleh yal&eseimbangan-
keseimbangan.

Keseimbangan manusia dapat dilihat pula dari peyang
seyogyanya dilakukannya dalam kedudukannya sebalgei(hamba)
Allah, pengabdi yang tunduk dan patuh pada ketentiem perintah
Allah, sekaligus sebagai khalifah (wakil) Allah ganmemiliki
kebebasan dan tanggung jawab memakmurkan dan nmeméaefaat
kepada siapapun di muka bumi. Kedua peran ini meskan manusia
yang sempurndr(san kamil) yang menjadi tujuan pendidik&h.

d. Prinsip Integralitas

Integralitas adalah gagasan yang menjadi prinsipdigdé&an
Qur'ani yang merupakan implikasi dari keutuhan argan Al-Quran
terhadap manusia.

Dalam prinsip ini terdidik dipandang sebagai maaudengan
segala atribut yang dimilikinya, yang terpadu seastuh. Karena itu,
dalam tindakan praktis pendidikan, upaya-upaya yalilgkukan

pendidik senantiasa didasarkan pada keterpaduaimtggnalitas.

23 DepartemerAgamaRrl, Al-Qur'an dan TerjemahnygBandung: Diponegoro, 2003), him. 449
24 syahidin Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur@andung: Alfabeta, 2009), him. 61
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Konsep integralitas berarti pula memandang terdidécsama
konteks waktu yang dialaminya. Ini berarti bahwandgdik melihat
terdidik sekaligus dengan mengikut sertakan sityaisg sedang terjadi
dan dihayatinya berikut tempat yang sedang dihminengan
demikian, tindakan pendidikan akan senantiasa rketigi
perkembangan dan perjalanan pengalaman yang stat@adj pada diri
terdidik, atau dengan kata lain, pendidikan setilakukakan secara
aktual dan kontekstua.

Prinsip-prinsip mendasar dari pendidikan Qur’ani ataé
seyogyanya dijadikan landasan bagi pendidikan padamnya, karena
konsep—konsep tersebut memiliki kedalaman maknag yaesuai
dengan perkembangan manusia sebagai subyek dak dryaidikan.

Dari segi tujuan, pendidikan Qur’ani ini memberika@ngarahan
kepada pembinaan pribadi yang jelas dan komprehensngenai
wujud manusia yang hendak dicapainya. Bahkan kodasgr tersebut
berimplikasi lebih jauh terhadap tindakan pendidikga yang sesuai
dengan kodrat manusia sebagai makhluk Allah dengagala

kekurangan dan kelebihannya yang memerlukan peéxaatidi

6. Pemilihan Metode Mengajar Sebagai Wujud Pola Irdraksi Edukatif
Para ahli menganggap metodelogi pengajaran seliagabantu yang

tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi menthabidang-bidang lain

% syahidin,Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qui@andung: Alfabeta, 2009), him. 62
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dalam proses pengajaran. la memang bersifat ndaal umum, tidak
diwarnai oleh sesuatu bidang pun. Tetapi mengandaegr-unsur inovatif,
karena memberix alternative lain yang dapat dipesigan di kelas. Karena
itu, ilmu bantu ini bersifat luwes. Penggunaannymasirkan atas
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1. Selalu berorientasi pada tujuan.

2. Tidak hanya terikat pada satu alternative saja.

3. Kerap digunakan sebagai suatu kombinasi dari barbagptode;

serta
4. Kerap digunakan berganti-ganti dari satu metode nketode
lainnya?®

Untuk memilih metode mengajar tidak bisa sembananiganyak faktor
yang mempengaruhinya dan patut dipertimbangkanalklya seperti yang
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (1979) sebagy#:

a. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.

b. Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.

c. Situasi dengan berbagai keadaannya.

d. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya

e. Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang barbeda.

Karena banyaknya mata pelajaran maka tujuan unétiaps mata
pelajaran pun berbeda-beda pula. Hal ini memungkirdeorang guru untuk

memilih metode untuk mencapai tujuan tersebut. Femni metode yang

28 bid., him. 184
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salah akan menghambat pencapaian tujuan pembaelaj@aru jangan
sesuka hati memilih metode, ia harus berpedomana paguan
pembelajaran.

Metode mengajar yang digunakan guru hampir tidak yathg sia-sia,
karena metode tersebut mendatangkan hasil dalartuwiakat dan dalam
waktu yang relatif lama. Hasil yang dirasakan daleaktu dekat dikatakan
sebagai dampak langsurigt(uctional effectsefek instruksional atau tujuan
instruksional). Sedangkan hasil yang dirasakanndalaktu yang relatif
lama dikatakan sebagai dampak pengirmgrturant effectsefek pengiring
atau tujuan pengirind).

Dampak langsung adalah tujuan yang secara langakag dicapai
melalui pelaksanaan program pengajaran yang ditaksa guru setelah
selesai suatu pertemuan peristiwa interaksi edukédsil yang akan dicapai
biasanya berkenaan dengan cognitif domain (pengetahuan) dan
psychomotor domaiketerampilan). Kedua domain atau bidang itu dapat
diukur secara konkrit (pasti), dan karenanya dragsung dicapai seketika
itu.

Dampak pengiring adalah hasil pengajaran yang tidagsung dapat
diukur dan tidak mesti dicapai ketika berakhirnyats pertemuan peristiwa
interaksi edukatif, tetapi dihasilnya diharapkararakberpengaruh kepada

anak didik dan akan mengiring atau menyertai belgaa, memerlukan

27 bid., him. 194
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waktu, dan atau tahapan pertemuan-pertemuan pexigtieraksi edukatif
selanjutnya.

Biasanya dampak pengiring ini berkenaan dengtective domain
(sikap dan nilai). Dengan demikian, dampak pengiiim hasilnya berupa
sikap dan nilai atau merupakan hasil dimana analkk diapat meniru
(modelling, tertulari €ontagior), dan dirembesiasmosiy pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap dari kondisi belajar, yamgragramkan oleh guru

maupun yang tidak diprogramkan oleh gtftu.

7. Macam-Macam Metode Belajar Mengajar dalam Al-Quran

Mengingat begitu banyaknya metode mengajar, makdamda
pembahasan ini penulis menyajikan beberapa metadg sering di gunakan
dalam kegiatan proses belajar mengajar dan diandgaat mewakili dari
seluruh metode mengajar yang ada. Secara rinci deetetode tersebut

penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Metode Mau'‘izah
Mau'‘izah berarti nasihat, kata tersebut sejalan dengamankata
‘Wac’sa. Bay.Bely yang berarti memberi nasitfat.
Abdurrahman An-Nahlawi mendefinisikan maaiz sebagai
mengingatkannya terhadap sesuatu yang dapat migduiumatinya dan

sesuatu itu dapat berupa pahala maupun siksa,ggeghimenimbulkan

8 pid., him. 194
2 Yunus, MahmudKamus Arab-IndonesiéJakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 502
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kesadaran pada dirinya.Atau bisa saja berbentuk sebagai nasihat
dengan cara menyentuh kalbu. Istilah mahizlisebut juga sebagai al-
wa'zu yakni pemberian nasihat dan peringatan akan kabadan
kebenaran dengan cara menyentuh kalbu dan menggugakk
mengamalkanny&:

Berdasarkan pendapat di atas, yang dimaksudkandmedtau
model mau‘iah ialah suatu cara penyampaian materi pelajardalune
tutur kata yang berisi nasihat-nasihat dan pengamgdentang baik
buruknya sesuatu. Cara semacam ini sangat efektd Quru
memperhatikan situasi dan kondisi murid. Banyakih@sguru yang
diabaikan muridnya disebabkan guru kurang memp&gmasituasi dan
kondisi yang sedang dihadapi oleh muridnya.

Dalam menguraikan metode ini, guru perlu mempeingan
empat hal, yaitu:

a. Faktor badaniah guru, maksudnya penampilan fisiku guarus
mencerminkan isi nasihat itu, seperti pakaiannyamikn muka,
tutur kata dan intonasi suara.

b. Faktor historisitas murid, artinya guru harus meamah latar
belakang kehidupan murid secara umum, dari lati@kbeg sosial
di mana murid itu lahir dan dibesarkan: petani, gg@ohg, atau

pegawai, dan semisalnya.

30 An-Nahlawi, AbdurrahmanPendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, Dan Masyarglakarta:
Gema Insani Press, 1995), him. 289
31 Syahidin,Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qui@andung: Alfabeta, 2009), him. 110
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c. Faktor dunia murid, maksudnya nasihat itu harusestiaikan
dengan tingkatan usia dan pemahaman murid. Merniaitak usia
dini berbeda dengan menasihati anak usia dewasa.

d. Faktor komunikasi, maksudnya ungkapan dan tutw gatu harus
dapat dipahami oleh murid. Di sini guru harus memgdsan

bahasa yang biasa digunakan oleh mfrid.

1) Tujuan Metode Mau'‘izah

Adapun mau'‘iah memiliki tujuan:

a. Mengarahkan, membina dan menggugah pera2ahhbaniyyah

b. Mengingatkan berbagai makna dan kesan yang memibikeengk
perasaan ikhlas dalam beramal shaleh.

c. Mengingatkan makna dan kesan yang membangkitkaasg@en
untuk mentaati Allah dan melaksanakan perintah-Nya.

d. Mengarahkan dan membina berpikir yang sehat.

e. Mengarahkan pada pencucian dan pembersihartjiwa.

2) Bentuk Mau‘izah
Metode mau‘iah mempunyai dua bentuk, antara lain:
1. Nasihat Langsung
Kata naghah (4ax<) berasal dari katz<l - =i yang

mengandung arti “keterlepasan dari segala kotoeantgbuan.”

%2 bid., him. 111
33 bid., him. 112
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Secardugawi katanaghah (<) itu harus terhindar dari kata
kotor, tipuan, dusta, dan hal ini sejalan dengaknaayar'i di
mana nasihat itu menyangkut kebenaran dan kebajéagm harus
jauh dari sifat yang tercela seperti tipuan daradds

Menurut istilah, nasihat merupakan sajian gambteatang
kebenaran dan kebajikan, dengan maksud mengajak) gang
dinasihati untuk menjauhkan diri dari bahaya dan
membimbingnya ke jalan yang bahagia dan berfaedainyea
(Al-Nahlawi 1989:404).

Metode mau‘iah bentuk nasihat ini memiliki keistimewaan
antara lain dapat membuka jalan untuk mempengaretasaan
dan pikiran yang mengarah pada kebajikan. Akan piteta
berpengaruh tidaknya metode ini akan tergantung pa@p guru
(pendidik), apakah pendidik dalam memberikan nasita
disertai kesungguhan, keikhlasan atau bersih tapsiya’?, dan
Apakah disertai keteladanan? Apakah disertai pemgmubahasa
yang lembut dan sopan, yang mencerminkan keterbyhkaesih
sayang, keseimbangan dan integritas? Sebaliknga peihdidik
menggunakan metode mawlz tanpa disertai keikhlasan,
keteladanan, sopan santun, dan lain-lain. Jangaaragikan
nasihat itu akan berbekas pada diri siswa, justhalknya akan

menjadi bumerang, dan pelecehan bagi diri guru.

34 1bid., him. 116
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2. Takir (83

Bentuk kedua metodmau‘izah yaitu taZir (peringatan)
yang dimaksud ialah mengingatkan berbagai maknakeésan
yang dapat membangkitkan perasaan, emosi untukasbgeamal
shaleh, dekat dengan Allah dan melaksanakan plerhya.
Bentuk tazir ini mempunyai dimensi antara laitaZir akan
kematian, tazir akan musibah-musibah ta#ir akan
penghisaban dan lain sebagaifiya.

Penggunaan metodmau‘izah dalam pengajaran melalui
bentuk ini dimaksudkan untuk dijadikan pendoronggy&uat
dalam memunculkan rasa risih dalam memandang parbyang
tidak seharusnya. Dengan kata lain, metod®u‘izah bentuk
tazir ini membimbing fitrah potensi baik, agar tetap pada
kebaikan dan berkembang menuju kesempurnaan, serta
menghadang potensi buruk agar tidak berkembang: wegtode
ini benar-benar berpengaruh atau menggugah kalbupikaran
siswa, sebaiknya dilakukan dalam situasi yang tepat

b. Metode Tanya Jawab (Dialog)

Metode tanya jawab adalah cara penyampaian pelajaran dengan
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawaltu sebaliknya

murid bertanya dan guru memberikan jawat§an.

*pid., him. 117
38 Abdul Ghofir, Proses Belajar MengajatMalang: IAIN Sunan Ampel Malang, 1987), him. 59
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Dalam proses belajar mengajar bertanya memegangnaeryang

sangat penting, sebab pertanyaan yang tersusundbatfan teknik yang

tepat akan memberikan pengaruh terhadap:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan betagrgajar.
Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa tlapanasalah
yang sedang dibicarakan.

Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa
Menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaag paik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yakg b
Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yatanpge
dibahas’

Metode tanygawab adalah yang tetua dan paling banyak digunakan

dalam proses pendidikan, baik di lingkungan kelaarghasyarakat

maupun di sekolah.

Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan

antara lain sebagai berikut:

Kelebihan metode tanya jawab

1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhévea. s

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkgan mlkir
termasuk daya ingatnya.

3) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswamdala

menjawab dan mengemukakan pendapat.

14

873..

Hasibuan dan Moejion@roses belajar MengajaiBandung: CV. Remaja Karya, 1988), him.
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4) Dapat mengetahui kemampuan Dberfikir siswa dalam
mengemukakan pokok-pokok pikiran dalam menjawabnya.

Kelemahan metode tanya jawab

1) Siswa sering merasa takut, apalagi kalau guru kurdapat
mendorong siswa untuk berani dengan menciptakasasaayang
tidak tegang dan akrab.

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai demggkatt
berpikir dan mudah dipahami siswa.

3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabilaasiglak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tugas orang.

4) Apabila jumlah siswa banyak, tidak mungkin cukup kiua

memberikan pertanyaan kepada setiap sféwa.

c. Metode Problem Solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalatgrnbhanya
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suetiode berfikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan ewtetode
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampaiad&@pmenarik
kesimpulan. Maksud utama metode ini adalah meméerilatihan
kepada murid dalam berfikir sehingga murid dapatghendarkan untuk

membuat kesimpulan yang tergesa-gesa terhadapahagsaig dihadapi.

38 Sudirman N. dkklimu Pendidikan(Bandung: Remaja Karya, 1987), him. 129-130
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Lalu Muhammad Azhar, mengemukakan bahwa:
... Permasalahan akan timbul apabila terdapat ketidaiokan antara
keadaan nyata (aktual) dengan keadaan yang diketlendideal).
Landasan ini adalah berfikir kritis dengan pola:
1) Menyadari adanya masalah.
2) Mencari petunjuk pemecahannya dengan menggunakanceaa
yang paling tepat.
3) Memecahkan masalah dengan bekerja sama dengan
Metode pemecahan masalah dapat dilakukan melalgk#dn-langkah
sebagai berikut:
1) Pengenalan kesulitan (masalah).
2) Pendefinisian masalah.
3) Saran-saran mengenai berbagai kemungkinan pemepahgujian
hipotesis.
4) Memverifikasi kesimpulafi’
Metode pemecahan masalah juga mempunyai beberdgahes dan

kelemahan sebagai berikut:

Kelebihan metode pemecahan masalah

1) Siswa dapat meningkatkan ketrampilan berfikir Iageu ilmiah.

2) Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu siswa.

3) Siswa memperoleh pengalaman proses dalam menaiikxelan.

4) Siswa dapat menghadapi masalah secara terampilbilapa

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari.

% Lalu Muhammad AzharProses Belajar Mengajar Pola CBS{Surabaya: Usaha Nasional,
1993), him. 96

40 Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahmar§trategi Belajar MengajaiPenerapan Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama) (Surabaya: CV. Cigdid] 1996), him. 88
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Kelemahan metode pemecahan masalah

1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam penggunyaa
dan sering mengambil waktu pelajaran lain.

2) Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerja samzarae
harmonis karena perbedaan individu murid.

3) Mungkin dapat terjadi pertentangan antar kelompakreka

timbulnya rasa fanatik kelompok oleh sebab-sebdértt.

d. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahkjapen dimana
guru memberikan kesempat&epadasiswa (kelompok-kelompok siswa)
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna menglapupendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternsimecahan atas
suatu masalatl.
Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Allah menganjurkagar segala
sesuatu masalah dipecahkan atas dasar musyawarkkamuHal ini
ditunjukkan dalam surat Asy-Syuura ayat 38 dants@tdmran ayat 159

sebagai berikut:

e & - -
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41 3.J. Hasibuan dan Moejion®roses belajar MengajaBandung: CV. Remaja Karya, 1988), him.
20
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Artinya:’Dan (bagi) orang-orang yang menerima (metfa) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan raeteéiputuskan)
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka maimkdk
sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada merek®.S. Asy-
Syuura: 38¥

o & 2 e- o0 - - f// A /& o P _ - _
AN FRHER SURHIGRP VRS IrE
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P é 20 2 - - > - e _ _ -
‘5/‘. ‘,/,;Y‘ Qg/ ’ﬂ' 32 :.3 ’g"} 3.5?.1":.‘.’.. ‘j ’N“}' g_,O_S}. b & °/3'>' J?

Artinya:"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kanBerlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskigi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sek®jihu. karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi merekan d
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan iemuklian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bert&aitdh kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yaagawakkal
kepada-Nya.(Q.S.Al-Imran:159%®
Metode diskusi dimaksudkan untuk merangsang peamkiserta
berbagai jenis pandang. Ada tiga langkah utamandafzetode diskusi

antara lain:

1) Penyajian yaitu pengenalan terhadap masalah atau topik yang
meminta pendapat, evaluasi dan pemecahan dari. murid
2) Bimbingan yaitu pengarahan yang terus menerus dan secara

bertujuan yang diberikan guru selama proses disR&sigarahan ini

42 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him. 389
3 bid., him. 56
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diharapkan dapat menyatukan pikiran-pikiran yanglahte
dikemukakan.
3) Pengikhtisaranyaitu rekapitulasi pokok-pokok pikiran pentiffg.
Keberhasilandiskusi banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur
yaitu: pemahaman, kepercayaan diri sendiri dangaliag menghormati.
Diskusi dapatilakukanantara guru dengan seluruh kelas, guru dengan
sekelompok siswa, siswa dalam kelompok dengan sdalam kelas.
Tidak semua persoalan patut didiskusikan. Persoalang patut

didiskusikan hendaknya memiliki syarat-syarat antain:

1) Menarik perhatian siswa.

2) Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

3) Memiliki lebih dari satu kemungkinan pemecahan gtamaban,
bukan kebenaran tunggal.

4) Pada umumnya tidak mencari mana jawaban yang benar,
melainkan mengutamakan pertimbangan dan berbanmdffiga
Engkoswara mengemukakan bahwa seorang guru menggunakan

metode diskusi memiliki tujuan antara lain:

1) Memupuk anak untuk berani mengeluarkan pendapaangn
sesuatu persoalan secara bebas.
2) Supaya anak berpikir sendiri, tidak hanya menefpelajaran dari

guru.

44 Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahmarstrategi Belajar Mengajar (Penerapan Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agam@urabaya: CV. Citra Media, 1996) , him. 83-84.

4 Team Pembina Mata kuliah Didaktik Metodik/kurikaulKIP SurabayaPengantar Didaktik
Metodik Kurikulum PBMJakarta: CV. Rajawali, 1989), him. 76
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3) Memupuk perasan toleransi, memberi kesempatan @sgmargai
pendapat orang lain.
4) Melatih anak-anak untuk menggunakan pengetahuag jelah
diperolehnyd'®
Metode diskusi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut:

Kelebihan metode diskusi

1) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipaecatitngan
berbagai jalan dan bukan satu jawaban saja.

2) Menyadarkan anak didik bahwa berdiskusi mereka ngali
mengajukan pendapat secara konstruktif sehinggat ahperoleh
keputusan yang lebih baik.

3) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan penaapat lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dambiasakan
bersikap toleran.

Kekurangan / kelemahan metode diskusi

1) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

3) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara

4) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebitafd’

46 EngkoswaraDasar-Dasar Metodologi Pengajargakarta: Bina Aksara, 1984), him. 50
47 Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukafifakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), him. 199
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8. Model Interaksi Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an
Model-model interaksi pendidikan anak dalam Al-Qur'ada tiga
yaitu:
a. Model interaksi pendidikan assosiatif.

Model interaksi pendidikan assosiatif menunjukkamsps
pendidikan yang mengarah pada kerjasama antaradgerthn
anak didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Praseserlihat
dalam bentuk kerjasama itu sendiri dan sikap akatiiodviodel
interaksi pendidikan assosiatif dalam penelitiarditemukan pada
interaksi pendidikan yang dilakukan oleh: 1).albm terhadap
Ismail, 2). Lugman terhadap Than, 3). Ayarkha Asiyah terhadap
Musa, 4). Hannah, Zakariya terhadap Maryam, 5). Zgkar
terhadap Yahya, 6). Maryam terhadap Isad an 7)jiaterhadap
Yisuf*®

b. Model interaksi pendidikan Disasosiatif.
model interaksi pendidikan disassosiatif diartils@iagai suatu
proses pendidikan yang terjadi dengan tidak adadamna, bahkan
cenderung terjadi pertentangan atau perjuangank umielawan
seseorang dalam rangka mencapai tujuan terterkap Sienentang
itu muncul dari prilaku anak didik terhadap infoshgendidikan
yang diberikan oleh pendidik (ayah) yang dianggagakt

menguntungkan anak didik. Model dissasosiatif ialach kontek

48 Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Quran Mendidik AnéWalang: UIN Malang
Press, 2008), him. 333
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pendidikan anak terjadi pada obyek pendidikan yditgkukan
oleh: Adam kepada Qabil dan Nuh terhadap Kan'an.deéVlo
interaksi pendidikan disassosiatif pada kasus Adin Qabil
tampil sebagai peristiwva yang menggambarkan karaktear pada
anak didik dalam kontek pendidikan anak. Karakiertgntangan
dan perlawanan bahwkan berakhir dengan pembunuhan,
merupakan alur cerita yang dapat menjelaskan pemahanodel
interaksi disassosiatif ini. Sikap menentang yaitgkdkan Qabil
memiliki kesamaan dengan sikap menentang yangdiegada
saudara-saudara Yusuf yang mana pada dua kasukehihi
disebabkan oleh rasa iri hati. Qabil merasa diaugildengan
putusan pendidikan Adam yang mengharuskan anakigaak
menikah dengan pasangan saudara kembarnya yamgs&dara
berlawanan, karena belum ada keluarga laffiya.

c. Model interaksi Disassosiatif-Assosiatif (perpaduaantara
keduanya).

model pendidikan disassosiatif-assositif menunjokkgjala

awal proses pendidikan terjadi secara pertentafdiaassosiatif)
dan berakhir dengan proses kerjasama (assosidtftagori ini
seperti ditunjukkan pada pendidikan Ya'qub terhadapdara-
saudara Yusuf. Sejak interaksi pertama kali ditkikgen dengan

model pertentangan yang tajam. Mereka menggugaip siklih

4 bid., him. 337
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kasih Ya'qub yang hanya dicurahkan kepada Yusuhebgara itu
mereka merasa terabaikan, sehingga ingin mendapatkasi
perhatian tersebut. Namun pada akhirnya melahigaangkaian
interaksi yang dissasosiatif dalam rangka mempegkan
tujuannya itu>

Baru sikap dissasosiatif tersebut melunak, ketéarsggakaian
tindak makar dan kebohongan yang dilakukan tidaknbuehkan
hasil. Disitulah mereka menunjukkan sikap assdsiai untuk
kemudian bekerja sama dengan Ya'qub dan tidak lagi
menunjukkan sikap perlawanan. Pada akhirnya terjemtapromi
untuk menyamakan persepsi atau ide dan tindakag yamus
dilakukan. Pada tahap inilah pendidikan Ya’'qub rditea oleh
saudara-saudara Yusuf. Pendidikan itu pada intimgalah
menjawab tindakan inklusif Ya’qub terhadap Yusufiyalicurigai
oleh saudara-saudaranya berlebihan dan bahkanritdisktif”.
Ya'qub melakukan proteksi kepada Yusuf karena aalgotensi
yang harus diperhatikan, dijaga dan dikembangkamlahl
sebenaranydaa’'wil dari mimpi Yusuf di mana semuanya akan
mengakui keunggulan Yusuf sebagai nabi dan raseflelah
melampaui proses kehidupan yang penuh dengan gaxtadan

ujian, termasuk dari saudara-saudaranya sendiri.

%0 pid., him. 340
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B. Pengertian Guru

Menurut para ahli definisi guru memiliki pengertigang berbeda-beda,
tetapi pada prinsipnya terdapat banyak persama#@mtdda definisi guru
menurut para ahli adalah: Dalam kamus bahasa Isdon@uru adalah
pendidik dalam lingkungan formal. Sedangkan Muhamad Uzer
mendefinisikan Gurumerupakan jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus. Tidak semua orang bisa menjadi, dgarmasuk orang yang
pandai menyampaikan persoalan pada bidang terggahila tidak memiliki
keahlian secara khusus belum dapat disebut salgagai Dari gambaran di
atas maka untuk menjadi guru yang profesional tlikan syarat-syarat dan
keahlian khusus, mengusai seluk-beluk pendidikamgajaran dan berbagai
ilmu pengetahuan yang dikembangkan melalaui jenjemglidikan tertente?

Dalam hal ini E. Mulyasa juga mendefinisikan; Guroerupakan
komponen yang paling menentukkan dalam sistem giadi secara
keseluruhan, yang harus mendapat keseluruhan Isgmérégama dan utama
dalam bangunan pendidikan, khususnya yang disedeak@n secara formal di
sekolah. Figur yang satu ini akan senantiasa rdes@@otan setrategis ketika
berbicara masalah pendidikan, karena guru selakaitedengan komponen
manapun dalam sistem pendidikan. Guru juga sangaentukan keberhasilan

peserta didik, terutama dalam kaitanya dengan pioslajar mengajar.

51 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam(IPI{Bandung: CV Pustaka Setia,1996), him. 65

52 Moh. Uzer Usmanenjadi Guru ProfesionalBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 5

53 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GyBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 5
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Berbeda dengan E. Mulyasa, Wiji Suwarno mendifiasi Guru adalah
orang yang harus memiliki kualifikasi minimum sesttifikasi sesuai jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan ruhang senniliki kemampuan
untuk mewujudkan pendidikan nasionl.

Jadi dari uraian tersebut diatas dapat dipahamivéaburu adalah orang
dewasa yang secara sadar bertanggung jawab daladidike mengajar, dan
membimbing peserta didik. Guru juga dapat diselebiagai seseorang yang
memiliki kemapuan merancang program pembelajarai@ $eampu menata
dan mengelola kelas agar peserta didik dapat Ibedafangga dapat mencapai
tingkat kedewasaan yang menjadi tujuan dari prpeadidikan.

Dilihat dari definisi di atas, maka tidak semuangalapat melaksanakan

tugas profesional sebagai guru.

1. Syarat-syarat Menjadi Guru
Sebagaimana diungkapkan oleh Zakiyah Darajat bahtidgk
sembarang orang bisa menjadi guru, lebih lanjuhéngatakan yang bisa
disebut guru harus memenuhi beberapa persyaraatatinya:
1) Takwa Kepada Allah
Pendidik, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikanmsladak mungkin
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allaha jie sendiri tidak
bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bzak didiknya

sebagaimana Rasulullah saw. Menjadi teladan bagtrya.

5 Wiji Suwarno,Dasar-Dasar lImu Pendidikalogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), him. 37
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2) Berilmu
llazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapu soiakti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan danarkggupan
tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatarehOCkarena itu
pendidik pun harus mempunyai ijazah agar ia didehk@an mengajar.
3) Sehat jasmani
Pendidik yang mengidap penyakit menular, umpamarsangat
membahayakan kesehatan anak didik. Selain itu kémelbadan sangat
mempengaruhi semangat mengajar. Pendidik yang -saldtan
seringkali terpaksa absen dan tentunya merugikak didlik.
4) Berkelakuan baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watastkadidik. Guru
harus menjadi teladan, karena anak-anak bersiatmeniru. Diantara
tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mpdida pribadi
anak didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukarm jikibadi guru
berakhlak mulia pul&
Menurut buku yang diterbitkan Departemen Agama,ugtuarus
memiliki beberapa persyaratan, diantaranya :
1) Guru harus memiliki bakat sebagai seorang guru.
2) Guru harus memiliki keahlian sebagai guru.
3) Guru memiliki kepribadian yang baik.

4) Guru memilki mental yang sehat.

%5 Syaiful Bahri DjamaranGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukdtifakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 32-34
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5) Berbadan sehat rohani dan jasmani.

6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.

7) Guru adalah menusia berjiwa pancasila.

8) Guru adalah seorang warga negara yang Haik .

Sementara itu Hamzah sedikit mengungkapkan petayarantuk
menjadi seorang guru, seperti :

1) Guru harus berijazah.

2) Guru harus sehat jasmani dan rohani.

3) Guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

4) Guru haruslah bertanggung jawab.

5) Guru di Indonesia harus berjiwa nasioaial.

Dari penjelasan berbagai sumber diatas mengen@tsyyarat menjadi
guru, maka dapat disimpulkan bahwa syarat-syarati gecara umum
meliputi:

1. Syarat Profesional dan pedagogy antara lainpuong|i

a) Guru harus berijazah

b) Guru haruslah bertanggung jawab

c) Harus memiliki bakat sebagai seorang guru

d) Guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
e)Guru di Indonesia harus berjiwa nasioanal

f) Memilki pengalaman dan pengetahuan yang luas

56 Departemen Agama, Wawas@ngas Guru dan Tenga Kependidikigiakarta: Derektorat Jedral
Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 66
57 H. Hamzah B. UncProfesi KependidikafJakarta: Bumi Aksara , 2007), him. 29
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g)Mengelola proses pembelajaran mulai dari meren@amak
melaksanakan dan mengevaluasi sistem pembelajaran

2. Syarat biologi antara lain meliputi;

a) Guru harus sehat jasmani dan rohani

b) Tidak gila

c) Tidak mempunyai penyakit yang mematikan

d) Tidak buta
3. Syarat psikologis antara lain meliputi;

a) Kesehatan mental

b) Memiliki temperamen yang tenang

c) Kestabilan dan kematangan emosional

d) Berkelakuan baik

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
a. Tugas Guru

Terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksammdéhrguru yang
berhubungan dengan profesinya sebagai pengajgredatidik sekaligus
sebagai pelatih. Guru memiliki tugas beragam yasmgmplementasi
dalam bentuk pengabdian. Mengutip pendapat Uzermzdh
mengatakan terdapat tiga jenis tugas yang harusbdie seorang guru
diantaranya: tugas dalam profesi, tugas kemanus@am tugas

kemasyarakatart.Uraian di atas dapat dijabarkan sebagai berikut.

%8 bid., him. 20-22
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik dalaarti
meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Mengé#jerarti
meneruskan dan mengembangkan IPTEK, sedangkanimélatarti
mengembangkan ketrampilan peserta didik.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan diantaranyadjuekolah
harus mampu menjadi orang tua kedua, dapat memabeserta didik
dan perkembangannya, peserta didik sebagai maldukan, sebagai
mahluk remaja atau berkarya, dan sebagai makhlidikipetau dewasa.
Membantu peserta didik mentransformasikan dirinyaalam
pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalangidentifikasi
diri.

Tugas guru bidang Kemasyarakatan meliputi tugaglsd3alam
masyarakat guru memiliki tempat terhormat karenayaakat berharap
dapat memperoleh pengetahuan. Guru juga berkewafitencerdaskan
bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasdangakan secara
khusus tugas guru dalam proses pembelajaran taikp seperti halnya
proses pembelajaran di kelas.

Hamzah kembali mengutip pendapatnya Uzer yang nmeykgypkan
tugas guru mengandung dua tugas yaitu: tugas goara umum dan
tugas guru secara khusts.

Secara umum tugas guru sebagai pengelola pemiagigjar

menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas yanglugif dalam

5 bid., him. 21
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kegiatan belajar mengajar agar tercapai hasil yaag. Lingkungan
belajar yang kondusif adalah lingkungan belajargydapat memberikan
rasa aman, nyaman dan memberikan kepuasan bagigpdgbk dalam
mencapai tujuan.
Sedangkan secara khusus, tugas guru sebagai pengetises
pembelajaran sebagai berikut:
1. Menilai kemajuan program pembelajaran
2. Mampu menyediakan kondisi yang memungkinkan peskdik
belajar sambil bekerja
3. Mampu mengembangkan kemapuan peserta didik dalam
menggunakan alat-alat belajar
4. Mengkoordinasi, mengarahkan, dan memaksimalkanatayi
kelas
5. Membuat keputusan intruksional dalam situasi téuten
6. Bertindak sebagai manusia sumber
7. Membimbing pengalaman peserta didik sehari-hari
8. Mengarahkan peserta didik agar mandiri
9. Mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dapsihn
untuk mencapai hasil yang optinfal.
Dari uraian diatas terlihat banyak sekali tugagasp guru. Dalam
hal ini Nur Uhbiyati juga mengungkapkan tugas dirDia mengatakan

tugas guru mencakup dua hal yaitu:

% bid., him. 21-22
51 Nur Uhbiyati,op. Cit, him. 66
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1. Membimbing si terdidik: mencari pengenalan tddepmya (peserta
didik) mengenai kebutuhan kesanggupan, minat, bdkat lain
sebagainya.

2. Menciptakan situasi untuk pendidikan: yang disuak situasi
pendidikan yaitu sesuatu keadaan yang dimana tamdakdakan
pendidikan dapat berlansung dengan baik dan dehgaih yang
memuaskan.

Jadi dari beberpa tugas guru yang telah dipapadkaatas maka
dapat diambil kesimpulan bahwa banyak sekali tugas yang harus
dijalankan diataranya:

1. Membantu peserta didik mentransformasikan dirsgbagai
upaya pembentukan sikap dan membantu peserta daldm
mengidentifikasi diri peserta itu sendiri.

2. Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benatl&eparidnya

3. Tugas guru sebagai profesi

4. Bertindak sebagai manusia sumber

5. Tugas kemanusian

6. Tugas bidang kemasyarakatan

b. Tanggung Jawab Guru
Guru juga mempunyai beberapa tanggung jawab yangsha
dipenuhi. Sebagaimana dinyatakan oleh DepertememAgRepublik

Indonesia antara lain:
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1) Guru harus menuntut murid-murid belajar.
Tanggung jawab guru terpenting ialah merencanakan rdenuntut
murid-muridnya melakukan kegiatan belajar guna rapac
pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan. Ghoanus
membimbing murid, agar mereka memperoleh ketrampila
ketrampilan, pemahaman, perkembangan berbagai kpuosam
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan melakukan peddaah sikap
yang serasi.

2) Turut serta membina kurikulum sekolah
Sesungguhnya guru merupakan seor&ey personyang paling
mengetahui tentang kebutuhan kurikulum sesuai daentyagkat
perkembangan murid.

3) Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepidra watak, dan
jasmaniah).
Bimbingan guru agar mereka mampu melakukan apresdsadap
watak dan tingkah laku. Karena kepribadian, watk tingkah laku
guru sendiri menjadi contoh konkrit bagi murid. ®karenanya guru
harus mempunyai kepribadian dan watak yang bailenearsetiap
langkah geriknya dijadikan contoh yang sangat kibnkr

4) Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitamjbeldan mengadakan
penilaian atas kemajuan belajar.
Guru bertanggung jawab menyesuaikan semua jeniassibelajar

dengan minat, latar belakang dan kematangan jigm bertanggung
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jawab mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar k#anajuan
belajar serta melakukan diagnosis dengan cermiaadap kesulitan
dan kebutuhan siswa.

5) Bertanggung jawab meningkatkan peranan profabguru.
Bertolak dari tanggung jawab seperti telah dikerkakadi atas maka
dengan demikian guru sangat perlu meningkatkan nparadan

kemapuan profesionalnya. Meningkatkan kemampuan iputil

kemampuan untuk melaksanakan tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas-tugas di dalam sekolah dan keuzam
merealisasikan tanggung jawabnya di luar sek¥iah.

Selain Departemen Agama yang mengungkapkan temsggung
jawab guru, Hamzah yang mengutip pendapatnya Nawgai®, juga
mengungkapkan beberapa tanggung jawab guru diagtara

1. Mampu menjabarkan pembelajaran ke dalam berlimgduk dan
penyampaian

2. Mampu merumuskan tujuan pembelajaran kognitifkat tinggi,
seperti analisis, sintesis, dan evaluasi

3. Mengusai berbagai cara belajar yang efektifaedengan tipe dan
gaya belajar yang dimiliki peserta didik

4. Terampil dalam menggunakan model pembelajaran

5. Memberi sifat karateristik peserta didik

%2 Departemen Agamap.cit, him. 76-83
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6. Terampil menggunakan sumber-sumber belajar atagsebagai
bahan ataupun media belajar bagi peserta didik

7. Terampil mengelola kelas atau memimpin peseitigk dlalam
belajar menjadi menarik dan menyenang®an.

Oleh karena itu keberhasilan dalam mendidik mutal gpeserta
didik sangat ditentukan oleh keberhasilan pimpiyansialam mengelola
tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. Dakdrmi, peningkatan
produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukangde meningkatkan
perilaku manusia di tempat kerja di mana guru mangaelalui aplikasi
konsep dan teknik manajemen personalia modern. dverkgta lain
potret manusia yang akan datang tercermin dariep@uru di masa
sekarang dan gerak maju dinamika kehidupan sarggaitung dari
citra guru di tengah-tengah masyarakat.

3. Peran dan Fungsi Guru

Peran dan fungsi guru sangat berpengaruh terhaddgkspnaan
pendidikan di sekolah. Dalam hal ini Departemen rAgamengutip
pandangan modern seperti Adam dan Dickley yang atakgn:

sesungguhnya peran guru sangat luas, meliputi:

a. Guru sebagai pengajéedcher is an instructQr
Maksudnya adalah guru bertugas memberikan pengajadalam kelas.
la menyampaikan pelajaran agar peserta didik memiatlangan baik

semua pengetahuan yang telah disampaikan.

% H. Hamzah B. Unagp. cit, him. 28
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b. Guru sebagai pembimbinge@cher as a councellgr
Harus dipahami bahwa pembimbing yang terdekat depgaerta didik
adalah guru. Oleh karenanya guru harus memberubarkepada peserta
didik dalam hal kesulitan-kesulitan pribadi, ketani pendidikan,
kesulitan memilih pekerjaan, dan lain-lain. Kareita guru harus
memahami dengan baik tentang teknik bimbingan kpékppenyuluhan
individual, kelompok serta mengetahui psikologidpel peserta didik.

c. Guru sebagai ilmuwarnt€acher as a scientjst
Maksudnya adalah guru dipandang sebagai orang yaaking
berpengetahuan. Dia bukan saja berkewajiban mergiarp
pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta dididdapi juga
mengembangkan pengetahuan itu dan terus menerusupukm
pengetahuan yang ia miliki.

d. Guru sebagai pribadie@cher as a person
Maksudnya adalah setiap guru harus memiliki sifypribadian yang
baik, baik untuk kepentingan jabatan ataupun kepgen dirinya sendiri
sebagai warga negara masyarakat.

e. Guru sebagai penghubungacher as a communicajor
Maksudnya adalah setiap guru sebagai penghubunglabekdan
masyarakat.

f. Guru sebagai mordenisator
Maksudnya adalah guru memegang peranan sebagai aparab

(mordenisator), oleh karenanya dengan adanya kegiguru dan
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penyampaian pengetahuan dan contoh-contoh yangdaaikliain-lain,
maka akan menanamkan jiwa pembaharuan peserta didik

g. Guru sebagai pembangueacher as a contruktpr
Maksudnya guru baik sebagai pribadi maupun selipgai professional
dapat menggunakan setiap kesempatan yang ada unémkbantu
rencana pembangunan, seperti; pembangunan jaklam-jaldan
sebagainya. Partisipasinya di dalam masyarakat akam mendorong
masyarakat agar lebih bergairah untuk membarfdun.

Mulyasa, juga mengungkapkan diantara peran darsfungu tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pendidik dan pengajar, bahwa setiap ltanus memiliki sikap
kesetabilan emosi, ingin memajukan peserta didéksikap relitas, jujur
dan terbuka, serta peka terhadap perkembanganartexutinovasi
pendidikan. Untuk mencapai semua itu guru harus itkepengetahuan
yang luas, menguasahi berbagai jenis bahan perat@iajmenguasai
teori dan praktek pendidikan, serta menguasai kluik dan metodologi
pembelajaran.

b. Sebagai anggota masyarakat, bahwa setiap guus lpandai bergaul
dengan masyarakat. Untuk itu, harus menguasai Ipgikcsosial,
memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusiamilki
ketrampilan bekerjasama dalam kelompok dan mergi&ks tugas

bersama dalam kelompok.

54 Departemen Agamap. cit, him. 71-76.
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c. Sebagai pemimpin, bahwa setiap guru adalah pgimiryang harus
memiliki  kepribadian, menguasai ilmu  kepimpinan, kni&
berkomunikasi, serta menguasai aspek organisasitiagekolah.

d. Sebagai administator, bahwa guru akan dihadapgada tugas
administrasi yang harus dikerjakan di sekolah,rsgda harus memiliki
pribadi yang jujur, teliti, rajin serta menguastiategi dan manajemen
pendidikan.

e. Sebagai pengelola pembelajaran, bahwa setiap lgarus mampu dan
menguasai berbagai metode pembelajaran dan mematiaasi belajar
mengajar di dalam maupun di luar kefas.

Lebih lanjut E. Mulyasa mengutip pendapatnya Doekt Jenderal

Pendidikan Tinggi Depertemen Pendidikan Nasionalmeskan peran dan

fungsi guru sebagai berik6ft:

Tabel 2.1 : Peran dan Fungsi Guru

PERAN DAN FUNGSI URAIAN TUGAS

1. Sebagai pendidik a. Mengembangkan potensi/kemampuyan
dasar peserta didik
b. Mengembangkan kepribadian peserta
didik memberikan keteladananan,
menciptakan suasana pendidikan yang

kondusif.

% E. Mulyasapp. cit, him. 19
% |bid., him. 20
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. Sebagai pengajar

. Merencanakan pembelajaran

. Melaksanakan pembelajaran ya

. Menilai proses dan hasil pembelajaran

mendidik

ng

. Sebagai pembimbing

. Mendorong berkembangannya perilg

. Membimbing peserta didik memecahk

positif dalam pembelajaran

masalah dalam pembelajaran

ku

an

. Sebagai pelatih

. Melatih  ketrampilan-ketrampilan yar

. Membiasakan peserta didik dala

diperlukan dalam pembelajaran

berperilaku positif dalam pembelajaran

g

M

. Sebagai pengembang

program

Membentuk mengembangkan progr
pendidikan sekolah dan hubung

kerjasama intra sekolah

an

. Sebagai pengelola

program

Membantu secara aktif dalam menja
hubungan dan kerjasama antar sekq

dan masyarakat

n

nlah

. Sebagai tenaga

professional

Melakukan upaya-upaya unty

meningkatkan kemampuan professiona

Ik




67

Jadi, dari beberapa pendapat diatas mengenai plarariungsi guru,
maka penulis simpulkan sebagai berikut:

a. Guru sebagai pendidik dan pengajar profesional

b. Guru sebagai mordenisator

c. Guru sebagai pembangun

d. Guru sebagai administator

e. Guru sebagai penghubung

f. Guru sebagai pembimbing

C. Pengertian Anak Didik

Kata “anak didik” mempunyai arti yang sama dengasepta didik . anak
didik adalah setiap orang yang menerima pengaruih skseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan perafidiknak didik bukan
binatang, tetapi ia adalah manusia yang mempurkai Anak didik adalah
unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan ingedukatif®’

Anak didik dijadikan sebagai pokok persoalan dalaemua gerak
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Guru tidak noeryg arti apa-apa tanpa
kehadiran peserta didik sebagai subyek pembinaaii, dnak didik adalah
kunci yang menentukan untuk terjadinya interaksikatif. Dalam perspektif
pedagogis, peserta didik adalah sejenis makhlukg yanenghajatkan

pendidikan. Dalam arti ini anak didik disebut s&gemmakhluk ‘homo

57 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukafidakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 51
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educatin”®® Pendidikan merupakan suatu keharusan yang dibetiepada
peserta didik. Karena dia sebagai manusia yangoteersi perlu dibina dan
dibimbing dengan perantara guru.

Sebagai manusia yang berpotensi, maka didalanam#k didik ada satu
daya yang dapat tumbuh dan berkembang di sepangiagya. Potensi peserta
didik sebagai daya yang tersedia, sedangkan pé&adidsebagai alat yang
ampuh untuk mengembangkan daya itu. Karakteristiék adidik termasuk
dalam kondisi pembelajaran. Kondisi pembelajaran &dalah faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan metode dalam menkagkathasil
pembelajaran PAIl. Karakteristik anak didik ialatbagai aspek-aspek atau
kualitas perseorangan anak didik. Aspek-aspek batsbisa berupa bakat,
motivasi belajar atau kemampuan awal (hasil belggarg telah dimiliki)®
Karakteristik kemampuan awal anak didik dapat digad pijakan dalam
pemilihan strategi pembelajaran. Kemampuan awalt g@ating peranannya
dalam meningkatkan kebermaknaan pembelajaran sghingerdampak
memudahkan proses internal yang berlangsung dataandk didik.

Menurut Sutari Imam Barnadib, dkk., anak didik memyai karakteristik
tertentu, yakni:

1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehinggaimanenjadi tanggung
jawab pendidik (guru); atau
2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedemaya, sehingga

masih menjadi tanggung jawab pendidik;

%8 pid.,him. 52
5 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 246
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3. Memiliki dasar-dasar manusia yang sedang ber@amlsecara terpadu
yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, inteleggeemosi, kemampuan
berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangai), latar belakang
sosial, latar belakang biologis (warna kulit, béntubuh, dan lainnya),

serta perbedaan individuZl.

1. Anak Didik dalam Pendidikan Agama Islam

Di dalam pendidikan Islam anak didik termasuk kongreterpenting.
Dalam persepektif pendidikan Islam, anak didik rpakan subyek dan
obyek. Oleh karenanya, aktivitas kependidikan tidkln terlaksana tanpa
keterlibatan pesrta didik di dalamnya. Dalam payadi pendidikan Islam,
anak didik merupakan orang yang belum dewasa danilikiesejumlah
kompetensi (kemauan) dasar yang masih perlu dikegkaa. Di sini, anak
didik merupakan makhluk Allah yang memilikitrah jasmani maupun
rohani yang belum mencapai taraf kematangan baitukgukuran, maupun
pertimbangan pada bagian-bagian lainnya. Dari dginiyah, ia memiliki
bakat, kehendak, perasaan, dan pikiran yang dinadas perlu
dikembangkari®

Dari paradigma di atas menjelaskan bahwa anak digdgtupakan
subyek dan obyek pendidikan yang memerlukan binamngrang lain
(pendidik) untuk membantu mengarahkannya mengenkiaangptensi yang

dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedawasaRotensi suatu

0 Syaiful Bahri Djamarahop. cit, him. 52
"t Samsul Nizar, M.AFisafat pendidikan Islar¥akartaCiputat Pers, 2002), him. 47
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kemampuan dasar yang dimilikinya tidak akan tumblan berkembang
secara optimal tanpa bimbingan pendidik. Karenagheman yang lebih
konkrit tentang anak didik sangat perlu diketahehcsetiap pendidik. Hal
ini sangat beralasan karena melalui pemahamanbtérsg&an membantu
pendidik dalam melaksanakan tugas dan fungsinyaaloieberbagai

aktivitas kependidikan.

2. Tugas dan Kewajiban Anak Didik
Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapatapantujuan yang
diinginkannya, maka setiap anak didik hendaknyaaisigisa menyadari
tugas dan kewajibannya. Menurut Asma Hasan Fahiamtata tugas dan
kewajiban yang perlu dipenuhi anak didik, diantarratah:

1. Anak didik hendaknya senantiasa membersihkamyaatsebelum
menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena belajaalad ibadah dan
tidak sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih.

2. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk mergjhiah dengan
berbagai sifat keutamaan.

3. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan uameat ilmu
diberbagai tempat.

4. Setiap peserta didik wajib menghormati pendigik(guru).

5. Anak didik hendaknya belajar secara sungguhgumngan tabah dalam

belajar’®

2 pid., him. 51
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Kesemua hal di atas cukup penting untuk disadasih cletiap anak
didik, sekaligus dijadikan sebagai pegangan dalaenumtut ilmu. Di
samping berbagai pendekatan tersebut, pendidik akegd memiliki
kesiapan dan kesediaan untuk belajar dengan tebaik, secara fisik
maupun mental. Dengan kesiapan dan kesediaan desik psikis, maka
aktivitas kependidikan yang diikuti akan terlaksasecara efektif dan
efesien.

Di samping tugas dan kewajiban anak didik, sifidtsideal peserta
didik juga perlu dalam upaya mencapai tujuan pekaidislam. Anak didik
hendaknya memiliki dan menanamkan sifat-sifat ybaig dalam diri dan
kepribadiannya. Diantara sifat-sifat ideal yanglypetimiliki anak didik
misalnya; berkemauan keras, atau pantang menyeramiliki motivasi
yang tinggi, sabar, tabah, tidak mudah putus asalain sebagainy?.

Dari beberapa karakteristik anak didik di atas, angkiru sebagai
pendidik atau pengajar sangat perlu untuk memahamakteristik anak
didiknya sehingga mudah melaksanakan interaksi adukkKegagalan
menciptakan interaksi edukatif yang kondusif, begkal dari kedangkalan
pemahaman seorang guru terhadap karakteristik aidiknya sebagai
individu. Bahan, metode, sarana atau alat, daruasgltidak dapat berperan
lebih banyak, bila guru mengabaikan aspek pesédik. dleh karena itu
guru sebagai pendidik sebelum melaksankan pros&gabanengajar,

sebaiknya guru terlebih dahulu memahami keadaak @idé&. Ini penting

1bid., him. 52
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agar dapat mempersiapkan segala sesuatu secasd, aahingga tercipta
interaksi dalam proses belajar mengajar yang kofdaisktif, dan efesien.
Dengan demikian karakteristik anak didik dalam psobelajar mengajar
perlu diperhatikan, karena karakteristik anak digimasuk dalam kondisi

pembelajaran.

D. Hubungan Guru dan Anak Didik
Guru dalam menjalankan tugasnya, yakni mendidik mi@mgajar anak-
anak dalam kelas harus ada hubungan timbal balik skyi paedagogis
ataupun psikologis. Obyek pekerjaan guru bukankyerdi pekerjaan para
buruh, ahli tehnik dan lain-lain, pekerjaan gurungengkut faktor-faktor:
a. Jiwa atau pribadi anak yang satu sama lain berbeda-keadaannya,
pertumbuhannya serta wataknya, yang kesemuanyanétughajatkan

kepada pimpinan yang tepat dari guru.

b. Kepribadian guru sendiri, merupakan alat yang darigmm bagi
pelaksanaan pendidikan anak dalam sekolah, sehkeméadian guru

sendiri menjadi ciri dari kesuksesannya.

c. llmu pengetahuan yang harus dimiliki baik-baik gutonu pengetahuan

inilah yang akan dipindahkan kepada lubuk jiwa awmlidiknya. Di
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samping itu guru harus memiliki pula ilmu yang laergkutan dengan

pemindahan iimu pengetahuannya tersébut.

Bila guru sangat mementingkan kepada murid, begantu harus pasif
dalam menghadapi anak, sedangkan murid sendirishaktif. Pendidikan
semacam ini akan mengakibatkan pandangan yaaedocentris.Dalam
keadaan yang demikian pribadi guru tidak ada bskagada murid, cita-
citanya pun tidak dapat dimiliki oleh mereka, pdda cita-cita itulah yang
menjadi inti sari dari pekerjaannya. Akhirnya untoienjadi guru tidaklah
perlu memiliki syarat-syarat tertentu, sebab apaagya memenuhi syarat-
syarat bila masyrutnya tidak ada gunafiya.

Bila guru sangat mementingkan dirinya sendiri denggdak mengingat
keadaan pribadi murid serta perkembangan jiwanyakanberartilah murid-
muridnya harus disuruh taklid kepadanya belakaafgdkesempatan untuk
aktif sendiri dari mereka tidaka ada sama sekalgata sesuatu, keaktifan dan
sebagainya berpusat pada guru itu. Guru maha nangetatau kuasa
segalanya, sedang murid bodoh dan tidak memilikndrapuan-kemampuan
sendiri dari dalam. Pandangan yang demikian insifsgrteacher centered.
Akibat dari pandangan ini yang jelas ialah menjadilanak-anak pasif dan
hilang kreatif. Berat sebelah dari masing-masingsefeut di atas akan

merugikan satu sama laif.

4 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkumggekolah dan Keluargé
Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 111

Sbid., him. 111

®1bid., him. 112
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Pendidikan agama Islam harus terdapat hubungaratipahk yang serasi
yakni guru harus selalu memperhatikan kepentingeak aidik, sedang anak
didik harus juga aktif sendiri dalam pelajaran yatilgerikan oleh gurunya.
Anak didik juga harus menghormati kedudukan gururdgdi mendidik itu
betul-betul mempunyai arti membimbing dengan atiuas-luasnya, di mana
dalam pelaksanaannya tidak terdapat arti kuasauasag

Jadi pekerjaan guru itu lebih membutuhkan kepadarasgyarat
keseimbangan rohani dan jasmani dari guru terselgumgingat obyek (anak
didik) pekerjaannya adalah jiwa yang hidup danumebuh.

Etika yang seharusnya dimiliki seorang anak didikhadap gurunya,
diantaranya:

a. Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru ser&yakini akan
derajat kesempurnaan gurunya. Sikap yang demiki@n akan
mendekatkan kepada keberhasilan seorang anak didikn meraih
ilmu pengetahuannya yang bermanfaat.

b. Berbicara dengan baik dan sopan dihadapan gurukaKberbicara
dengan guru , seorang anak didik hendaknya tiddkntagkan kata-
kata yang bernada menyinggung seorang guru. Jigearsg anak
didik inggin meminta sesuatu penjelasan dari guaungndaknya ia
mengutarakan maksudnya itu dengan bahasa yangisantu

c. Mengerti akan hak-hak seorang guru serta tidak padian
keutamaan-keutamaan dan jasa-jasanya. Selairaijuga hendaknya

selalu mendo’akan gurunya baik ketika gurunya itasim hidup



75

ataupun telah meninggal dunia, serta menghormdtiakga dan
orang-orang terdekat yang dicintainya.
Etika yang seharusnya dimiliki seorang guru terpadaak didiknya,
diantaranya:

a. Dalam menjalankan profesi sebagai guru yang tugasnanya
adalah memberikan pengajaran dan pendidikan kepada, sudah
seharusnya seorang guru membangun niat dan tujag hur,
yakni demi mencari ridha Allah, mengamalkan iimungetahuan,
dan mensejahterakan kehidupan umat melalui peradidik

b. Meskipun berstatus guru yang berhak dihormati celak-anak
didiknya, hendaknya ia tetap bersikapaddu‘ terhadap mereka.

c. Mendidik dan memberi pelajaran kepada mereka depgajelasan
yang mudah dipahami sesuai dengan kemampuan mereka.

d. Bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran dan
pemahaman kepada mereka. Oleh karena itu ia heyalakn
memahami metode-metode pengajaran secara baik agar
memudahkan mempercepat pemahaman mereka.

e. Memberikan kasih sayang dan perhatian kepada aidik &alah
satu bentuk perhatian dan kasih sayang terhadapkeeadalah
dengan cara berusaha sebaik mungkin mengenal kd@ib dan
latar belakang mereka serta berdo’a untuk kebafkeherhasilan)

mereka.

" M. Hasyim Asy’ari Etika Pendidikan Islam(Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), him. 27
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f. Membiasakan diri sekaligus memberikan contoh kemadk didik
tentang cara bergaul yang baik, seperti mengucapsaam,
berbicara dengan baik dan sopan, saling menciefaadap sesama,
tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, daim |

sebagainyd®

8 bid., him.85
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METODE PENELITIAN

Dalam melaksanakan studi ini, peneliti ingin meag&hn secara rinci
tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah mepedelitian. Masalah
metode penelitian tersebut diantaranya meliputiisjgenelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data daalisis data yang akan
diuraikan sebagai berikut:

. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaléréary research). Yaitu,
telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatwalahas/ang pada
dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan nsnd@rhadap bahan-
bahan pustaka yang relevan. Menurut Igbal, peaelikepustakaan disebut
jugalibrary research yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan mengjcgam
literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catataaupun laporan hasil
penelitian dari peneliti terdahutu.

Telaah pustaka semacam ini biasanya dilakukan dengara
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan lEbhagai sumber
pustaka yang kemudian disajikan dengan cara batuwattuk keperluan baru.
Dalam hal ini bahan-bahan pustaka itu diperlukdragai sumber ide untuk
menggali pemikiran atau gagasan baru sebagai lddear untuk melakukan

deduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehinggadka teori baru dapat

1 M. Igbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikaga (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), him. 11
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dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan mag$2dédm penelitian
sumber pustaka yang digunakan antara lain terdnii @-Qur’an, kitab-kitab
tafsir, buku kisah-kisah dalam al-Qur'an, buku peikdn dan buku-buku yang
ada kolerasi dan relevansinya dengan penelitian ini

. Pendekatan Pendlitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adakualitatif
deskriptif, karena metode ini dikembangkan untukngka@ji manusia dalam
segala aspeknya seperti karya-karyanya, pendapdeda-teorinya. Termasuk
dalam hal ini adalah firman Tuhan (al-Qur’an) d&ahk-kisah dalam al-Qur'an
untuk kasus-kasus terbatas (sifatnya kasuistis) unarmendalam dan
menyeluruh.

Menurut Lexi penelitian kualitatif adalah penelitigang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialaghi slibjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakam t&n-lain; secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-katabdhasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadtédragai metode
alamiah?

. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitialala subjek dari

mana data dapat diperol@iRalam penelitian ini sumber data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

2 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him. 6
8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (ERsiisi VI )(Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 129
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a. Data Primer

Data primer adalah sumber pertama dimana sebuatdifegsilkart.
Yang menjadi data primer dalam penelitian adalatQuafan dan
teriemahanHasyiyah al-Gwi ‘Ala Tafsr al-Jalalain oleh Ahmad lbnu
Muhammad al-8vi dan Marahu lakdi Tafsr al-Nawawr oleh
Muhammad Nawawi alaivi.

Dalam hal ini peneliti memperoleh data dengan camdakukan
pengamatan, pembacaan, pengkajian dan pencatattéan @enulisan
terhadap kisah interaksi edukatif dalam al-Quraraslugman ayat 12-19.
Adapun data primer dalam penelitian ini adalahtkisagman dalam surat
Lugman ayat 12-19.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang dari data mpriDeda ini
peneliti peroleh dari kitab-kitab tafsal-Qur'an dan buku-buku ilmiah,
khususnya buku-buku pendidikan baik pendidikan nislanaupun
pendidikan modern kontemporer serta buku-buku neepmhelitian yang
ada hubungan dan relevansinya dengan penulisgosskri. Kitab-kitab
tafar dan Kkitab-kitab i'‘8b al-Quran dan baba al-Qur'an yang
digunakan dalam data sekunder, diantaramgésr al-Qur'an al-‘Azm Lil
Imamain al- Jalailainoleh Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahall
dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar al-8uyTafsr al-Qur'an al-

‘Azim oleh al-lmam Abul Fida Ismail Ibnu KaisRizh al-Ma’ani Fr Tafsr

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitadan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), HIg9
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al-Quran al-‘Azm wa Sab'i al-Mdani oleh Abi al-Fadl Syihab al-Din
Mahmad al-Alasi, Tafsr al- Maragr oleh Ahmad Mustafa al-Magi,
Rawz'i‘'u al-Bayan oleh Muhammad Ali al-&bini, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an oleh Abi Abdillah bin Ahmad bin Abi Bakar al-Quitii, Tafsr al-
Tabari oleh Muhammad bin JarAl-T abar, I'r ab al-Qur'an al-Karm wa
Bayanuhu oleh Muhyiddn al-Darawaisy al-Jadwal F I'rab al-Quran
Wa &rfihi Wa Bayinihi oleh Mahmud ShafiBalaga al-Qur'an al-Kafm
Fr al-I'jaz oleh Bahjat Abdul Whid al-Syaikhal, al-Lubab F Ulum al-
Kitab oleh Abi Hafsh Umar bin Ali,dan al-Kitab al-Fard Fr I'rab al-
Qur'an al-Majid oleh al-Muntajab al-Hamami.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik memperoleh data yang akurat maka diperlutekmik untuk
mengumpulakan data, sehingga data yang diperolefianigsi sebagai data
yang valid dan obyektif sehingga tidak menyimpangang dimaksud
pengumpulan data adalah pencatatan peristivaipexisitau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakiterigstau seluruh elemen
populasi yang akan menunjang atau mendukung pienélit
Metode yang digunakan untuk memperoleh data pemulgkripsi ini
adalahlibrary reseach yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitiannifiur
Penelitian kepustakaan di sini bertujuan untuk mergulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam matenng terdapat di ruang

perpustakaan.

5 M. Igbal Hasangp.cit, him.83
6 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset Soc{@andung: Mandar Maju, 1990), him. 33
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Dalam penelitian kepustakaan murni maka mempelagbagai sumber
baik dari al-Qur'an, had, kitab-kitab klasik, buku-buku ilmiah, dokumemda
tulisan lain sebagai pembanding dan penunjang. déetoni penulis gunakan
untuk memperoleh data, konsep, dan informasi tgni@eraksi edukatif yang
ada dalam surat Lugman ayat 12-19.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam pesmelitni adalah
metode dokumenta$iyaitu mencari-cari data tentang pandangan Lugman
mengenai interaksi edukatif yang terkandung dalamatd_ugman ayat 12-19
dengan menggunakan data primer dan data sekunder.

. Analisis Data

Setelah data terkumpul maka proses selanjutnyaaladabalisis data.
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatiaka perlu diketahui maksud
dari analisis data kualiatatif adalah upaya yamakdkan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-nydaimenjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat
diceritakan pada orang lafn.

Adapun beberapa metode yang dapat digunakan oleblipeuntuk
menguraikan dan menganalisa data, diantaranyaladala

a. Metode deduktif
Metode dedukif adalah cara berfikir dengan mengkamanalisis

yang berpijak dari pengertian-pengertian atau fédtta yang bersifat

" Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 131
8 Ibid., him. 248
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umum kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahgarsoalan
khusus’® Dalam penelitian ini, metode deduktif digunakantukn
memperoleh gambaran secara detail mengenai konsapksi edukatif
yang terdapat pada surat Lugman ayat 12-19 dakipuidan.
b. Metode induktif
Metode induktif, yaitu cara berfikir yang berpijalari fakta-fakta
yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan akharigftemui pemecahan
persoalan yang bersifat umdfidalam penelitian ini, metode induktif
digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh deph&onsep
interaksi edukatif yang terdapat pada surat Lugeyat 12-19 dalam al-
Qur’an. Dari beberapa sumber buku yang ada.
c. Metode komparatif
Metode komparatif, yaitu metode penelitian yang upaya
memperbandingkan  kategori-kategori  serta  ciri-g&in untuk
merumuskan teorinya (konsepnya), dilanjutkan dengangembangkan
teorinya (konsepnya), mungkin modifikasi, mungkinlgp mengganti
dengan teori bartDalam penelitian ini, metode komparatif digunakan
untuk membandingkan konsep interaksi edukatif ywaendppat pada surat
Lugman ayat 12-19 dalam al-Quran dengan konsegraksi edukatif

yang sudah ada.

9 Mardalis,Metode Penelitian: suatu Pendekatan Propddakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 24
1% 1pid., him. 28
1 Noeng MuhajirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 29
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d. Contert AnalysisatauAnalisis|si

Menurut Weber, content analisis adalah metodologi yang
memanfaatkarseperangkaprosedur untuk menarik kesimpulan sahih dari
seluruh dokumen. Menurut Hosli, bahwantent analisisadalah teknik
apapun untuk digunakan untuk menarik kesimpulanalmelsaha untuk
menemukan pesan dan dilakukan secara objektifidtmstis->

Sedangkan menurut Soejono dan Abdurrahman, anaisigdalah
penelitian yanglilakukanuntuk mengungkapkan isi dari sebuah buku yang
digambarkarsituasi penulis dan masyarakat, pada waktu buku itu dituli
Disamping itu dengan cara ini, dapat dibandingkatara satu buku dan
buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berkasgerbedan waktu
penulisnya maupun kemampuan buku-buku tersebuandamnencapai
sasaran sebagai bahan yang disajikan kepada ketompasyarakat
tertentu’>

Setelah bahanbahan terkumpul maka harus diolah pada tahap
selanjutnya yaitu tahap analisis dan sintetis. iBiglalah upaya sistemik
untuk memilah-milah atau menguraikan komponen mémi yang telah
terkumpul dalam bagian-bagian analisis. Sebagiatisis cukup sederhana
sifatnya dan sebagian lain mungkin agak rumit damggih®*

Setelah proses analisis selesai, maka dilakukaseprselanjutnya

yaitu sintetis. Sintetis adalah upaya menggabutghiygkan kembali hasil

12 | exi J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995).
him.163

13 S0ejono dan Abdurrahmahletode Penelitian, Suatu Pemikiran dan Penerapdakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 14

14 Mestika Zeid Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bigdakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him. 70



84

analisis ke dalam kontrukgiang dimengerti secara utdf Seperti halnya
analisis, proses sintetis sebetulnya juga sudaHargmung sewaktu
membuat data penelitian. Proses sintetis memerlugarbandingan,
penyandingan, kombinasi, dan penyusunan data dalagka menerangkan
secara rinci dan cermat tentang segala sesuatu lyarkgnaan dengan
pokok-pokok penelitiaf®

Sintetisyang baik adalah berupaya menggabungkan semugataja
terkait dengan unit-unit analisis, di samping mé&nkemampuan menilai
karya lain dibidang yang relevan. Selain itu sist@tiga harus didukung

oleh hubungan sebab akibat, maksud, fakta-fakiagselpendukungujjah.

5 bid., him.70
18 bid., him.76



BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Surat Lugman Ayat 12-19
Nama Lugman disebut dalam al-Qur'an hanya duadahm juz 21
dan sekaligus terabadikan menjadi nama surat k8@t Lugman ini terdiri
dari 34 ayat, 548 kata, 2110 hutufan termasuk golongan suragkkiyyatt,

kecuali ayat 28, 29, dan 30 termasuk saratianiyyalt

L
iz ., T AT R TP BT F P AU R St
J.So.n, L—Mﬂalﬁpé&%u&‘, gll;;.a|9|¢a§.}-|u'_~ﬂl...y|s.\.ﬂ

L Abi Hafsh Umar bin Alial-Lubgb Fi Ulum al-Kitazb, Juz 15 (Beirut: Br al-Kutub al-‘llmiyyah,
1998), him. 435

2 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, Hasyiyah al-Swi ‘Ala Tafsir al-Jafilain (Beirut: Dar al-Fikr,
1999), him. 311

3 Al-Maragi, Ahmad MustafaTafsr al- Maragi, Juz 19(Beirut: Dar lhya' al-Tus al-‘Arabi),
him. 71
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Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat d&daugman, Yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yangsyekur (kepada
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dairsendiri; dan

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguieh Maha

Kaya lagi Maha Terpuiji".

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepadakaya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlatamu

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekilamn adalah

benar-benar kezaliman yang besar".

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbu#t)deepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Kaademah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tabarsyukurlah

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanpadeeKulah

kembalimu.

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutd&ngan aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang iakaManganlah

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanydudia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepatia- kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadapai y@ang telah
kamu kerjakan.

(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batiau di langit atau

di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkanmganibalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (msia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang rkangdan

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesinmngg yang

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdlah).

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari miangkarena

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka buemgdn angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ysombong lagi

membanggakan diri.
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19. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan luaalkdh suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keled®.S.
Lugman:12-19)

B. Asbabun Nuzul

Ahmad Mustafa al-Maigi menjelaskan bahwa sebab turunnya surat
Lugman adalah ada orang Quraisy datang kepadaRabulyang meminta
agar dijelaskan kepadanya berkaitan dengan kisajman al-Hakim dan
anaknya tentang berbakti kepada kedua orang tuamgka turunlah surat
Lugman?

Adapun al-ShAbani menjelaskan bahwa asbabun nuzul ayat ini
berkenaan dengan Sa’ad bin Abi Wagas, dia berkiataulu, aku adalah
seorang laki-laki yang berbakti kepada ibuku, Ikéiika aku telah masuk
Islam, ibuku berkata: hai Sa’ad, apa yang terjadigonu yang aku lihat ini?
Engkau akan tinggalkan agamamu ini atau aku tittak anakan dan minum
hingga aku mati. Maka karena aku engkau akan dghkfigai pembunuh
ibunya.” Lalu aku berkata “jangan engkau lakukanilma Karena aku tidak
akan meninggalkan agamaku karena apapun! Maka diakokannya satu
hari satu malam tidak makan, dia telah bersunguigguh untuk melakukan
itu. Lalu ia melakukannya pula satu hari satu matatak makan, dia pun
berusaha untuk melakukan itu. Lalu dia pun melakulegi satu hari satu
malam tidak makan, dia sangat bersungguh-sunggiuk umelakukakan itu.

Setelah aku menyaksikan ibuku seperti itu, aku dtarlkepadanya:”Wahai

4 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him. 329
5 Al-Maragi, Ahmad MustafaTafsr al- Maragi, Juz 19(Beirut: Dar lhya' al-Tums al-‘Arabi),
him. 71
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ibuku, harap engkau ketahui! Demi Allah, kalau ®smkya engkau
mempunyai seratus jiwa, dan jiwa itu satu persaninggalkanmu, agar aku
meninggalkan agamaku, demi Allah aku tidak akaninggalkan agamaku
ini karena apa pun yang terjadi. Maka makanlahikalagkau mau engkau
makan, kalau tidak mau makan itu terserah paddlidu. dia pun makaf.
Kemudian turunlah ayat:
2 ,3,,,lz/’ .z LT 24 £ _-_ PR
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Para mufassir berpendapat bahwa surat Lugman ayatah 15
diturunkan berkaitan dengan Sa’ad bin Abi Wagesk masuk Islam,
adapun nama ibunya Sa’ad bin Abi Wagas adalah Harbmti Abi Sufyan
bin Umayyah. Sebagaimana yang dijelaskan alt®urtalam al-Jami’ li
Ahkam al-Quran®

Sedangkan pokok-pokok ajaran yang terkandung dalamat Lugman
terdiri dari: Pertama, keimanan kepada Allah, paahi dan hari kiamat.
Terkait dengan keimanan kepada Allah dijelaskara fkdkuasaan Allah,
meliputi apa yang ada di langit dan di bumi.

Kedua, kisah Lugman merupakan potret orang tuandataendidik
anaknya dengan ajaran keimanan. Dengan pendidigsuasive, Lugman

dianggap sebagai profil pendidik bijaksana, serangiigh mengabadikannya

5 Al-Sabani, Muhammad Ali.Rawz’i'u al-Bayan (Jakarta: Br al-Kutub al-Isimiyyah, 1999),
him. 226

" Ibid., him. 473

8 Ibid., him. 475
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dalam al-Qur’an dengan tujuan agar menjadi pengajébrah) bagi para
pembacanya. Ketiga, karakteristik manusia pembangkallah menjelaskan
tipe manusia pembangkang terhadap perintah-Nyagghirpada akhirnya

mereka tidak mau mendengarkan al-Quf’an.

Biografi Lugman Al-Hakim

Para ulama’ berbeda pendapat tentang siapa yaebeatikaki dengan
Lugman. Diantaranya ada yang berpendapat: menwhfaBAbdul Wihid
al-Syaikhai dalam kitabnya ialah Lugman bin Ba'ura putra saada
prempuannya nabi Ayupmenurut Ahmad Ibnu Muhammad &v@ dalam
kitabnya ialah Lugman bin Fag bin Nakhkira bin Tarakh!* Menurut
Muhammad NawawAl-Jawi dalam kitabnya ialah Lugman putranya Ba'ura
salah satu anak dari Azar putra saudara kandungglyaAyub yang hidup
seribu tahun dan menjumpai nabi Daud dan menimia darinya? Menurut
Ibnu Kagr dalam kitabnya adalah Lugman bin Unaga’ bin $atlu

Berbagai pendapat tentang pekerjaannya Lugman, gdag

mengatakan: 1. Seorang pengembala kanthidgSeorang penjahit baju, 3.

9 Wahbah Zuhaily, dalam Nurwadjah Ahmakhfsir Ayat-Ayat Pendidikan (hati yang selamat
hingga kisah lugman(Bandung: Marja, 2007), him. 154-155

10 Al-Syaikhal, Bahjat Abdul Wihid. Balaga al-Qur'an al-Kafm F al-Ijaz, Juz 8 (Yaman:
Maktabah Dant$, 2001), him. 5

11 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, Hasyiyah al-Gwi ‘Ala Tafsr al-Jalalain (Beirut: Dar al-
Fikr, 1999), him. 313

12 Muhammad Nawawal-&wi, Marahu latidi Tafsr al-Nawawi (Surabaya: al-Hidayah), him.
170

13 |bnu Kasr, Abul Fida Ismail.Tafsr al-Quran al-‘Azm (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2005),
him. 105

14 Abi Hafsh Umar bin Ali,al-Lubzb F7 Ulum al-Kitzb, Juz 15 (Beirut: Br al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1998), him. 443
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Seorang tukang kaytAdapun nama anaknya Lugman ada yang
berpendapat: 1-An‘am, 2-Asykam (pendapat al-RatB-Zran, 4-
Masykam‘” Ada yang yang berpendapat bahwa Lugman mempuagak
dan istri yang keduanya kafir, lalu ia menasihatisehingga mereka masuk
Islam?®
Ulama salaf berselisih pendapat tentang Lugmarkadpdia seorang
nabi ataukah seorang hamba yang shaleh saja taegikat nabi? Ada dua
pendapat mengenai hal itu; kebanyakan ulama mew@gatzahwa dia adalah
seorang hamba yang shaleh, bukan seorang nahd &eiu Musayyab
berkata, “ la berasal dari Sudan Mesir. la diberikaugerah hikmah oleh
Allah SWT, tetapi bukan kenabiaff”"Menurut Qaidah: Allah memberikan
pilihan kepada Lugman antara kenabian dan hikmamuklian Lugman
memilih hikmah® Menurut @‘labi berpendapat bahwa semua ulama’
perpendapat bahwasannya Lugman bukan termasukkeabali ‘Ikrimah
yang berpendapat bahwa Lugman adalah seorang'nabi.
Al-Faris lIbnu Kas menjelaskan secara detail tentang ciri-ciri Lugma
seperti ungkapannya,’Lugman adalah seorang aldiatihaahli ta‘lir dan ahli

hikmah yang agung. Yang masyhur adalah dia sedrakign, pemimpin dan

15 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Vithid. op.cit.him. 5

% 1pid.,him. 5

17 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, op.cit, him. 314

18 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Vithid. op.cit.him. 5

19 Al-Darawaisy, Muhyiddin. I'rab al-Quran al-Kafm wa Baynuhu Juz 6 (Beirut: Br al-
Yamamah, 2003), him. 83

“bid., him. 83

2! Shafi, Mahmudal-Jadwal F I'r b al-Qur'an Wa @rfihi Wa Bayinihi (Beirut: Dar al-Rasyd,
1998), him. 78
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bukan seorang nabi.” Jadi, Lugman adalah seoralndniimah. Orang-orang

banyak yang menukilkan hikmahnya hingga sampagekgsa Arals

D. Surat Lugman Ayat 12-19 dari Segi I'rabnya
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Dalam ayat 12, kalimatsl & 5 wawu (3) merupakanwawu al-
istingfiyyah (2w, lam (J) merupakan huruftaukid, gad (:3)
merupakan hurufahgqg, kalimat\Ss3l merupakan fi'il nadi mabni sukn, na
() merupakardamir muttasl mabni sukn bermahakafa’ menjadifa'il .2
Kalimat 4l ¢l merupakan dua mait bihnya kalimat S yang dibaca
nasb dan tanda nasabnya fathah. Katai! tidak bisa menerima tanwin
karena termasuksim gairu munarif, dan karena termasuk nama orang
(A2all) dan termasuk kata bukan Ara]_ofa@\)z“, ada yang berpendapat

bahwa tercegahnya dari tanwin karena termasuk ramamg f=ekl) dan

tambahan alif dan nunc{s=\s ii¥1'3353) 2

2 Rida, Muhyiddin MasKisah-Kisah Dalam Al-Qur'arfJakarta: Pustaka Al-Kausar, 2008), him.
46

= Al-Syaikhai, Bahjat Abdul Vihid. Balaga al-Qur'an al-Kaim F al-I'jaz, Juz 8 (Yaman:
Maktabah Dants, 2001), him. 16

24 Shafi, Mahmudal-Jadwal F I'r gb al-Qur'an Wa @rfihi Wa Bayinihi (Beirut: Dar al-Rasyd,
1998), him. 76

% pAl-Syaikhat, Bahjat Abdul Vihid. op.cit.him. 16
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Dalam ayat 124l J€& o, kalimat o merupakan hurufafst dengan
maknanyag!,® huruf nun berharakat kasrah karena bertemunyahduaf
yang mat#’ Ada yang berpendapat bahwh £ ¢l merupakan kata ganti
(J%) dari kalimatasali sehingga jadi seperti kalimad Xl sLis] & g 28

Dalam ayat 13, kalimat J& 33, wawu (3) merupakanwawu al-
isti'nafiyyah (A4uuyi), iz () merupakanisim darf menjadi maf'ul bih
karenafi'il yang dikira-kirakan yakni<' 3,2 gala (J8) merupakarfi‘il m adr
mabni fathah kalimat 4% okdl merupakan fail yang dibaca rafa dengan
dammabh, kalimatd®¥ meruapakanar majrir yang berhubungan dengan
kalimatqgala (J<), ha' merupakamlamir muttagl bermahalar sebatidafah.®
Ay a5, wawu termasukvawu hil (‘43a ) dan termasufumlah ismiyyah
(‘%a<ul) yang bermahal nab menjadihal. kalimat s merupakarisim darmir
munfad mabni fathah yang bermahabfa’ menjadi mubtadal 4
merupakan jumlalffi‘liyyah (‘%&é ) yang bermahalafa’ menjadi khabarnya
B

Dalam ayat 13.% & , & merupakan huruhida’ (memanggil) .
menjadi munzda (dipanggil) yang berkedudukan menjadiucaf yang
dinasabkan hurufnidaz’, tanda nasabnya fathah yang tidak tampak
dikarenakan harakatnyg? danys damir mutakallim yang berkedudukan

menjadi muchf ’ilaih, dan kemudianyZ difathah untuk meringkas dari

26 Al-Hamazni, Muntajab.al-Kitab al-Fard F7 I'rab al-Quran al-Majd, Juz 5 (Saudi Arabia:
Dar al-Zanan, 2006), him. 211

27 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Vithid. op.cit.him. 17

28 Al-Hamazni, Muntajab.op.cit.,him. 211

29 Shafi, Mahmudal-Jadwal B I'r b al-Qur'an Wa &rfihi Wa Bayinihi (Beirut: Dar al-Rasyd,
1998), him. 77

30 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Wihid. op.cit.him. 18

#bid., him. 18
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pergantiaralif dariyZ ’idafah sehingga menjadiis kemudianys dan alif
digugurkan karena bertemunya dua huruf yang mati yda di fathah®
Lafadz = adalahtasgir dari lafadz ¢ yang berfungsi untuk mengungkapkan
kasih sayang4&ial) dan cinta feadl) =

Tagir (#<a3) yaitu perubahan tertentu pada isim mu‘rab derwgaa
membaca @mmah huruf pertamanya, dan membaca fathah hudifakga
serta menambahkayy yang disukun yang disebut dengg# tasgir ( b
_dually) 2

Dalam ayaftaic allil &4 &) terdapat perbedaan pendapat, ada yang
mengatakan bahwa ayat ini termasuk kalamnya Luquoh@m,ada juga yang
berpendapat bahwa ayat ini beritehgdba) dari Allah yang memisah

kalamnya Lugman yang sambung dalam memperkuat mgaifa

32 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Whid. Balaga al-Qur'an al-Kaim F al-lIjaz, Juz 8 (Yaman:
Maktabah Dant$, 2001), him. 18

33 Al-Hamazni, Muntajab.al-Kitab al-Fard Fi I'rab al-Quran al-Majd, Juz 5 (Saudi Arabia:
Dar al-Zanan, 2006), him. 211

34 Al-Gulayairi, Musthafa.Jimi* al-Duriis al-Arabiyyah (Beirut: al-Maktabah al-Asyyah,
2003), him. 231

35 Al-Qurtubi, Abi Abdillah bin Ahmad bin Abi Bakaral-Jami’ li Ahkam al-Qur'an (Beirut:
Muassah al-Riah, 2006), him. 472
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Dalam ayat 14,cfale 2 Alaiy chy o UaTy 4] Al 434 g3 Syl Wi y'y)
merupakankalam (perkataan) yang mengalanginya &g-al-s) yakni
perpindahan dari perkataan yang lain antara wasidtngmare® Lafadz 4ila
A merupakan jumlah yang tidak mempunyai kedudukaah@) karena
termasulumlah i tir adiyyah (Al s 1) 27

Musthafa al-Gulayainmendefinisikajumlah ttir adiyyah (‘4=-al5e))

Gy T s a5 685 DS BABY e e (e (i 0 30 (AT (A 5 40l 5

Jumlah itiradiyyah adalah jumlah yang mengalangi (sisipan) aatar

dua hal yang saling berkaitan yang berfaedah tedpmdhemperkuat,

mempertajam, dan memperbagus suatu kalam.

Jumlah yang tidak mempunyai kedudukamalta) dari i‘rab ada

sembilan, diantaranya:

1. Jumlah ibtid’'iyyah

SN i B & AT A Ayl
Jumlah ibtid’'iyyah adalah jumlah yang berada di permulaan
kalam atau pembicaraah

Contoh dalam Q.S. Al-K&das ayat 1:
" gy 8 2Ll
2. Jumlanh isti'rafiyyah
ASS LY Ll8 Uas dadaile (2SS o B ais ) ;,;3’&;;&:%:;1
Jumlah istinifiyyah adalah jumlah yang terletak di 'Zﬁgah

kalam yang memisah dari sebelumnya karena permutalam
yang baru®

3 Al-Darawaisy, Muhyiddin. I'rab al-Quran al-Karm wa Baynuhu Juz 6 (Beirut: Br al-
Yamamah, 2003), him. 85

%7 Shafi, Mahmudal-Jadwal F I'r @b al-Quran Wa @rfihi Wa Bayinihi (Beirut: Dar al-Rasyd,
1998), him. 80

%8 Al-Gulayairf, Musthafa.Jimi* al-Duriis al-Arabiyyah (Beirut: al-Maktabah al-Asyyah,
2003), him. 606

3% Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyé@andung: Diponegoro, 2003), him. 484

40 Al-Gulayairt, Musthafaop.cit.,him. 606
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Contoh dalam Q.S. Lugman ayat 12:
w3 4T w25 651 3%
3. Jumlah tafliyyah
(PARCRPNE WS PO ] u.°| &u uﬂ\ ‘,Ajmhhﬂi

Jumlah ta‘'lliyyah adalah jumlah yang terletak di tengah kalam
untuk menerangkan sesuatu sebelunihya.

Contoh dalam Q.S. Al-Taubah ayat 103:
de

P 1

4. Jumlah i‘tiadiyyah
Ty 5 080 oSl B3Y (e D (i O (ST (Al Ay Al ol
[”.:/ ° é:,

Jumlah ftiradiyyah adalah jumlah yang mengalangi (sisipan)
antara dua hal yang saling berkaitan yang berfaedah
memperkuat, mempertajam, dan memperbagus suatonKala

Contoh dalam Q.S. Lugman ayat 14:

-
. T -
T

Kalimat bergaris bawah tidak punyaahal dalam i'rab sebab
termasuk jumlah yang berada di tengahir@diyyah) tidak
mempunyai hubungan dalam susunan kalimatnya (iesput
antara kalimat nasihat Lugman al-Hakim.

5. Jumlah yang menjadilah maugl

contoh dalam Q.S.Al-Ad ayat 14:

3 S o il 6
Kalimat bergaris bawah tidak punyaahal dalam irab sebab
jatuh setelalsim maugl (man).

1 Departemen Agama Rop.cit.,him. 329
42 Al-Gulayairt, Musthafaop.cit.,hlm. 606
43 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 162
44 Al-Gulayairt, Musthafaop.cit.,hlm. 606
45 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 329
“%bid., him. 474
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6. Jumlah tafgiyyah

contoh dalam Q.S. Lugman ayat 12:

2

7§ KT of LT 0L 1z 14T
7. Jumlahyang terletak menjadi jawab dari gasam (sumpah)

Contoh dalam Q.S. Al-Anbiy ayat 57:

- g .

S.«_Mo| u.\...%\! AJJL:)

Kalimat bergaris bawah tidak memilikinahal sebab jatuh

setelalgasam(sumpabh).

8. Jumlah yang menjagawab syarat gairugzimah(syarat yang
tidak menjazamkan‘ii sesudahnya)

Contoh dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 251:

” -

2 i’T . . % s 27 Lfﬂ ‘/..T 22 )J
2 P4 o pA . . - . 4” ) - § -
#Mﬂww ‘

9. Jumlah yang ikut pada jumlah yang tidak mempunyai
kedudukanrhaha) dari i rab

Contoh dalam Q.S. Lugman ayat 14:

Dalam ayat 14 fuaall ) &Ll gly A S8 of), kalimatdl merupakan huruf

tafsr dengan maknanyal yang menjelaskan kalimeias.s:

“7bid., him. 329

“BIbid., him. 261

“91bid., him. 32

%0 |bid., him. 329

51 Al-Darawaisy, Muhyiddin. I'rab al-Quran al-Karm wa Bagnuhu Juz 6 (Beirut: Br al-
Yamamah, 2003), him. 86
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Dalam ayat 15gadal 38 ale 4y &l (il e 2 & 38 0 e &l fs), wawu
(3) merupakan huruéitaf, & huruf syarat %44) yang menjazemkan fiil
mudiri.  Ayat (s WY 4 Lgaalay), wawu (s) merupakan hurubtaf,
kalimat Lgala merupakan fiil amar yang failnya tersimpamustati
berupa dnir <. Lafadz% berkedudukan menjadnaf‘ul bih Lafadz 2
] merupakan hurufar dan majrir yang berhubungarfsi=is) dengan
lafadz gala 52 Lafadz B2 merupakan sifatnya masdandfial mutaq)
yang dibuang yaknise U ada sebagian yang berpendapat bahwa
dinasabkan karena mencabut atau meniadakeuf jar (028l £ 753) =

o -

U"J/Y|L33|UM|L33|WL30§JJ">J" y JLM@QL‘.&:_:

P ied

Ml&ﬁl)d}}.ﬂbr syl _af S N PR RAR 31

C } 9 ,-4
Dalam ayat 16 dan 14+ % , & merupakan hurufidz’ (memanggil)
menjadi munzda (dipanggil) yang berkedudukan menjadiucaf yang
nisabkan hurufnida’ , tanda nasabnya fathah yang tidak tampak

dikarenakan harakatnygz menjadimucaf danyz damir mutakallim yang

32 Al-Syaikhai, Bahjat Abdul Vithid. Balaga al-Qur'an al-Kaim F al-l'jaz, Juz 8 (Yaman:
Maktabah Dants, 2001), him. 21
%3 Al-Darawaisy, Muhyiddin. op.cit.,him.86
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berkedudukan menjadiudtf ilaih.> Lafadz % adalah tagir dari lafadz &)
yang berfungsi untuk mengungkapkan kasih sayadgi@l) dan cinta

(4" 3’; A 33)'55

Dalam ayat 18 (Gl &3 aaf ¥5) wawu (s) merupakan hurutaf,
lafadz ¥ merupakanlam nihiyyah (%aU), lafadz x~aS merupakan fi'i
mudhri’ yang dijazemkan oleh¥ sedangkanafilnya berupa dnir mustatir
berupa«si® Menurut lbnu ‘Ablis menafsiri ayat 1806ill S sl Y)
adalah katadi dengan kata &%->s karena yang dimaksud dengan
menyebutkan bagian dari sesuatu yakpipimu (€3) menunjukkan

keseluruhannya yakmiajahmu(&¢=3).>

Dalam ayat 19¢séa 4 i) wawu (5) merupakan hurudtaf, kalimat
uadl gdalah fi‘il amar mabni sukun sedangkankatfilnya berupa @mnir
mustatir berupa &l Lafadz &#a 4 merupakanjar dan majrir yang
berhubungan dengan lafadz® sedangkan huruf” & merupakandamir

muttagl mabni fathah bermahgr sebab menjadnudzh ilaih.s

54 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Vithid. op.cit.,him. 18

5 Al-Hamazini, Muntajab.al-Kitab al-Fard F7 I'rab al-Quran al-Majd, Juz 5 (Saudi Arabia:
Dar al-Zanan, 2006), him. 211

%6 Al-Syaikhat, Bahjat Abdul Vithid. op..cit.,him. 26

57 Al-T.abaf, Muhammad bin Jar Tafsr al-Tabari, Juz 10 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
2005), him. 215

%8 bid., him. 27
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E. Penafsiran Mufassirin atas Surat Lugman Ayat 12-19
1. Tafsir Hasyiyah al-Sawi

a. Ayat 12

Dalam kisah  Lugman al-Hakim sebagai manusia biasa
ditampilkan sebagai sosok pendidik yang sedang mi#ndnaknya.
Kata kunci yang menjelaskan profil pendidik dalamsak tersebut
adalah kataal-hikmah yang dimiliki Lugman. Dengan diawaharfu
taukid (lam dan gad), Allah menegaskan bahwa Lugman benar-benar
telah diberi hikmah.sebuah kalam yang diawali leldari satu
menunjukkan bahwa kalam tersebut harus mendapaatmer yang

cukup serius dan kajian mendal&m.

Jaadl 5 aladl a"dlkalE
"Hikmah adalah ilmu dan perbuatén
Tidak dinamakan seorang yang bijaksana hingga ptaboya
sesuai dengan ilmunya. Ada yang berpendapat hikadatah ma’rifat
dan amanah (dapat dipercaya), dan ada juga yapgrmapat hikmah
adalah cahaya hati yang memperoleh segala sesepartishalnya

penglihatan mata.

%% Ahmad, NurwadjahTafsir Ayat-Ayat PendidikahBandung: Marja, 2007), him. 158
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b. Ayat 13

- 2

g,."/,u‘f &6 9,*/4,,,,:.,’}/ ’4’/,“;’:,./
B Gl Lol Al s Y e s 329 a3y peal JB 39

Lafadz & & merupakan kalimat yang tdsghir yang yang
dipergunakan untuk mengungkapkan kasih say@&agdi ). Di antara

wasiat-wasiat Lugman kepada anaknya adalah:
Aol 52 O 0l Aol B0 e &) iR (B

“Hai anakku! Jadikanlah taqwa kepada Allah sebagauatu
perdagangan yang mendatangkan kepadamu keuntungapa t
berdagang.”

b YRy AL, g K A S ) 55 Y A 3 A G

“Hai anakku! Bertakwalah kepada Allah, dan jangarrlhatkan
kepada orang lain bahwa engkau takut kepada Allapaga mereka
memuliakanmu karenanya sedangkan hatimu berbuaa.dus

Sy ol QAN ag Mad ) G plasal) patial y plalall Gallaay Site 3
bl s (29T iy a8 Aa]

“Hai anakku! Pergaulilah ulama dan dengarkanlah agrorang

bijaksana, karena sesungguhnya Allah menghiduplanyang mati

dengan cahaya hikmah sebagaimana Dia menyuburkaahtalengan
curahan hujan.”

(s 5 g S il TS Ll Ak (3 B g (e g WA () A
ST ) LAl ) e JSSIGE s Lo Caih s )
“Hai anakku! Sesungguhnya dunia bak lautan yangadualdimana

banyak manuusia yang tenggelam kedalamnya. Makatlabua
perahumu di atasnya adalah takwa kepada Allah,ysimman dan
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layarnya adalah tawakal kepada Allah, niscaya engkakan
selamat’ ®°

c. Ayat 14 dan 15

-

£ . . s - . zs é - .. P AV ]
Ol e & 3 saliadg B e Cag sasl W 5, Gyl )
£ -
ol e

2 -

-y

—\

A
-

_/J’I’/ u‘) .Mld‘&::\-’}‘ ‘J
Bapi BT § Wiy Lo 6% o
& oyl §L‘_,(._4=...ul-9r§-'-"f g

Dua ayat tersebut merupakan ayat yang memisanaadtia

A\

-
;“ - l
de
e - )
-

“;gufa;&mésl

T

Gy

wasiatnya Lugman dan ayat kedua ini berkenaanrtgrsaad bin Abi
Wagas."Al” yang terdapat dalamgbsdy! Gsass merupakanal-jinsi.
Yang dimaksud dengals s Wil & Lgialay adalah urusan-urusan
yang tidak berhubungan dengan agama. Yang dimattendan 2l
Ul ¢ Jaww adalah nabi, para sahabat nabi dan orang yang kugingi

jejak mereka.
d. Ayat 16

a3 entl 35 g3l § B J5E G s UG 88 o B G

Sebab ungkapan itu, anaknya bertanya kepada Luqwedrai
ayahku, jika aku melakukan kejelekan yang tidak setaang pun yang
melihatnya, bagaimana Allah mengetahui kejelekar? iKemudian

Lugman menjawab seperti ayat tersebut.

5 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, Hasyiyah al-Swr ‘Ala Tafsr al-Jalalain (Beirut: Car al-
Fikr, 1999), him. 314
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e. Ayat 17

) Sial T e Suly KT g 5 caynall, 5 sylat_af g
Lafadz $%all a8 & 4 shalat merupakan tiang agama dan
munajat kepada Allah=is2u iy memerintah segala sesuatu sesuai
dengan syara’, karena orang yang menunjuk terhkelgikan seperti
orang yang melakukannya4sd& gal e JA oY), S e Al
mencegah dari kemungkaran dengan tangan, lisam,hai® menurut

kemampuan.

f. Ayat 18

sl 88 “2ial ¥ jangan engkau memalingkan wajahmu ketika
kamu berbicara dengan orang lain karena kesombopgahil & i ¥

la» jangan engkau berjalan secara angkuh.
g. Ayat 19

_ 7t s -7 U= Ko £g E,”’, > 23 . , = 3%
H‘é)}‘a.’ g;yy‘;.ﬂ O,l gﬂgywug.‘a&b_-‘/.‘.ﬁﬁu L3 ..\..9.9|,
Dan firmannyasia & ua®y (dan sederhanalah kamu dalam

berjalan) ambillah sikap pertengahan dalam berjalan, yaittaran

.....

(dan lunakkanlah)rendahkanlaheisatl S &) &iga g (suaramu,
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sesungguhhnya seburuk-buruk suasayra yang paling jelek itd-s<a!
a3l (ialah suara keledaiyakni pada permulaannya adalah ringkikan,
kemudian disusul lengkingan-lengkingan yang sang@ék enak

didengar’*

2. Tafsir M arahu labidi Tafsir al-Nawawi

a. Ayat 12

de c

-, TR R O I RPN AT Tt S PR N P P

Dan firmannya:&&al olLaludialy dan telah diberikan kepada
Lugman sebuah hikmabh, disini terdapat beda pendapi@ng siapakah
Lugman itu apakah ia seorang nabi atau bukan. Ramus’jizat yang
diberi Allah apakah Lugman memilih kenabian atakntah, maka
Lugman memilih hikmah. Hikmah adalah amal perbuagtamg sesuai
dengan ilmu, setiap orang yang diberi perbuatarsgsuai dengan
ilmunya maka sungguh dia telah dib&éikmah Maka barang siapa
yang mempelajari sesuatu yang mana dia tidak maingieihaslahah

dan mafsadahnyamaka dia tidak dinamakan orang yang bijaksana.

Firmannya: 4 L4 ¢ bahwasanya para mufasirin dalam
memberikan hikmah yang artinya adalah bahwasamgyliair kepada
Allah adalah sesuatu yang sangat penting seka, &, Wild iy

barang siapa yang bersyukur terhadap karunia Alfatka ia telah

51 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, Hasyiyah al-Swr ‘Ala Tafsr al-Jalalain (Beirut: Car al-
Fikr, 1999), him. 313-316
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mensyukuri dirinya sendiri, karena semua itu akamikali kepadanya.
Laa @ 4l b J& ta) dan barang siapa yang kufur terhadap nikmat
Allah sesungguhnya Allah tidak membutuhkan terhackga syukur

manusia, sehingga ia akan menjadi kufur.

. Ayat 13
- & >
P 27 C o 2 g s ,3 /4,,/ 2.8
Mi’ﬁj«“ ",! fhl::-‘ﬁyw.._: %}AJLMYU_A.AJJUJJ

Dan firmanNya:4¥ ¢kl J& 35 putra Lugman adalah Tsaran,
dan dikatakan An‘am, dan dikatakan juga Masykaém; s2s dan dia
memulai nasihatnya dengan lemhy¥ & ini merupakan bentutasgir,
atau menganggap kecil karena dia masih butuh lsagiang(ad),

Dan Lugman memulai nasihat anaknya denga &< ¥ dan di sini
dikatakan bahwa anak Lugman masih kafir sampamdisuk islam dan
mengakui tauhid (Allah), dan larangan untuk menyekan Allah, &

aslie alal &2 karena sesungguhnya syirik adalah menempatkantsesua

bukan pada tempatnya.

. Ayat 14
2 - £ > - ’ = Z2 é -7 > ¢ -
;£=.&|9|gpl9d j ’L’l&u};‘a wﬂ\g‘yuﬂ)y‘wjj

Dan firmannya:4ilis (ldyl UWiay 5 dan diperintahkan untuk

berbuat baik kepada kedua orang whas & Uals 44 4La dan ibunya
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telah mengandungnya di dalam rahimnya lemah daarbbah lemah,
dan setiap kandungannya bertambah besar maka baftdemah pula
dirinya, ¢ale A Aduady dan telah menyusui anaknya selama tepat waktu
dua tahun, dan ini adalah batas menyusui dalamapgat madzhab
Syafi’i, dan dalam pandangan Abi Hanifah adalah tiglan..! <& ¢f

dan hendaknya kamu bersyukur kepada kedua oramgutuian taat
kepada mereka karena sesungguhnya orang orangnyandapatkan
nikmat adalah orang yang bersyukskysls Karena sesungguhnya
orang tua adalah yang menjadikan kita agla<) ) karena kepada Ku
lah kamu sekalian kembali, dan Aku (Allah) akarmmberimu balasan

terhadap rasa syukur kamu atau rasa kufur kamu.

o3 S0 3 _gf

S0 A ol BUE D ey el 80 188 (el el slal) (a ha sAe (i O
oAl gl K& 488 Llaldf el glall

Sufyan bin Uyainah berkata:” barang siapa yang sitdima waktu
sungguh ia telah bersyukur kepada Allah, dan barampa yang
mendo’akan kedua orang tua setelah shalat lima wakingguh ia
telah bersyukur atas kedua orang tuanya.”

d. Ayat 15

Lgs 6 4le o & o G 2,8 of Jo D1aps ofs

e - f Ed [ > 2o -

L
JEs .- : .2 Y P P PR
(&» IS5 Gl G Jol &3 By Bl § Lgelog

2 £7

52 Muhammad Nawanal-Jiwi, Marahu lalidi Tafsr al-Nawawi (Surabaya: al-Hidayah), him.
171
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Dan mematuhi dan menaati kedua orang tua adalahalseb
kewajiban selama mereka keduanya tidak menyekutudiin dan
tidak menyuruhmu untuk menyekutukan Allah, dan Wikduanya
memaksamu untuk menyekutukan Allah maka jangan patwhi.
g% LA 3 Lagualay dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik
dan sebaik-baik pergaulan dan pergaulilah merekaaséututan syara’.
) QU ¢ra S 2815 dan ikutilah jalanku yaitu jalan tauhid dan dengan
rasa ikhlas untuk taat kepada Allah, yaitu jalabhituhammad SAW
dan para sahabatnyskisl saa’a 1) & tempat kau sekalian kembali,
dan kedua orang tuamu, adalah kembali kepada Kaligek s Lo
astad sesuai dengan kadar kemampuanmu dan dari apa géaiy t

kamu perbuat dari kebaikan dan kejelekan.

. Ayat 16

Dan firmannyaJia oe &a Jiia & &) W) & b sesungguhnya
suatu perbuatan suatu kejelekan maupun kebaikamaddhji sawi pun
dan seringan apapun bahwasanya semua itu akarbaitgroleh Allah,
Al gy el oY1 B Tl gl B sl 550a B &3 meskipun biji-bijian itu
berada di dalam bumi sekalipun atau tersembunyndit sekalipun
maka kelak Allah akan menghadirkannya dan menimigngDan

akan dihadirkannya sesuai dengan amal perbuatan &ekalian.All &
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=& Lkl sesungguhnya ilmu Allah itu dapat menembus sesysiig

kecil dan selembut apapun.
. Ayat 17

] VuLpi JL};IJJK,.‘JIUL &l Bgaadl AR a,!L;Juy

2, =

_)_)JY| rJGUAJJ

Dan firmannya:33all a8 % 4 dirikanlah sholat dengan batas-
batasnyasis_aall iy yaitu kebaikan Sl e 4313 yaitu dari perbuatan
dan perkataaréibal L e ialy dari kesedihan dan kepedihan apalagi
sebab kita beramar ma’ruf nahi munkass¥i a3 e &3 &) karena
sesungguhnya sabar dan amar ma’ruf nahi munkamaladstsuatu

perbuatan yang diwajibkan dan tidak boleh untukgdgalkan.

<

JE2 K ELTANY 6o (ooNT § 2t ¥5 ) 035 5255 ¥
B

Dan firmannya: ol d¥xaf¥y dan janganlah kamu
memalingkan wajahmu dari manusia dengan perangabaog dan
janganlah menghina fakir miskifia e oa ¥ & (id Y5 dan jangan
berjalan dengan angkulysié Juia K cai ¢ 4l ¢ karena angkuh
biasanya menjadikan orang sombong. Orang yang baakmn dirinya

sendiri, dan kadang melihat keunggulan-keunggukamgydimilikinya

dengan ujub dan riya’.
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h. Ayat 19

@ LT 500 e o1 RM &) 8530 0 by £LEL § 3
Dan firmannya:édsia 2 wadly dan sedang-sedanglah dalam
berjalan tidak terlalu lambat dan tidak terlalu aepisa (» oaats
dam kurangilah suara kamu dan inilah adalah selsydrat untuk
memelankan suaramall &gal ¢ gal) & ¢ karena sejelek jelek suara
hewan adalah suara keledai, dan orang yang mehkgarasaranya

maka seburuk-buruk suara adalah yang menyerupai kekedaf>

3. Tafsir Ibnu Kasir

a. Ayat 12

Cerita yang diriwayatkan oleh Abi Arubah, dari @#h tentang
firman Allah o&f WSl 48y dan sesungguhnya telah kami berikan kepada
Lugman hikmah, yaitu pemahaman tentang Islam padiihabukan
seorang nabi dan tidak diberikan wahyde&all olal WS W8y dan
sesungguhnya telah kami berikan kepada Lugman Ihiknyaitu
pemahaman, pengetahuan dan tabir mimgi £ ¢f yaitu bersyukur
kepada Allah, kami memerintahkan kepadanya untukyb&ur kepada
Allah atas apa yang diberikan kepadanya, dianugarahdan

dihadiahkan oleh-Nya berupa keutamaan yang hankhusliskan

5 Muhammad Nawanal-Jiwi, Marahu lalidi Tafsr al-Nawawi (Surabaya: al-Hidayah), him.
170-171
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kepadanya, tidak kepada orang lain yang sejeniamyas Kemudian
Allah berfirman 4xddl J£& Wik &4 ¢y dan barang siapa bersyukur
kepada Allah maka sesungguhnya ia bersyukur unitikyd sendiri,
yaitu manfaat dan pahala hanya akan kembali kepadtey-orang yang

bersyukur, itu sendiri.

Dan firmannya $sa & 4l 4é & a5 dan barang siapa yang
tidak bersyukur maka sesunggunya Allah Maha Kayg Maha
Terpuji, yaitu Maha Kaya dari hamba-hamba-Nya. Canan hal itu
(ketidak bersyukurannya) tidak dapat membahayakansgkalipun
seluruh penghuni bumi mengkufurinya, karena seaumggp Allah
Maha Kaya dari selainnya, tidak Ada llah yang blrlibssembah

kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali kigélya.

. Ayat 13

P |
&

Allah taala berfirman mengabarkan tentang wasiatjnian
kepada puteranya, sedangkan nama puteranya adadah) sienurut
suatu pendapat yang diceritakan oleh al-Suyhaflllah telah
menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan danikdibaya dia
hikmah. Dia memberikan wasiat kepada puteranya yaegupakan

orang Yyang paling dikasihi dan dicintainya, dan ihakikat

dianugerahkannya ia wasiat untuk beribadah kepdidéd Aang Maha
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Kuasa dan Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi-Kemudian dia
memperingatkan karena mempersekutukan Allah adkdaizaliman
yang sangat besage athl & i ),
. Ayat 14
33
D el ) 262505 J Seni
Kemudian ia mengiringi wasiat beribadah kepadahAdangan
berbakti kepada kedua orang tua di dalam ayat lilahberfirman: 3
Uias, Mujahid berkata: “beratnya kesulitan mengandung anak”,
Qotadah berkata:"keberatan demi keberatan”, sedatiga’ al-

Khurasani berkata:” kelemahan demi kelemahan”.

Dan firman Allah ¢xls 8 Aliads dan menyapihnya dalam dua
tahun, yaitu mengasuh dan menyusuinya setelah mmelalselama dua

tahun. Sebagaimana Allah taala berfirman:

T,

4

~ PR E,E,,&,f Z ol //,f, P 20
LT & of 351 54 g€ ol Saldyl et &gl

"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan peryusyQ.S.Al-
Bagarah:233)

Allah menyebutkan pendidikan seorang ibu, kelelalukam
kesulitan saat begadang siang dan malam, agarngearaak dapat

mengingat kebaikan yang diberikan kepada ibunya.

54 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him. 29
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d. Ayat 15

Firman d,& of e &k ofs. Jika keduanya begitu antusias
untuk memaksakan agamanya, maka janganlah engkaarimanya
dan hal itu pun tidak boleh menghalangimu untulobat baik kepada
keduanya di dunia secara ma’ruf yaitu secara baja#la keduanya
) QUl ta Juw 2289 dan ikutilah jalan orang-orang yang kembali
kepadaku, yaitu jalan orang-orang yang berint@n&iol aeau )

osled 288 kemudian hanya kepadaku lah kembalimu, maka kuatberit

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

e. Ayat 16

2 _-

o a &5 1L T el THEE. b A TN

(e 2]

3 el 3 i

¢

Ini adalah wasiat Lugman yang diberikan kepada hAkayar
manusia menjunjung tinggi dan mentauladaninyapdi&ata: & & &
JYA e 4a JE & ) hai anakku, sesungguhnya jika ada suatu
perbuatan seberat biji sawi, yaitu kedzaliman desalahan sekalipun

seberat biji sawi Allah akan menghadirkannya paaia kiamat ketika
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Dia mendirikan timbangan keadilan serta membalasdika kebaikan
maka ia akan dibalas dengan kebaikan dan jika k&barmaka akan

dibalas dengan keburukan.

Untuk itu Allah berfirman Jsa Gkt 4 ¢) sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha Mengetahui, yaitu Maha LuasitNya, hingga
tidak ada satupun yang tersembunyi dari-Nya, skek@epun, sehalus
dan selembut apapun. Sekalipun biji sawi itu tddimgi dan terhalang
di dalam batu besar hitam atau di tempat terasiog gdi ujung langit

dan bumi.
. Ayat 17

ol q,L.ol Jp};l,ﬁmuza,u,j;;m ~3L;J|,.s|:;i_:

lﬁ“ 2, =

531 38 5o U5

Kemudia ia berkatas®‘all aii .2 U hai anakku dirikanlah shalat.
Yaitu dengan menegakkan batas-batasnya dan melaktd@hu-
fardhunya dan menetapkan waktu-waktunya sesuai ameng
kemampuanmu,&ital L e ialy dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, dari segala kesusahan, dan Dia mengdtahwa orang
yang melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar pastnakendapatkan
gangguan dari manusia, maka Dia memerintahkan w#tdabar. Dan
firmannya Jss¥) a6 & & &) sesungguhnya yang demikian termasuk
hal-hal yang diwajibkan, yaitu kesabaran atas aiksananusia

merupakan perkara-perkara yang wajib.
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Dan firmannya: o8 &4 “xal 95 dan janganlah memalingkan
muka dari manusia (karena engkau sombong), jangarlagkau
palingkan wajahmu dari manusia jika engkau berkakasn dengan
mereka atau mereka berkomunikasi denganmu karemandahkan
mereka atau karena kesombongan, akan tetapi métahdalan

maniskanlah wajahmu terhadap mereka.

Firmannya: s ga ¥ & (&8 ¥ dan janganlah kamu berjalan
di muka bumi ini dengan angkuh, yaitu sombong, hakaotoriter dan
menjadi pembangkang. Janganlah engkau lakukadanijika engkau
lakukan Allah pasti akan memurkaimuisid Juaa 08 qai 9 4l )
sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang ysorgbong lagi
membanggakan diri, yaitu sombong dan bangga padaettdiri serta

sombong pada orang lain.
. Ayat 19

@ 520 5 NTRNY 8530 o Jaably L2 4
Dan firmannya: &séa 4 ua®3 dan sederhanalah kamu dalam

berjalan, yaitu berjalanlah secara sederhana, tidd&lu lambat dan

tidak terlalu cepat, akan tetapi adil dan perteagatdan firmannya:

dpa o patly dan lunakkanlah suaramu, yaitu janganlah engkau
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berlebih-lebihan dalam berbicara dan jangan mesgamasuara pada
sesuatu yang tidak bermanfaat, untuk itu Allahitragin: <\ sa¥1 <3 ¢

»aall &sal sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suarakeled

Mujahid dan para ulama berkata: sesungguhnya Sefumuk
suara adalah suara keledai, yaitu keterlaluan nmghg& suaranya
disamakan dengan keledai dalam ketinggian dan &séenya dan
disamping itu suara tersebut merupakan hal yangritendi sisi Allah.
mengeraskan suara itu termasuk dari golongan yaegyenupai

keledai®®

4. Tafsir al- Jalailain

a. Ayat 12

de

(8
- sy L 2. o Td Lt
o PN L1 ',)i““.l-‘-’}-’Jé"*” 2 “”,,’)i-"“‘d
p

Dan firmannya &&al ¢ladl Wi & 5 (dan sesungguhnya telah
kami berikan Lugman hikmahantara lain ilmu, agama dan tepat
pembicaraannya, dan kata-kata mutiara yang diucayka cukup
banyak serta diriwayatkannya secara turun temwseirelum nabi Daud
diangkat menjadi rasul dia selalu memberikan fathan dia sempat
mengalami zaman nabi Daud, lalu dia meninggalkatvafadan
menimba ilmu dari nabi Daud. Sehubungan denganinhdlugman

pernah mengatakan: “aku tidak pernah merasa culgbila aku

% |bnu Kasr, Abul Fida Ismail Tafsr al-Qur'an al-‘Azm (Beirut: Car al-Kitab al-‘Arabi, 2005),
him.105-116
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merasakan berkecukupan”. Pada suatu hari pernanydkan oleh
orang padanya: “siapakah manusia paling buruk ituigman
menjawab: “dia adalah orang yang tidak mempedulikeang lain
sewaktu mengerjakan keburukangy (yaitu) dan kami katakan
kepadanya, hendaklakl! _£a (bersyukurlah kamu kepada Allakjas
hikmah yang telah dilimpahkannya kepadantsil &y Lid "y ¢y
(dan barang siapa bersyukur kepada Allah, maka regguhnya ia
bersyukur untuk dirinya sendirikarena pahala bersyukur itu kembali
kepada dirinya sendiri,2 i 4é J& a5 (maka sesungguhnya Allah
Maha kaya), tidak membutuhkan makhluk-Nyasss (lagi Maha
Terpuiji), Maha terpuiji di dalam ciptan-Nya.

. Ayat 13

P

- £

LA BT 2 AL 9T G kel 3as Y G 06 3
Dan firmannya:s (dan) ingatlah b sy’ sh s A5y Glaid g "))
(ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktménasihatinya:
“hai anakku), lafadz bunayya adalah bentuk dgas yang dimaksud
adalah memanggil anak dengan sebutan kesayangadhydy & ¢
diljangan kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan ) Allah ifpgle Al (adalah benar-benar kedzaliman

yang besar)maka anaknya itu kepada Allah dan masuk islam.
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Dan firmannya: 4¥lis dhdy) Uiay s(dan kami wasiatkan
kepada manusia terhadap kedua orang tuanya ibu ke,
maksudnya kami perintahkan manusia untuk berbagtaéta kedua ibu
bapaknya,m Ala (ibunya telah mengandungny@@ngan susah payah
(rhy A= Ua) (dalam keadaan lemah yang bertambah-tamiah¢mah
karena mengandung, lemah sewaktu mengeluarkanylaaylan lemah
ketika mengurus anaknya sewaktu badieds (dan menyapihnya)dak
menyusuinya lagi,cmls 4 (dalam dua tahun, hendakny&ami
katakan kepadanyasasll ) &gty &5 (bersyukurlah kepadaku
dan kepada kedua ibu bapakmu, hanya kepadakulabatenu) yakni

kamu akan kembali.

d. Ayat15
w B 4le 3l G G A of Je DNipes ofy

T £ L
5)

La - 4 It
- - < LY I

> . 2o -

o e &5 l—'wu BT § Wi
ool 258 il
Dan firmannyaals 4 &l gl L o &8 o o gl gy (dan

jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan rdekgaesuatu

yang tidak ada pengetahuanmu tentang gakni pengetahuan yang

sesuai dengan kenyataanyigss Wil b Lgialay Lgaki S8 (maka
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janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulikgduanya di
dunia dengan cara yang ma’rufyaitu, dengan berbakti kepada
keduanya dan menghubungkan silaturrahmi dengarakedydssw &\
(dan ikutilah jalan)tuntunan<tl &= (orang yang kembaliyprang yang
bertaubal”) (kepadakujlengan melakukan ketaatas$isld adaaya ) &
astad A Ly (kemudian hanya kepadakulah kembali kalian, maka
kuberitahukan kepada kalian apa yang telah kaliarjdkan) aku akan

membalasnya kepada kalian.

. Ayat 16
- d 5£ oo - 2 - P 2w P ) s - -7 A -
d)‘&’)w'dﬂw&ﬁ’db}w%dwfﬁdl’l@
e ﬁ. G0 s C'.‘” 2. ,E’l
) s el il o) Wl G =3V

Dan firmannya: 4! & & (hai anakku sesungguhnypgrbuatan
yang buruk itu, 2 s cisend) B i 5 A B 088 JVA (e A JUe & @)
wa ¥ (jika ada sekalipun hanya sebesar Isifiwi dan berada dalam
batu atau di langit atau di bumiatau di suatu tempat paling
tersembunyi pada tempat-tempat tersebdd 4 < (niscaya Allah
akan mendatangkannyajiaksudnya, Dia kelak akan menghisabnyi,
A Gkl aliisesungguhnya  Allah Maha  Halus),untuk

mengeluarkannyay (lagi Maha Waspadafgntang tempatnya.
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f. Ayat 17

ol q,w L;;Mi,;,mu;a,u,j;;m/ sl Ll

=, =

.Jr\“ 65 e N3
Dan firmannya: ssaly Sl oo &y i aaly Jaly 830all o8 2 4
dlal L le(hai anakku,dirikanlah sholat dan suruhlah manusia
mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dariyeen mungkar
serta bersabarlah terhadap apa yang menimpa kairsg€babkan amar
ma’'ruf nahi munkarmu itugl? ¢ (sesungguhnya yang demikian itu)
hal-hal yang telah disebutkan ituys31 a3& cs(termasuk hal-hal yang
ditekankan untuk diamalkankarena mengingat hal-hal tersebut

merupakan hal-hal yang wajib.

g. Ayat 18
de
2 2 A Ad P £ 2 . R - - ,w/: P

@ Y
Dan firmannya: =< ¥3(dan janganlah kamu m/emalingkan)
ol @3 (mukamu dari manusiajanganlah kamu memalingkan
mukamu dari mereka dengan rasa takaleipe o281 & (& Y5 (dan
janganlah kamu berjalan di mukaumi dengan angkuhdlengan rasa
sombongusid Juih & g ¥ 4N &) (sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang sombongjitu orang-orang yang sombong dalam

berjalan,s32 (lagi membanggakan dirgtas manusia.
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h. Ayat 19

@ 51520 28T RMY 8530 o bl 250§ Sl
Dan firmannya:deia 4 L)y (dan sederhanalah kamu dalam
berjalan) ambillah sikap pertengahan dalam berjalan, yaittaran
pelan-pelan dan berjalan cepat, kamu harus terem@uggungaas s
(dan lunakkanlah)rendahkanlah=isa¥ S ¢ disa o (suaruamu,
sesungguhnya seburuk-buruk suasapra yang paling jelek itusa!
el (ialah suara keledaiyakni pada permulaannya adalah ringkikan,
kemudian disusul lengkingan-lengkingan yang sang@dék enak
didengar. Ini semua merupakan penafsiran dari patdassirin

mengenai surat Lugman.

8 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalkn Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar al-
Suyatt, Tafsr al-Qur'an al-‘Azim Lil Imamain al- Jalailain(Surabaya: Br al-‘limi), him. 101-102



BAB V
INTERAKSI EDUKATIF ANTARA GURU DAN ANAK

DIDIK ( ANALISIS SURAT LUQMAN AYAT 12-19)

A. Metode Interaksi Edukatif yang Terkandung dalam AlQur’an

Surat Lugman Ayat 12-19
1. Metode Mau‘izah

Manusia merupakan kesatuan antara jiwa dan ragadiddalam
jiwa tersebut terdapat pembawaan-pembawaan yaragf tieqpengaruh,
baik itu pengaruh positif maupun negatif. Maka sutggman ayat 12-19
(kecuali ayat 16) ini sangat relevan untuk diagikan dalam rangka
menanamkan pengaruh positif melafoau‘izah di dalamnya, Karena
dalam surat Lugman ayat 12-19 (kecuali ayat 16upmermau‘iah
berdasarkan ayat ke 12:

s’ a5 a3y aB U6 3

Artinya:"ketika Lugman berkata kepada anaknya, dakiu ia
memberi pelajaran kepadany4Q.S.Lugman:12)

kata tersebutdd) sejalan dengan ma’na kafdssa - ‘bag . e
yang berarti memberi nasitfaMau‘izah yang disampaikan seorang ayah
kepada anaknya yang di dalamnya mengandung kormsese

pendidikan, baik itu pendidikan agidah atau keinmapandidikan ibadah

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him.
329

2 Yunus,MahmudKamus Arab-Indonesi@lakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 502
120
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dan pendidikan akhlak. Dan ini juga bisa diaplikasi oleh pendidik
lainnya selain orang tua.
A1ty Loy ) ey dlade (A LY b
Bahwasannya orang tua itu ada tiga: 1. Orang yangngajarimu

(guru). 2. Orang yang menikahkanmu (mertua). 3. MQrayang
melahirkanmu (orang tua kandund).

Dari keterangan di atas, Abi al-Fa8yihab al-Din Mahnud al-
Alast dalam kitabnyaRizh al-Ma'ani Fr Tafgr al-Qur'an al-‘Azm wa
Sab‘i al-Ma&nr dalam mentafsirkan surat abBa ayat 8, menjelaskan
bahwa orang tua itu ada tiga: 1. Orang yang mengaja(guru). 2.
Orang yang menikahkanmu (mertua). 3. Orang yangalm&hnmu
(orang tua kandung). Jadi seorang guru juga terknasang tua yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab mendidik ardikrdia.

Menurut Ibrahim Amini, salah satu metode yang masfiektif
dalam pembinaan karakter adalah memberi nasihat perbedaan
antara memberi nasihat dengan mengajar atau me@beceramah.
Karena nasihat memiliki pengaruh yang besar, nasthamasuk ke
dalam hati walaupun tidak menggunakan penjelasajelasan yang
rasional. Nasihat tetap ampuh dalam membangunkasadkean
seseorang, bahwa lebih dari itu, karena setiapgossmtara alamiah

memerlukan nasihat. tidak semua orang memerlukaiggp@ran tapi

pasti setiap manusia butuh kepada nasihat, balgkatgun orang-orang

3 Al-Alasi, Abi al-Fad Syihab al-Din Mahnid. Rizh al-Ma'ani Fr Tafsr al-Quran al-
‘Azimwa Sab'i al-Masgni (Kairo: Dar al-Hads, 2005), him. 484
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pintar dan orang-orang shaléMaka peranan agama dibutuhkan, karena
agama merupakan nasihat, sebagaimana yang dijelasktam sebuah
hads:
el & Aapalll Gl &) aluy 4l A La Al Qo) g8 B I e oo
Crialyal) Ay gy 44805 AL O ALY Jgu s 1 Oyl 108 "Aaiall) Gl &) Al
*JLGJ Cnalcal) 4 ‘L..u ?g.ub‘g
Dari Tamim al-Dar 7 berkata: “Rasulullah SAW berkata:”Sesungguhnya
agama adalah nasihat, sesungguhnya agama adalahihatas
sesungguhnya agama adalah nasihat. Para shahabdarya:”bagi
siapa, ya Rasulullah?”, Rasul menjawab:"bagi Alldtitab-Nya, Rasul-
Nya, para pemimpin dan orang-orang umum mu’min, dapara
pemimpin dan orang-orang umum muslifm.”

Berdasarkan hag¢l di atas menunjukkan bahwa Allah memberi
mau‘izah dengan cara mengutus seorang Rasul yang kemditan
Risalah (kitab suci) untuk disampaikan kepada umatnya, yang manfaat
nasihat itu kembali kepada umatrfygebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur'an surat Al-A’raf ayat 62:

0")*1"’&“:& \_/,il?—ljjﬂ 'Ju)s*—d‘-w‘&’b‘

Artinya:"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tkihadan aku
memberi nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dlah Apa yang
tidak kamu ketahui.(Q.S. Al-A'raf : 62Y

4 Ibrahim Amini, Agar tak salah Mendidik AnalPenerjemah; Ahamad Subandi & Salman
Fadlullah, (Jakarta : Al-Huda, 2006), him. 327

5 Al-Albani, Muhammad Msir al-Din, Sahth Sunan AbDaud (Riyad: al-Ma'‘arif, 2002),
him. 213

5 Al-Alasi, Abi al-Fad Syihab al-Din Mahnid. Rizh al-Ma'ani Fr Tafsr al-Quran al-
‘Azimwa Sab'i al-Masgni (Kairo: Dar al-Hads, 2005), him. 531

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him.
126
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Dan diperjelas dalam al-Qur’an surat Q.S. Yunug aya

-~ -

LN N T P AT R (AL o P APt g |
a3 stall § Ladelasy Le) o dlaete WSSil L8 CWUII Gl

Artinya:"Hai manusia, Sesungguhnya telah datangddgmu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyaking berada)

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orangagrayang
beriman.” (Q.S. Yunus: 57)

Dan diperjelas dalam al-Qur’an surat Q.S. Ali Imagat 138)

gAML Lo A iMoo T o
Tl daeyay clag Wbl Ol 1k
Artinya:” (Al Quran) ini adalah penerangan bagi selh manusia, dan

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bkwa.” (Q.S. Al
Imran: 138}

Dan diperjelas dalam al-Qur’an surat Al-A'raf agat

AF o o A L, L SRR PR . g A £ s, . £

-5 1,550 S 3G 25 e 2885 0 85 55T ol 2l

= - I’,:

@ 0
Artinya:"Dan Apakah kamu (tidak percaya) dan hedaghwa datang
kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan peraatarseorang
laki-laki dari golonganmu agar Dia memberi peringatkepadamu dan

Mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu menhdalpaat.”
(Q.S. Al-A'raf : 63)°

Menurut Abi al-Fad Syihab al-Din Mahniid al-Alasi, yang
dimaksud dengan lafad&? dalam al-Quran surat Al-A'raf ayat 63
tersebut adalah sesuatu yang dibawa oleh Nabi yakQuran®

Menurut Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahaan Jalaluddin

8 Ibid., him. 171

% Ibid., him. 53

10 |pid., him. 126

M Al-Al Gsi, Abi al-Fad Syinab al-Din Mahntid. Rih al-Ma'ani Fi Tafsr al-Qur'an al-
‘Azimwa Sab'i al-Masgni (Kairo: Dar al-Hads, 2005), him. 532
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Abdurrahman bin Abi Bakar al-Safg, lafadz 2% ditafsiri dengan
mau‘izah (nasihat}? Dalam al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 9:
. a7 a7 8 2w 2g 42 &
) Oshadd 4 Ly SAT W (2 L)

Artinya:"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Airg), dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharang@.5.Al-Hijr: 9)*3

Al-Qur'an menggunakan kalimat-kalimat yang menyantoati
untuk mengarahkan manusia kepada ide yang dikekieyda Inilah

kemudian yang dikenal dengan nasihat dan al-Qusarat dengan

nasihat. Allah menjelaskan :

“Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaiknya
kepadamu.”(Q.S. An-Nisa : 58}

Abdurrahman An-Nahlawi mendefinisikarmau‘izah sebagai

berikut;

“mau‘izah sebagai sesuatu yang dapat mengingatkan sesakang
apa yang dapat melembutkan kalbunya yang berupagatau siksa
sehingga menimbulkan kesadaran pada dirinya, atsa baja
berbentuk sebagai nasihat dengan cara menyentoin K2l
Dengan demikian menurut penulsau‘izah itu adalah sesuatu
yang di dalamnya mengandung unsur nasihat dangagain yang dapat

menimbulkan kesadaran pada diri orang yang dibeniasihat. Karena

itu mau‘izzah harus disajikan dengan cara-cara yang menyentldu ka

12 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mafmatlan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi
Bakar al-Suyti, Tafsr al-Qur'an al-‘Azzm Lil Imamain al- Jalailain (Surabaya: Br al-‘limi),
him. 136
13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéBandung: Diponegoro, 2003), him.
209

“Ibid., him. 69

15 Syahidin,Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-QuréBandung: Alfabeta, 2009),
him. 110
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agar dapat menggugah perasaan orang yang dibefhanadan
mengarahkannya kepada isi nasihat yang diberikempat ada tujuan
menggurui, supaya ia dengan kesadaran dirinya nmnesmerdan
mengamalkan isi nasihat itu.

Berdasarkan pengertianau‘izah menurut An-Nahlawi tersebut di
atas, Syahidin dalam bukunya menyimpulkan bahwag yhmaksudkan
metode atau modemmau‘izah ialah suatu cara penyampaian materi
pelajaran melalui tutur kata yang berisi nasihairmet dan pengingatan
tentang baik buruknya sesuatu. Cara semacam igasafektif bila guru
memperhatikan situasi dan kondisi murid. Banyakih@sguru yang
diabaikan muridnya disebabkan guru kurang memp&gmasituasi dan
kondisi yang sedang dihadapi oleh muridfia.

Memberi nasihat merupakan salah satu metode permtatgm
pendidikan Islam. Dengan metode ini pendidik dapananamkan
pengaruh yang baik ke dalam jiwa apabila digunak@mgan cara yang
mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepadhkEan, dengan
metode ini pendidik mempunyai kesempatan yang luaguk
mengarahkan peserta didik kepada berbagai keb&&émaslahatan serta
kemajuan masyarakat dan umat. Cara yang dimaksaid eendaknya
nasihat lahir dari hati yang tulus. Artinya, penklidberusaha
menimbulkan kesan bagi peserta didiknya bahwa @&ahdorang yang

mempunyai niat baik dan sangat peduli terhadapikabapeserta didik.

18 |bid., him.110-111
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Hal inilah yang membuat nasihat mendapat penerinyaag baik dari
orang yang diberi nasihat.

Dalam menguraikan metode ini, guru perlu mempeingian
empat hal, yaitu:

a. Faktor badaniah guru, maksudnya penampilan fisiku dwarus
mencerminkan isi nasihat itu, seperti pakaiannyemiknmuka,
tutur kata dan intonasi suara.

b. Faktor historisitas murid, artinya guru harus meamah latar
belakang kehidupan murid secara umum, dari latdakbeg
sosial di mana murid itu lahir dan dibesarkan: pietpedagang,
atau pegawai, semisalnya.

c. Faktor dunia murid, maksudnya nasihat itu harugstiaikan
dengan tingakat usia dan pemahaman murid. Menasihak
usia dini berbeda dengan menasihati anak usia dewas

d. Faktor komunikasi, maksudnya ungkapan dan tutua katru
harus dapat dipahami oleh murid. Di sini guru harus

menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh furid.

Dengan demikian dalam menggunakan metodau‘izah ini
pendidik hendaknya memperhatikan keempat faktoryanig masing-
masing berhubungan dengan pendidiknya, latar betptexdidik, tingkat

pemahaman, dan komunikasi atau bahasa yang digumgaka

" Hery Noer Aly Ilmu Pendidikan IslanfJakarta : Logos, 1999), him. 191
8 pid., him. 111
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Metodemau‘izah memiliki tujuan antara lain :
a. Mengarahkan, membina dan menggugah peraRabaniyah
b. Mengingatkan berbagai makana dan kesan yang meikibiang
perasaan ikhlas dalam beramal shaleh.
c. Mengingatkan makna dan kesan yang membangkitkaasaen
untuk mentaati Allah dan melaksanakan perintah-Nya.
d. Mengarahkan dan membina berpikir yang sehat.

e. Mengarahkan pada pencucian dan pembersihartjiwa.

Bentuk metodenau‘izah yang terdapat dalam surat Lugman 12-
19 (kecuali ayat 16), antara lain:
1. Nasihat Langsung
Kata naghah (4ax<i) berasal dari kata<h - =28 yang
mengandung arti “keterlepasan dari segala kotoean tgbuan.”
Secardugawi katanaghah (42243 itu harus terhindar dari kata
kotor, tipuan, dusta, dan hal ini sejalan dengarkmaasyar’i
dimana nasihat itu menyangkut kebenaran dan kelmajyang
harus jauh dari sifat yang tercela seperti tipu@m dlosg’
Sebagaimana terdapat pada ayat 13, Allah menjelastdang
potensi Lugman sebagai pendidik yang dibbikmah dan
menjelaskan barang siapa yang bersyukur maka sgpsumga ia
bersyukur untuk dirinya sendiri, yaitu manfaat ¢eainala hanya

akan kembali kepada orang-orang yang bersyukusgeitdliri.

19 pid., him. 112
2 pid., him. 116
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yang tidak bersyukur maka sesunggunya Allah Mahg kagi
Maha terpuiji, yaitu Maha kaya dari hamba-hambal@jamana
hal itu (ketidak bersyukurannya) tidak dapat menalyakannya,
sekalipun seluruh penghuni bumi mengkufurinya, Rkare
sesungguhnya Allah Maha kaya dari selainnya, tatd Tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah dan kami tidekidadah
kecuali kepadaNya.

£ :
|

de
> 24 - /41 2 > . - a /a
]

@ doax &2 TP 5 45
Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikikepada
Lugman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Beysiapa
yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnyeigyukur
untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidakr&yukur,
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Tetpuiji

(Q.S.Lugman:1%}

Menurut istilah, nasihat merupakan sajian gambaran
tentang kebenaran dan kebajikan, dengan maksudajaé&rayang
yang dinasihati untuk menjauhkan diri dari bahayan d
membimbingnya ke jalan yang bahagia dan berfaedamya.
Sebagaimana dalam ayat 14 dan 15 menjelaskan betblakti
kepada orang tua yang membesar dan merawat darihkegga
dewasa. Dan Jika keduanya begitu antusias untukaksakan

agamanya, maka janganlah engkau menerimanya datu fpaln

21 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyé&Bandung: Diponegoro, 2003), him.
329
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tidak boleh menghalangimu untuk berbuat baik kepasthuanya

di dunia secara ma'ruf yaitu secara baik kepadaeyh.
£ . s .. - so . 22bas AP Py
O‘Wbé)w,)w)&u‘,) A:.LA*A.:.\J‘_,:: u'..«)Y‘ "ﬂ

d_JJ..‘;SgIJS« |.:Lé_;-gd .M.JlLﬂJ.: )y J =il

&0 é,j:.’.umdupup, Lgads 36 ‘.ls &l G G
g,,lw,.swranuu‘&», 25 1,u|u,3§,;

Artinya:

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuaik)ba
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyalkurl
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.

15. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersakutuk
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanntantgn
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan iiaht
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadapa a
yang telah kamu kerjaka(Q.S.Lugman:14-15§

Menurut Muhammad Ali al-&ani dalam kitabnya
Rawz'i'u al-Bayan menjelaskan berkaitan tentang ayat 15, bahwa
tidak boleh taat kepada makhluk dalam hal bermakstpada
Sang Khalig (Allah).

SR s B G5l ey

Artinya: Tidak boleh taat kepada makhluk dalam hetsnat
kepada Sang Khali§’

2 1bid., him. 329
2 Al-Sabuni, Muhammad Ali.Rawz'i‘'u al-Bayan (Jakarta: Br al-Kutub al-Isimiyyah,
1999), him. 232
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Dalam ayat 18 dan 19, Lugman juga menggunakan metod
mau‘izah yang berbentuk nasihat langsung kepada anaknya
supaya anaknya berakhlag baik ketika berkomunikizsigan
orang lain dan bertutur kata yang baik.

Metode mau‘iah bentuk nasihat ini  memiliki
keistimewaan antara lain dapat membuka jalan untuk
mempengaruhi perasaan dan pikiran yang mengarala pad
kebajikan. Akan tetapi berpengaruh tidaknya metodeakan
tergantung pada sikap guru (pendidik).

2. Takir (S3)

Bentuk kedua metodmau‘izah yaitu tazir (peringatan)
yang dimaksud ialah mengingatkan berbagai maknakeéaan
yang dapat membangkitkan perasaan, emosi untukasbgeamal
shaleh, dekat dengan Allah dan melaksanakan plerya.
Bentuk tazir ini mempunyai dimensi antara laitaZir akan
kematian, tazir akan musibah-musibah tazir akan
penghisaban dan lain sebagaif{&ebagaimana terdapat pada
ayat 13, Lugman menasihati anaknya untuk tidak
mempersekutukan Allah karena syirik adalah kedzalingang
sangat besar. Ayat 13 ini menunjukkan bahwa Lugmamberi

peringatan kepada anaknya supaya tidak syirik kepddh.

2 bid., him. 117
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepaghaknya,

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakk
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliiyang
besar".(Q.S.Lugman: 13§

Penggunaan metodeau‘izah dalam pengajaran melalui
bentuk ini dimaksudkan untuk dijadikan pendoronggy&uat
dalam memunculkan rasa risih dalam memandang pearbyang
tidak seharusnya. Dengan kata lain, metod®u‘izah bentuk
tazir ini membimbing fitrah potensi baik, agar tetap pada
kebaikan dan berkembang menuju kesempurnaan, serta
menghadang potensi buruk agar tidak berkembang: megtode
ini benar-benar berpengaruh atau menggugah kalbupikéran
siswa, sebaiknya dilakukan dalam situasi yang tepat

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Dzariyaatay
55:

N AN AL T s
(2 Tomesall a3 (S AT OB 553
Artinya:’"Dan  tetaplah  memberi  peringatan, karena

Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orag® yang
beriman.”(Q.S. Al-Dzariyat: 55§

% Departemen Agama RAIl-Qur'an dan Terjemahnyé&andung: Diponegoro, 2003), him.
329
% bid., him. 417
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Aplikasi metodemau‘izah ini dilaksanakan dalam kondisi
sebagai berikut;

1. Pemberi nasihat harus mencerminkan isi nasihatediri
dalam arti ia telah mengamalkan apa yang dinasihati
Karena itumau'‘izah (nasihat) yang disampaikan tergantung
kepada kredibilitas si pemberi nasihat. Selairsitpemberi
nasihat harus mengarahkan nasihat itu secara #&ijaks
Seperti halnya nasihat Lugman yang tidak menggdamni
tidak mengandung tuduhan. Karena orang tua
menginginkan bagi anaknya melainkan kebaikan, maka
karena itu pula orang tuanya hanya menjadi penaldg
anaknya, yakni nasihat yang membebaskan dari segala
dan menghindarkannya dari segala kemudharatan.

2. Dalam memberikan nasihat harus disertai sikap penuh
perhatian dan cinta kasih sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh tokoh Lugman ketika menasihatkaya.
la selalu menggunakan panggilan mesra dengan panggi
ya bunayya (& &), panggilan yang menggambarkan
kemungilan dan mengisyaratkan kasih sayang. Ituuaem
untuk menimbulkan rasa pengakuan pada diri si aaakva
dirinya diakui dan dihargai keberadaannya. Panggita
nantinya tentu harus disesuaikan dengan obyek atasih

(orang yang dinasihatinya).
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3. Pemberian nasihat juga harus kontinu (terus-meheiars
waktu ke waktu dan tidak berhenti pada satu sjat agar
apa yang dinasihati benar-benar terinternal (berdepada
diri orang yang dinasihati. Seperti halnya ketikaginan
menasihati anaknya (memberikarau‘izah) bunyi ayatnya
menggunakan katga'izuhu (43), bentuk kata kerja masa
kini dan datang yang mengisyaratkan bahwa nastbat i
dilakukannya dari saat ke saat.

4. Pemberian materi nasihat harus disesuaikan demugiat
kesulitannya, dalam artian harus secara bertahdgh O
karena itu, hal-hal yang prinsipil dahulu yang dikemn
kepada si obyek nasihat sebelum hal-hal yang tpdsisip.
Sebagaimana Lugman memulai nasihatnya dengan
pendidikan agidah atau keimanan sebelum pendidikan
ibadah dan akhlak, karena pendidikan agidah ada#h
yang prinsip yang harus diutamakan.

5. Pemberian materi nasihat pun harus diadakan peggeli
antara materi yang satu dengan materi yang laireri@aitu
jangan memberikan nasihat tentang hal-hal yandutsaja
tanpa diselingi dengan yang lain. Hal ini akan menilkan
kejenuhan pada obyek nasihat. Seperti halnya Lugman

dalam memberikan nasihat tentang materi agidaHirtise
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dahulu dengan materi akhlak dan materi ibadah. ikial
agar si obyek nasihat tidak jenuh.

. Dalam memberikan nasihat jangan sampai menciptakan
situasi yang sifatnya menggurui, karena itu akamakieat
pada tidak diterimanya suatu nasihat. Berikanlabihaa
disertai dengan argumentasi atau alasan mengaipanias
bentuknya perintah atau larangan, dan kemudiakdniasi
obyek nasihat sendiri yang memikirkannya. Argumsnta
dalam memberikan nasihat sangat penting sepenty#al
Lugman dalam nasihat-nasihatnya selalu disertagalen
argumentasi yang dipaparkan dan dibuktikan kebengea
Misalnya larangannnya jangan menyekutukan AllaHadda
dikarenakan itu merupakan kedzaliman yang besay at
larangannya agar jangan bersikap sombong adalam&ar
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggabanggakan diri, atau misalnya nasihatagyg y
memerintahkan anaknya untuk mendirikan shalat kadgn
dalam shalat itu sendiri banyak manfaatnya dannikalel

itu adalah termasuk yang diwajibkan oleh Allah.
Kesemuanya itu disertai dengan argumentasi againysk
nasihat membuktikannya melalui penalaran akalnya.
Dengan demikian ia akan merasa memiliki dan begang

jawab mempertahankan isi nasihat itu.
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Sasaran metodmau'‘izah ini adalah timbulnya kesadaran
pada orang yang dinasihati agar mau insaf melakaana
ketentuan hukum atau ajaran yang dibebankan kepadam bisa
dilihat pada apa yang dilakukan Lugman al-Hakimhaeap
putranya sebagaimana dilukiskan di dalam surat laimayat 13
sampai dengan 19 yang isinya antara lain agar ajang
menyekutukan Tuhan, berbuat baik kepada ibu bdpatsyukur
kepada Allah, menunaikan shalat, menyuruh berbadt dan
menjauhi perbuatan mungkar dan tidak sombeegapbuy.

Dari uraian tersebut diatas, terlihat bahwa al-Quisecara
eksplisit menggunakamau‘izah (nasihat) sebagai salah satu cara
untuk menyampaikan suatu ajaran. Al-Qur'an berhidantang
penasihat, yang dinasihati, obyek nasihat, sitoasihat dan latar
belakang nasihat. Karena sebagai suatu metode jpemga
nasihat dapat diakui kebenarannya.

metodemau‘izah memiliki sejumlah keistimewaan, yaitu :

1. Dapat menyentuh nurani murid akan keberadaan diriny
secara utuh dan menyeluruh, sebagaimana terjeltaanda
tokoh utama yang sengaja ditampilkan al-Qur'an taela
peristiwa-peristiwva yang mengandumgu'‘izah.

2. Mendidik perasaan ketuhanan seperti khauf, rase ridan

cinta terhadap yang patut diridhoi dan dicintai.
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3. Memberikan kesempatan mengembangkan pola pikirdnuri
sehingga terpusatkan, baik melalui pengisyaratan da
penerapan, berpikir dan merenung, maupun dialogy yan
mengandung serta mengundang penalaran. Dan surat
makkiyahini merupakan salah satu contoh dari metode al-
Qur'an dalam berdialog dengan manusia.

4. Membawa murid pada situasi yang khas serta mampu
mempengaruhi perasaannya menjadi tunduk, yangibatak
pada kesadaran untuk berbtfat.

Karena keistimewaan-keistimewaan itulah, metode

mau‘izah ini memiliki dampak instruksional sebagai berikut

1. Mendorong pada perenungan, penghayatan, tdtakkur
akan makna dan kebesaran Allah.

2. Mengingatkan berbagai makna dan kesan yang
membangkitkan perasaan untuk taat dan melaksanakan
perintah Allah.

3. Menimbulkan kesan heran dan kagum akan kebesaran
Allah, sehingga menjadi pendorong dalam mewujudkan
amal salefi®
Mau‘izah merupakan sebagian cara yang digunakan al-

Quran dan al-Sunnah dalam mendidik manusia agaangasa

taat dan patuh pada perintah Allah SWT. Metadau‘izah

27 Syahidin,op.cit., 112
2 |bid., him. 119
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diistilahkan oleh An-Nahlawi sebagai pendekatan dpkkan
keimanan dalam al-Quran atau disebut sebagai Metod
Quraniyyah yang memiliki berbagai keistimewaan karena
adanya keselarasan dengan fitrah (potensi) manseiegai
pendidik dan terdidik.

Proses internalisasi nilai ke dalam jiwa murid tidai
oleh pengenalan nilai secara intelektual, disukh penghayatan
nilai tersebut, kemudian tumbuh dalam diri muridpa disadari
sehingga seluruh jalan pikirannya, tingkah lakunyserta
sikapnya terhadap segala sesuatu di luar dirinylearbusaja
diwarnai tetapi juga dijiwai oleh nilai tersebut.

Pendapat diatas mengisyaratkan bahwa pendidikan nil
(khususnya agama) memerlukan waktu yang relatif)at@tapi
tentu saja hal ini dapat diatasi dengan mencasa gang tepat,
sehingga hasil yang diharapkan dapat dengan capgiak pada
terdidik. Dalam jangka pendek, upaya yang dimaksaldh
pendekatan pengajaran (metode) dalam proses belajagajar.
Dan keampuhan metode yang dipilih pun akan saeggantung
pada siapa yang membawakannya dan dalam situagy yan
bagaimana. Penggunaan metaodau‘izah sama halnya dengan
metode lain, ia akan menjadi alat yang tepat mdaakbawakan
oleh pendidik yang tahu bagaimana menggunakannyalaiam

situasi yang cocok, baik materi yang dibawakanyanj yang
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dikehendaki, maupun waktu yang dipilih. Banyak hasiguru
yang diabaikan muridnya disebabkan guru kurang neenapikan
situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh myeitf
Penggunaan metodeau‘izah ini dapat meliputi sebagian
besar pengajaran, tanpa membedakan antara agamiukian
agama. Selain apa yang disebut dalam surat Lugryetnl2-19
yaitu keimanan, syariah dan akhlak, titik tekannpyga pada
materi yang mengandung unsur-unsur religius, sepstduhidan,
ukhuwah musyiwarah tasimuh huriyah, istiggmah, jihid dan
sebagainya. Dengan kata lain, berkaitan dengan rirmadgeri
yang mengandung nilai-nilai yang relevan dengamaatwyang
berlaku (Islam), yang kesemua nilai-nilai tersebattitik tolak
dari tiga pokok ajaran Islam, yaitu aspek aqidakariah dan

akhlak sebagaimana dijelaskan pada awal pembahasan.

2. Metode Tanya Jawab ( Dialog)
Metode tanya jawab adalah cara penyampaian pelajaran dengan
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawabatau
sebaliknya murid bertanya dan guru memberikan jawib Metode

tanya jawab ini terdapat dalam ayat 16.

2 bid., him. 111
30 Abdul Ghofir, Proses Belajar MengajatMalang: IAIN Sunan Ampel Malang, 1987),
him. 59
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Artinya:(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhn¥a ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan beradm batu atau
di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akanndatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus Ingiha
mengetahui.”(Q.S. Lugman:16}
Menurut Ahmad lbnu Muhammad ai®i, Hasyiyah al-

Swr ‘Ala Tafsr al-Jalalain, bahwa anaknya Lugman bertanya
kepada Lugman: wahai ayahku, jika aku melakukaelé&lefn yang
tidak ada seorang pun yang melihatnya, bagaimaniah Al
mengetahui kejelekan itu? Kemudian Lugman menjageerti
ayat tersebu? Sedangkan menurut Abi al-Ha@yihab al-Din
Mahmid al-Alasi, Rizh al-Ma’ani Fr Tafsr al-Qur'an al-‘Azm wa
Sab'i al-Ma&ni meriwayatkan bahwa anaknya Lugman bertanya
kepada Lugman”’Bagaimana pendapatmu ada sebuahydaifj

terdapat di dasar laut apakah Allah mengetahuirg@mudian

Lugman menjawab dengan ayat tersebut.

Sebagaimana yang dijelaskan Abi aldF&gihab al-Din
Mahmad al-Alasi, dalam kitabnydrizh al-Ma’ani Fi Tafsr al-
Qur'an al-‘Azm wa Sab'‘i al-Maanr:

) bl A el b as AGal el f ALy Al sl ¢ s ), ad
..... { JA Cra da (WEta 85 1) ) Lo el 0N (60 L) (0 1 JLd s

31 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyé&Bandung: Diponegoro, 2003), him.
329

32 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, Hasyiyah al-Gwr ‘Ala Tafsr al-Jalalain (Beirut: Dar
al-Fikr, 1999), him. 315
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Telah diriwayatkan bahwasannya anaknya bertanya adep
Lugman : “ Bagaimana pendapatmu biji yang terdapidasar
laut, apakah Allah mengetahuinya?’, Kemudian Lugman
menjawab:” wahai anakku sesungguhnya biji yang euogk
tanyakan (Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatgrat biji
sawi) >

Sedangkan Abi Hafsh Umar bin Ali menjelaskan dalam

kitabnyaal-Lubab Fr Ulum al-Kitzb:

08 G G ) 5y « AR L) i Sl 150 { T (4 } 1 A5

s QLB ¢ (M) gty LS Sa 1 9 G AR Cdee ) el G 1 A

L JUA e doa I &8 ) 1) A )

Firman-Nya: (wahai anakku sesungguhnya kejelekaim) icanir
ini (&) kembali pada kejelekan. Oleh sebab itu anakny@man
berkata kepada Lugman: “ wahai bapakku, jika akulakekan
kejelekan sekiranya tidak ada seorang pun yang etahginya
bagaimana Allah mengetahuinya?”, Kemudian Lugmanjaveab:

“("Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu patén)
seberat biji sawi)"**

Dari keterangan tiga pendapat di atas menunjukledmva
dalam berinteraksi Lugman kepada anaknya juga meradgn
metode tanya jawab (dialogis) untuk menyampaikantema

pendidikan.

Tabel 5.1 : Metode Interaksi Edukatif dalam Surat
Lugman ayat 12-19

Ayat Subjek Metode Interaksi Materi
12 | Allah Mau‘izah Agidah
13 | Lugman Mau‘izah Aqidah

33 Al-Alasi, Abi al-Fad Syihab al-Din Mahnud. Rizh al-Ma'ani Fi Tafsr al-Quran al-
‘Azimwa Sab‘i al-Masni (Kairo: Dar al-Hads, 2005), him. 115

34 Abi Hafsh Umar bin Ali,al-Lubab Fr Ulum al-Kitzb, Juz 15 (Beirut: Br al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1998), him. 447
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Allah Mau‘izah Akhlag dan
14 .
Syariah
Allah Mau‘izah Akhlag dan
15 .
Syariah
16 | Lugman Tanya Jawab/Dialog Aqidah
17 | Lugman Mau‘izah Syariah
18 | Lugman Mau‘izah Akhlaq
19 | Lugman Mau‘izah Akhlaq

Menurut Nurwadjah Ahmad E.Q., bahwa materi pendidik
yang disampaikan Lugman al-Hakim dapat dikategsiksa
dalam tiga aspek: pertama aspek agidah atau kemgaag
termaktub dalam ayat 12, 13, dan 16. Kedua, aspskab yakni
satu sistem norma ilahi yang mengatur hubungan smamlengan
Tuhan, hubungan manusia dengan manusia dan huburayaursia
dengan alam, yang termaktub pada ayat 14, 15, darKdtiga,
aspek akhlak adalah perbuatan yang mempunyai sanmdut
dengan khaliq (pencipta). Akhlak ini mencakup akhiaanusia
terhadap khalignya dan akhlak manusia terhadap lotakAspek
ini termaktub pada ayat 14, 15, 18, dan 19. Bagklath, muamalah
dan akhlak pada hakikatnya bertitddlak dari agidah. Ketiganya

berhubungan secara korelatif dan tidak bisa dipisséthkar®>

% Nurwadjah Ahmad,Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (hati yang selamat kjagkisah
lugman)(Bandung: Marja, 2007), him.170
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B. Pola Interaksi Edukatif antara Guru dan Anak Didik dalam Al-

Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19

1. Pola Komunikasi Satu Arah (Teacher Centered)

Berbicara masalah interaksi belajar mengajar (ddukanaka

kita tidak bisa lepas dari hal "guru” atau "pen#idiGuru merupakan

salah satu komponen dalam proses belajar mengaj@na besarnya

peranan tersebut maka seorang guru atau pendidis maemiliki

kompetensi-kompetensi.

Dalam kisah

ini  dijelaskarahvim|a

kompetensi yang dimiliki oleh Lugman sebagai segraendidik,

adalah bijaksana dan penuh kasih sayang. Kebijaksabugman ini

disimpulkan dari cara pengajaran yang menekankaorukebijakan,

karena ia telah dibehikmah (kebijakan) oleh Allah (QS. Lugman :

=

AN

— -

12).
Tabel 5.2 : Definisi Hikmah
No. Ahli Tafsir Kitab Definisi Hikmah
1 | Ahmad lbnu | Hasyiyah al-Gwr Janll g alall A dkalld

Muhammad al- | ‘Ala Tafgr al-

Sawi Jalalain “Hikmah adalah ilmu dan
perbuatart’

2 al-lmam Abul | Tafsr al-Qur'an Al 1ol {ARka) oLl s aly )

Fida Ismail Ibnu| al-‘Azim (Tafsr )

Ka&r lbnu Kasgr) i) g alally
“Dan sesungguhnya tela
kami berikan kepada Lugma
hikmah, yaitu pemahama
pengetahuan dan tab
mimpi.”

3 | Muhammad | Marahu lakdi $h5 { Aakal) (el L) )

Nawawi Al-Jawi

Tafsr al-Nawawi
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alad b Jaal) 3868
“Hikmah adalah amal
perbuatan yang  sesuai
dengan ilmu.”
4 Jalaluddin Tafgr al-Quran
Qagali et Wa)e Al
Muhammad bin al-‘Azim Lil e {Aatad) plall Ll A0y}
Ahmad al-| Imamain al- o gt aere e Faet e X
o I 8 dolayiy aanal j
Mahallk dan| Jalailain 58 A Abaly Adalls plat
Jalaluddin “Hikmah, antara lain ilmu,
Abdurrahman a0ama dan tendt
bin Abi - Bakar gmbicaraann a.” P
al-Suyati P ya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkamva
pengertian hikmah mencakup benar pada pengetapeamhaman,
perkataan, dan perbuatan sehingga menjadikan segealapat
mengendalikan dirinya dari perbuatan jahat, senagmempatkan
sesuatu pada tempatnya.

Pola interaksi yang digunakan Lugman kepada anaknya
menggunakan pola interaksi satu arah atau komsingebagai aksi
yang menempatkan guru sebagai pemberi aksi dandiiksebagai
penerima aksi. Guru aktif dalam dan anak didik fpdgiengajar
dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahamazelaj

Nana Sudjana, menyatakan ada tiga pola komunikéaraguru
dan anak didik dalam proses interaksi edukatifuygl) komunikasi
sebagai aksi, (2) komunikasi sebagai interaksi, nkomunikasi

sebagai transak.

43

% Nana Sudjan@enelitian Dan Penilaian PendidikaiBandung: Sinar Baru, 1989), him.
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Komunikasi satu arah ini biasanya diwujudkan guralach
pembelajaran dengan menggunakan metode‘izah. Dalam bentuk
ini, guru mengajar di sekolah hanya menyuapi mak&egpada anak.
Siswa selalu menerima suapan itu tanpa komentapataaktif
berpikir. Mereka mendengar tanpa kritik apakah peaguan yang
diterimanya di bangku sekolah itu benar atau tidédalam
pelaksanaan bentuk inreraksi belajar mengajar uru goerperan
penting, gurulah yang aktif, murid pasif, semuai&im berpusat
pada guru teéacher centered Murid tidak berusaha membuktikan
kebenaran apa yang diterimanya, apalagi mencobaapkkasikan
pendapat yang diterima itu dalam kehidupannya.itdaidak pernah
terlintas dalam pikirannya. Hubungan guru dan sisligni hanya
berlangsung sepihak, ialah dari pihak gtiru.

Bentuk interaksi belajar mengajar semacam ini, gsebagai
sumber segala pengetahuan. Sumber segala kebesamarer segala
yang diperlukan siswa disekolah. Semua yang dikatakuru
dipegang oleh murid sebagai suatu kebenaran yatigkn8ila guru
berkuasa mutlak di sekolah, siswa akan menjadif pemn tidak
berpikir. Juga seakan-akan siswa dipandang bukiaagae individu
yang telah memiliki kemampuan tersendiri yang pdikembangkan.

Dalam mendidik hendaknya menggunakan pendekatary yan

bersifat penuh kasih sayang, hal ini dapat kitanedr dari seruan

37 Roestiyah N.K., MasalaRengajaran(Jakarta: Rineka Cipta. 1994 ), him. 41
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Lugman kepada anak-anaknya, yails‘e” (wahai anakku), seruan
tersebut menyiratkan sebuah ungkapan yang penuhamuaasih
sayang, sentuhan kelembutan dalam mendidik andgaaindah
dan menyejukkan. Kata® &, mengandung rasa manja, kelembutan
dan kemesraan, tetapi tetap dalam koridor ketegdaarkedisplinan,
dan bukan berarti mendidik dengan keras. Sebagaimaabi
Muhammad SAW. Memanggil shahabat Anas binalilM dengan
menggunakan kalimate® & (wahai anakku) meskipun Anas bin
Malik bukan anak kandungnya nabi.

A g8 g agle ATy L 0N o G o ol 0o

Dari Anas bin Miik: “Sesungguhnya nabi Muhammad SAW. Berkata
kepadanya “wahai anakku”*

Seorang guru atau pendidik dalam berinteraksi tidakeh
memanggil anak didiknya dengan nama yang mengandjei@n.
Sebagaimana penjelasan yang diriwayatkan olehJahrah bin al-
Dahtak.

(3508 W} Al (3 b ") o S LG ¢ OB LA g S (o
Ko ALY s 4 (e 0B O { L) Sth Bshdl ) oy BN
B) 10t aly Ao ALY L 0 Jadnth IS ol AT 9) Ja L il ally
W A ol i 10T 10 e Lty A9 4D i b Ok (1308
{ SUEYL, g5
Dari Abs Jabrah bin al-Dahhzk berkata:”ayat ini turun berkaitan

dengan kita dalam Bani Salamah” (dan jangan meméndgngan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk gitergadalah

38 Al-Albani, Muhammad MNsir al-Din, Sahth Sunan AbDaud (Riyad: al-Ma‘arif, 2002),
him. 219
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(panggilan) yang buruk sesudah iman), dia berkaRasullullah SAW
datang kepada kita dan tidak ada dari kita orandileaki kecuali
mempunyai dua nama atau tiga nama. Kemudian nabi
berkata:"wahai fulan!”, maka orang-orang berkata:ctkup wahai
Rasulullah, sesungguhnya dia tidak suka nama Mgka turunlah
Q.S. Al-Hujurat ayat 1{@%y 15548 ¥) 0

Mendidik anak dengan keras hanya akan menyisakan da
membentuk anak didik berjiwa keras, kejam dan kakekerasan
hanya meninggalkan bekas yang menggores tajam katam anak,
kelembutan dalam diri anak didik akan hilang tewgeroleh
pendidikan yang keras dan brutal. Kepribadian agidik menjadi
kental dengan kekerasan, hati, pikiran, gerak dakgpaannya jauh
dari kebenaran dan kesejukan. Kelembutan, kemesiaam
mendidik anak merupakan konsep al-Qur'an, apapumdipian
diberikan kepada anak hendaknya dengan kelembusan kdsih
sayang.

Dari sisi sikap yang ditunjukkan dalam kisah Lugmdan
anaknya, menunjukkan bahwaar$ merupakan murid yang
mempunyai sikap baik. Hal ini bisa dibuktikan dsikap patuh’@an
terhadap Lugman, selama pembelajaran ia sangat pauauruti apa
yang dikatakan oleh ayahnya tanpa adanya protedaatahan dari
anaknya, karena’'agn menghormati Lugman sebagai orang tua

sekaligus guru dan Lugman juga menyayangi anakmadel

interaksi seperti ini dinamakan model interaksi gdikan assosiatif

%9 bid., him. 218-219
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yang mengarah pada kerjasama antara pendidik ddndidik untuk
mencapai tujuan pendidikan. Proses ini terlihatamtal bentuk
kerjasama itu sendiri dan sikap akomodatif.
Qe ¢ Gl S JB 5 08 B0 O St WS (g el (390 (o Yaah U
QUi A Vi) of Ao Fl Ul sy e 400 (o (o0 55 708 51 iy
Ui 850 al g Lipiia aa ol gra U i -l agle A1) L 0

“Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Marzuqgi aksB,
katanya: telah bercerita kepadaku ‘Ubaid bina§itl dari Zark,
katanya: saya dengar dari Anas binilik, dia berkata: datang orang
tua hendak menemui nabi Muhammad SAW. hingga paababat
berlambat-lambat melapangkan untuknya, maka nabhdammad
SAW. Bersabda:’bukan termasuk golongan kita oramaggy tidak
mengasihi anak kecil kitalan tidak menghormati orang dewasa
kita.”*°

Dari hadits diatas dapat disimpulakan bahwa orarzg (guru)
harus mengasihi anak kecil (anak didik) dan aceadl (anak didik)
menghoramati orang dewasa (guru). Sehingga nabaMuotad SAW.
Bersabda:”bukan termasuk golongan kita orang yata tmnengasihi
anak kecil kitadan tidak menghormati orang dewasa kita.”

Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa maksud sadioigl !
" adalah dia bukan termasuk golongan sunnahku da@nbu
temasuk tata kramaku. Ali bin al-Med, berkata: Yahya bin S,

berkata: Sufyn al-3aufl mengingkari penafsiran iffite oV, dia

berpendapat:"bukan temasuk golongan agarfiaku.

40 Abi Isa Muhammadbin Isa SaurahSunan al-Turmutz(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him.
369
*L Ibid., him. 370
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2.Pola Komunikasi Dua Arah (Feedback)

Pola komunikasi ini biasanya dapat terlihat padases
pembelajaran dengan menggunakan metode tanya jawabana
setelah guru menjelaskan tentang suatu materi, @mbari
kesempatan anak didik untuk bertanya. Pertanyaak didik ini
kemudian akan dijawab oleh guru. Sebagaimana dsil&at Lugman
ayat 16, para mufassir menafsirkan adanya inteedkskatif berpola
dua arah féedback yang diwujudkan dengan metode tanya jawab
yang dilakukan Lugman kepada anaknya.

Dalam bentuk ini guru hanya merupakan salah satobsu
belajar, bukan hanya sekedar menyuapi materi sgj@mda siswa.
Pendapat ini timbul karena pengaruh perkembang#wlpgi dan
prinsip pengajaran modern, ialah bahwa mengajataladmelatih
siswa bagaimana caranya belajar. Jadi, guru sebalgdi satu sumber
pengetahuan tetapi hal itu tidak mutlak. Guru togassekedar
sebagai fasilitator, menciptakan kondisi yang megkinkan siswa
giat melakukan belajar. Guru melontarkan masalasatah agar
siswa mampu dan timbul inisiatif untuk memecahkamasamh
tersebut. Guru memberikan aksi-aksi yang merangsawg untuk

mengadakan reak&i.

42 bid., him. 42
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Tipe guru dalam pola komunikasi dua ardbe@back ini
mempunyai tipe atau karakter kepribadian yang deatisk
(Democrati@, sebagaimana yamty kemukakan Muhibbin Syah:

Guru yang demokratis (Democratie) adalah bersiahakratis
yang pada intinya mengandung makna memperhatikaamaan hak
dan kewajiban semua orang. Guru yang memiliki sifat pada
umumnya dipandang sebagai guru yang paling baik idaal.
Alasannya, dibanding dengan guru yang lainnya gjpridemokratis
lebih suka bekerjasama dengan rekan-rekan seprgéesiamun tetap
menyelesaikan tugasnya secara mandiri. Ditinjau dadut hasil
pengajaran, guru yang demokratis dengan yang etaiidak jauh

berbeda. Akan tetapi dari sudut moral, guru yanmaleatis dan
karenanya ia lebih disenangi oleh rekan-rekan s#ja@ maupun

oleh para siswanya sendffi.
Prinsip keterbukaan lahir dari pandangan bahwaditksa
manusia terletak pada konteks hubungan dengan malairs dalam
bentuk saling memberi kesempurnaan. Prinsip iniupetan dasar-
dasar penciptaan suasana dialogis antara pendatigad terdidik.
Keterbukaan yang ditampilkan dalam suasana perafidilersebut
menjadi prinsip dasar keseluruhan konsep pendidikarani. Dalam
Hasyiyah al-@wi ‘Ala Tafsr al-Jalalain karyanya Ahmad lbnu
Muhammad al-8vi menjelaskan ayat 16, ketika itu anaknya Lugman
bertanya kepada Lugman: “wahai ayahku, jika aku akudan
kejelekan yang tidak ada seorang pun yang meliaathggaimana
Allah mengetahui kejelekan itu?” Kemudian Lugman njaeab

seperti ayat 168°

43 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: Remaja Rosda
Karya, 2007), him. 253
44 Ahmad Ibnu Muhammad ala®i, Hasyiyah al-Gwi ‘Ala Tafsr al-Jalalain (Beirut: Dar
al-Fikr, 1999), him. 315
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Artinya:"Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesup&ubuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau digi atau di dalam
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membajagi
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.

(Q.S.Lugman:167

Hal ini merupakan konsekuensi dari pengakuan aéitrah,
yaitu potensi dasar manusia yang dapat dikembangg&aria
pengakuan akan keterbatasan manusia sebagai makfdok
memiliki kelemahan-kelemahd&h.

Keterbukaan berarti pengakuan terhadap kekurangam d
kelebihan manusia (serta keyakinan bahwa Yang Maémpurna
hanya Allah) serta hasrat untuk meningkatkan dangembangkan
kemampuan dirinya. Keterbukaan yang disadari dalakwkan
pendidik dalam suatu tindakan pendidikan akan memdpterdidik
untuk membuka diri, sehingga bahan dan materi pémi dapat
diserap dan menjadi bagian dari diri terdidik, dimging dapat
merangsang terdidik untuk memperlihatkan dan mebgegkan
potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, pendidikpat dengan
mudah menuntun dan mengarahkan terdidik sesuaiadepgrilaku

dan sikap yang hendak diwujudkannya sebagai hasdigikan.

45 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyé&Bandung: Diponegoro, 2003), him.
329

46 Syahidin,Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-QuréBandung: Alfabeta, 2009),
him. 60
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PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan-pembahasan, makaaisekhg dari
penulisan skripsi ini perlu kiranya penulis mendridberapa kesimpulan dari
analisis yang sudah penulis lakukan. Adapun kedampkesimpulan yang
perlu penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Metode interaksi edukatif yang terkandung dalam-Quf'an surat

Lugman ayat 12 sampai ayat 19 terdapat dua metode:

a. Menggunakan metodmau‘izah, yang terdapat pada ayat 12 sampai
ayat 19 ( kecuali ayat 16) yang berbentuk nasdrajdung damtazir
(peringatan) yang bertujuan untuk mengarahkan, rre@nkan
menggugah perasaasbbaniyyah mengingatkan berbagai makna dan
kesan yang membangkitkan perasaan ikhlas dalammbérshaleh,
mengingatkan makna dan kesan yang membangkitkasgaar untuk
mentaati Allah dan melaksanakan perintah-Nya, nramgan dan
membina berpikir yang sehat, mengarahkan pada piamcuwdan
pembersihan jiwa.

b. Menggunakan metode tanya jawab atau dialog dalat®raksi
Lugman kepada anaknya untuk menyampaikan materdigi&an
berupa agidah atau keimanan, yang terdapat patd&ydadi metode
yang terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19 tidakydn metode

mau'‘izah akan tetapi juga terdapat metode dialogis. Tip® glalam
151
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pola komunikasi dua arafegédbackini mempunyai tipe atau karakter
kepribadian yang demokrati®émocratig.
2. Pola interaksi edukatif yang terkandung dalam AFn surat Lugman
ayat 12 sampai ayat 19 terdapat dua pola inteeaksiatif:

a. Menggunakan pola interaksi satu arah atau komangebagai aksi
yang menggunakan pendekatan yang bersifat penuh kagang,
yang terdapat pada ayat 12 sampai ayat 19 ( keayatil6) Hal ini
dapat kita cermati dari seruan Lugman kepada arakyajtu "
(wahai anakku), seruan tersebut menyiratkan sebungkapan yang
penuh muatan kasih sayang—&&ll) dan cinta (&a=), sentuhan
kelembutan dalam mendidik anaknya, indah dan meklen tetapi
tetap dalam koridor ketegasan dan kedisplinan. rdakasah ini
menunjukkankan bahwa kompetensi yang dimiliki olebigman
sebagai seorang pendidik, adalah bijaksana danhpgmsih sayang.
Kebijaksanaan Lugman ini disimpulkan dari cara pggrgn yang
menekankan unsur kebijakan, karena ia telah dibekmah
(kebijakan). Hikmah mencakup benar pada pengetaipganahaman,
perkataan, dan perbuatan sehingga menjadikan segeadapat
mengendalikan dirinya dari perbuatan jahat, senagmempatkan
sesuatu pada tempatnya.

b. Menggunakan pola interaksi dua aréde@lback yang terdapat pada
ayat 16. Sebagaimana anaknya Lugman bertanya &edpgthan

tentang sesuatu. Dalam penafsiran ayat 16 menuwmukikahwa
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keterbukaan lahir dari pandangan bahwa kualitasusia terletak
pada konteks hubungan dengan manusia lain dalarukbealing
memberi kesempurnaan. Prinsip ini merupakan dassciptaan
suasana dialogis antara pendidik (guru) dengan @iadlék
Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukarwhalalam surat
Lugman ayat 12-19, penulis menemukan hanya duaimeleaksi edukatif dari
lima pola interaksi edukatif, yakni:
1. Pola komunikasi satu arateécher centered
2. Pola komunikasi dua arafeédback
Sedangkan tiga pola interaksi edukatif yang laiakny. 1. Pola
komunikasi tiga arah. 2. Pola komunikasi multi a@hPola komunikasi segala
arah. Ketiga pola ini penulis tidak menemukannykmrdasurat Lugman ayat
12-19 dikarenakan dalam teks ayatnya menggunaktnnkafrad (tunggal)
yakni lafadzi=) (anak laki-laki) yang terdapat dalam ayat 13, sgintidak

ada interaksi antara anak didik dengan anak didik.

. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka demi kemmajdan perbaikan
dalam bidang-bidang pendidikan, peneliti merasduperemberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, konsep interaksi edukatif dalam perspakiQur'an yang

tersirat dalam kisah Lugman dan anaknya ini alamgkaiknya

dijadikan pedoman serta diimplementasikan dalanarigha umum
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pendidikan. Khususnya yang berhubungan dengan eaga
Pendidikan Agama Islam dan umumnya pengajaran @&i&adi
Nasional.

. Bagi anak didik, konsep interaksi edukatif dalamspektif al-Qur'an
tersirat dalam kisah Lugman dan anaknya ini terdagpenyak materi
yang membicarakan etika anak didik didalamnya éktena itu ada
baiknya materi-materi tersebut dapat dipraktekkafard kegiatan
belajar sehari-hari supaya dapat memotivasi ditardapencapaian
keberhasilan belajar.

. Bagi pembaca secara umum, konsep interaksi edukiiim
perspektif al-Quran tersirat dalam kisah Lugmam daaknya ini
sebaiknya harus lebih dikembangkan lagi dalam dpeiadidikan,
dan diadakan penelitian yang lebih jauh lagi daf@irmengkaji ilmu-
ilmu pendidikan dalam al-Qur'an demi tujuan dakwslamiyah dan

perkembangan ilmu pendidikan Islam.
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